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Visensia Evitaria (141414017). Kemampuan Pedagogik dan Profesional 
Mahasiswa PPG SM3T PGSD Mengenai Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Tahun 2018. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan profesional 
mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam membuat representasi dari masalah yang 
berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta 
menyelesaikan operasi perkalian dan menerapkan konsep pembagian pada bilangan 
bulat, dan (2) mendeskripsikan kemampuan pedagogik mahasiswa PPG SM3T 
PGSD dalam merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat negatif. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah peneliatian deskriptif kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 38 mahasiswa PPG SM3T PGSD tahun 2018. 
Metode pengumpulan data menggunakan tes tertulis untuk mengukur proses 
berpikir yang kisi-kisinya disesuaikan dengan kompetensi dasar tingkat Sekolah 
Dasar dan wawancara untuk memperkuat hasil tes berpikir mahasiswa. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah instrumen pengumpulan data yang berupa soal 
tes uraian dan pedoman wawancara. Tahap-tahap dalam menganalisis data-data 
yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. 
Tahap reduksi peneliti memilih data-data yang pokok untuk digunakan dalam 
penarikan kesimpulan. Tahap penyajian data peneliti menyajikan data berupa 
deskripsi data berdasarkan klarifikasi menurut indikator soal. Pada tahap 
kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis. 
Berdasarkan data tersebut peneliti melakukan analisis sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa sebesar 76.32% mahasiswa mampu membuat 
representasi dari masalah yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat; sebesar 87.72% mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat; sebesar 65.79% mahasiswa 
mampu menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep 
pembagian pada bilangan bulat; dan sebesar 73.68% mahasiswa mampu 
merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat negatif. 
 
Kata kunci: kemampuan pedagogik, profesional, operasi hitung bilangan bulat, 





Visensia Evitaria (141414017). The Pedagogical Competence and 
Professionalism Competence of PPG SM3T PGSD Students Related Integers 
Arithmetic Operations 2018. Undergraduate thesis, Mathematics Education 
Study Program, Mathematics and Science Education Department, Science and 
Education Faculty, Sanata Dharma University, Yogyakarta, 2018.  
The aims of this study were to (1) describe the professional ability of PPG 
SM3T PGSD students in making representation of problems related to addition and 
reduction of integers and solving multiplication operations and applying the 
concept of division to integers, and (2) describe the pedagogic ability of PPG SM3T 
PGSD students in designing steps to introduce negative integers. 
The type of research in this study was qualitative descriptive. The subjects 
in this study were 38 PPG SM3T PGSD students class of 2018. The method of data 
collection used a written test to measure the thinking process whose mind idea were 
adapted to the basic competencies of the Elementary School level and interview to 
strengthen the test results with students. The research instrument used was an 
instrument for collecting data in the form of description test questions and interview 
guidelines. The stages in analyzing data were the data reduction stage, the data 
presentation stage, and the conclusion stage. In the data reduction, the researcher 
selected the main data used in the conclusion. In the data presentation, the 
researcher presented the data based on the clarification according to the Indicator 
of the questions. In the conclusion, the researcher drew a conclusion based on the 
analysis. 
Based on the data, the researcher did the analysis so that the researcher 
could conclude that 51.75% of the students were able to make representative of the 
problems which were related to integer addition and subtraction; 87.72% students 
were able to solve integer addition and subtraction problems; 44.73% students 
were explain the multiplication operation settlement and apply the division concept 
on the integer; and 73.68% of the students were able to design the steps in 
introducing negative integer. 
Keywords: pedagogic ability, professional, Integers Arithmetic Operations, PPG 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengertian pendidikan dalam UU No. 2/1989 adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Salah satunya 
yang andil dalam mempersiapkannya adalah guru. Guru adalah profesi 
mulia. Dia memegang peranan signifikan dalam melahirkan satu generasi 
yang menentukan perjalanan manusia. Profesionalitas guru menjadi sebuah 
keseharusan sejarah. Tanpa adanya profesionalitas, guru terancam tidak 
mampu mencapai tujuan mulia yang diemban dalam menciptakan 
perubahan masa depan, kompetensi menjadi syarat mutlak menuju 
profesionalitas. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku seseorang (Asmani, 2009: 37).  
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. 
Kemampuan ini dipengaruhi adanya proses belajar yang akan 
menimbulkan stimulus dan menyebabkan adanya perubahan untuk 
melakukan sesuatu. Kompetensi berlangsung lama yang menyebabkan 
individu mampu melakukan kinerja tertentu. Menurut Cowel (dalam 
Asmani: 2009; 38) Kompetensi dikategorikan mulai dari tingkat sederhana 
atau dasar hingga lebih sulit atau kompleks yang pada gilirannya akan 
berhubungan dengan proses penyusunan bahan atau pengalaman belajar, 




kompetensi dasar; (3) penambahan, penyempurnaan, atau pengembangan 
terhadap kompetensi atau keterampilan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan 
potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait 
dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat 
diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk 
menjalankan profesi tertentu (Asmani, 2009: 38). Hal ini bersesuaian 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”. 
Kompetensi guru akan mengantarkannya menjadi guru profesional 
yang diidamkan oleh anak didik. Guru profesional adalah guru yang 
mengajar pada mata pelajaran yang menjadi keahliannya, serta mempunyai 
semangat tinggi dalam pengembangannya. Kompetensi guru sebagaimana 
yang dimaksud dalam pasal 8 UU Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Guru yang menguasai kompetensi pedagogik dan 
kompetensi lainnya dapat disebut guru profesional (Asmani, 2009: 72). Hal 




yang dicita-citakan oleh segenap bangsa. Guru yang baik tentu adalah guru 
yang kompeten, yaitu yang menguasai bidangnya (Asmani, 2009:72). 
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya (Asmani, 2009: 43). Kompetensi pedagogik adalah 
kompetensi pertama yang harus dikuasai dan dipraktikan guru dalam proses 
belajar mengajar. Dengan adanya kompetensi ini, efektifitas pembelajaran 
akan berjalan. Penguasaan anak didik, penyampaian materi dengan 
menyenangkan, penilaian berjalan secara objektif, hasil pembelajaran 
ditindaklanjuti, dan pengembangan terus dilakukan dengan baik dan 
dinamis (Asmani, 2009: 73). Dalam hal ini guru juga dituntut untuk bisa 
memahami peserta didiknya, mengembangkan kurikulum atau silabus, 
merancang pembelajaran serta mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi Kepribadian, yaitu guru memiliki akhlak yang mulia, 
arif dan bersahaja, mantap, berwibawa, mampu menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat, serta dapat mengembangkan diri secara 
mandiri dan berkelanjutan (Asmani, 2009: 43-44). Aspek kepribadian yang 
ditampilkan guru sangat penting karena tampilan guru dengan karakter 
yang sehat akan mempengaruhi minat dan membangkitkan semangat 




Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat seperti bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali 
peserta didik (Asmani, 2009: 44). Karena guru juga bagian dari masyarakat 
yang mendapatkan perhatian khusus di masyarakat. Oleh karena itu, 
kompetensi ini penting bagi guru untuk berhubungan dengan masyarakat 
agar dapat saling berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar sekolah dan 
masyarakat di tempat tinggal, sehingga peranan dan cara guru 
berkomunikasi di masyarakat diharapkan dapat mewujudkan proses belajar 
mengajar yang efektif serta misi kemanusiaan yang diemban.  
Kompetensi Profesional merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu teknologi dan seni meliputi materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang diampu 
(Asmani, 2009: 45). Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan 
sumber bahan ajar atau sering disebut bidang studi keahlian. Kompetensi 
profesional ini sangatlah penting, karena guru dituntut antara lain untuk 
mampu menguasai landasan kependidikan, mampu merancang dan 
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar, mampu dalam 
mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran. 
Menurut Endang Komara (dalam Asmani, 2009:158), kompetensi 
profesional ini sangat penting salah satunya adalah kemampuan dalam 




Maka peneliti ingin mengetahui tingkat kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar yang sedang menjalani Program Sarjana Mendidik di daerah 
Terluar, Terdepan dan Tertinggal (SM3T) yang merupakan program 
pengiriman guru ke berbagai pelosok negeri pada pelajaran matematika 
khususnya materi pada operasi bilangan bulat. 
Menurut hasil wawancara dengan satu dosen yang mengampu 
materi mengenai konsep operasi bilangan dan satu dosen pengampu 
matematika terapan, dosen mengatakan bahwa materi operasi hitung 
bilangan bulat terdapat pada materi pokok yaitu Bilangan. Sebelum masuk 
ke materi Operasi Hitung Bilangan Bulat, mahasiswa diajak untuk 
memahami jenis-jenis bilangan seperti bilangan asli (ℕ), bilangan cacah, 
dan bilangan bulat (ℤ). Dari pemahaman mahasiswa tersebut, mahasiswa 
diharapkan mampu mengenali perbedaan dari masing-masing bilangan, 
mulai dari bilangan asli sampai ke bilangan bulat. 
Dosen menjelaskan bahwa terdapat sifat-sifat operasi hitung pada 
setiap bilangan. Dari sifat-sifat tersebut, dosen memberi permasalahan 
untuk masing-masing sifat operasi hitung. Misalnya permasalahan 
mengenai sifat komutatif apakah berlaku pada pengurangan atau 
penjumlahan. Dari permasalahan ini dosen kemudian mengajak mahasiswa 
untuk menganalisis sifat komutatif akan berlaku pada bilangan asli, 
bilangan cacah atau bilangan bulat. Dosen memberi permasalahan secara 
pertahap untuk masing-masing bilangan, diawali dengan bilangan asli 




melihat semesta pembicara yang semakin diperlebar untuk materi pokok 
bilangan. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan per tahap dengan 
menerapkan metode Peer Teaching yaitu pembelajaran yang dilakukan 
dengan bimbingan teman sekelas, kelompok belajar ini dibagi sekitar 15 
kelompok berisi 3-4 orang. 
Contoh berikutnya dosen memberikan permasalahan untuk 
mengidentifikasi sifat identitas untuk bilangan asli, ketika dianalisis 
ternyata sifat identitas tidak terjadi pada bilangan asli, lalu mahasiswa 
diminta untuk menganalisis kembali mengapa sifat identitas tidak terjadi 
pada bilangan asli. Berikutnya dosen terus memberi permasalahan untuk 
mengidentifikasi sifat identitas untuk bilangan asli dan bilangan bulat. 
Pembelajaran dimulai dari melihat melalui percobaan dan diskusi sehingga 
mahasiswa dapat melihat perbedaan dari masing-masing bilangan tersebut. 
Selain itu mahasiswa diharapkan akan memahami adanya sifat operasi 
hitung pada bilangan asli, bilangan cacah dan bilangan bulat. 
Kendala yang sering terjadi pada mahasiswa PPG PGSD yang 
diampu dosen ketika masuk ke dalam bilangan bulat mulai muncul masalah 
ketika mulai pada bilangan negatif, seperti negatif dikali negatif, negatif 
dikali positif. Kesalahan ini muncul karena seringkali mahasiswa tidak teliti 
karena adanya bilangan negatif, positif dan nol.  Berikutnya dosen 
memberikan pertanyaan untuk operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan. Jika penjumlahan itu menambah dan pengurangan itu 




diambil sebanyak 2. Lalu untuk soal 3 − (−2) = ⋯ ini hasilnya 5, tapi cara 
ini tidak berlaku bila menggunakan cara pengambilan pada pengurangan. 
Permasalahan ini terkadang membuat bingung mahasiswa dalam menjawab 
dan menjelaskan. Kemudian dosen mengatakan ada beberapa penjelasan 
mahasiswa yang menjawab dengan permisalan hutang. Sebenarnya 
penggunaan cara tersebut salah, karena untuk contoh sederhana, 3 −
(−2) = ⋯ artinya tidak berlaku bila dikatakan “3 hutang hutang 2”. Cara 
yang paling baik dalam menjelaskan jawaban soal tersebut adalah 
menggunakan alat peraga seperti garis bilangan, karena penggunaan alat 
peraga ini membuat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dapat 
lebih mudah dipahami. 
Selanjutnya dosen memberikan contoh permasalahan mengenai 
operasi perkalian pada bilangan bulat yang dijelaskan sebagai berikut: 
pertama mahasiswa diberikan soal (3 × 1 = ⋯ ) kemudian mahasiswa 
diminta untuk menjawab dan menjelaskan cara menjawabnya. Mahasiswa 
menjawab bahwa ada penjumlahan 1 sebanyak 3 kali yaitu 1 + 1 + 1 = 3, 
jawaban ini benar dan dosen mengatakan bahwa buktinya adalah seorang 
dokter yang memberikan sebuah resep obat diminum 3 kali sehari. 
Kemudian dosen memberikan contoh permasalahan kedua yaitu (3 ×
(−2) = ⋯ ) lalu mahasiswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan cara 
mendapatkan hasilnya. Mahasiswa menjawab bahwa ada penjumlahan −2 
sebanyak 3 yaitu −2 + (−2) + (−2) = −6. Terakhir dosen memberikan 




⋯ )?” untuk penjelasan pada soal ini dosen mengatakan bahwa mahasiswa 
mulai kebingungan karena jawaban soal ini tidak berlaku bila dikatakan 
“terdapat penjumlahan 3 sebanyak −2. Permasalahan ini sebenarnya dapat 
diselesaikan dengan adanya pola untuk mengerjakan soal, yaitu: 
2 × 3 = 6 
1 × 3 = 3 
0 × 3 = 0 
−1 × 3 = ⋯ 
Pola tersebut diawali dengan perkalian 2 × 3 hasilnya 6, kemudian 1 × 3 
hasilnya 3, selanjutnya 0 × 3 hasilnya 0, berikutnya untuk mendapatkan 
hasil −1 × 3 dengan melihat pola perkaliannya yaitu dari hasilnya selalu 
berkurang 3 sehingga terdapat hasil 0 dikurangi 3 hasilnya −3, maka untuk 
−1 × 3 = −3. Pola ini berlanjut untuk −2 × 3 maka hasilnya berkurang 3 
lagi sehingga −2 × 3 = −6. 
Soal selanjutnya yang diberikan dosen yaitu −2 × (−3) = ⋯ dosen 
mengatakan pada soal ini banyak mahasiswa yang mulai menangkap dari 
pola perkalian sebelumnya dengan menggunakan pola pada perkalian 
namun karena sudah diketahui bahwa bilangan negatif dikali positif 
hasilnya negatif, maka: 
−2 × 3 = −6 
−2 × 2 = −4 
−2 × 1 = −2 
−2 × 0 = 0 
−2 × −1 = ⋯ 
Pola tersebut diawali dari perkalian −2 × 3 = −6, kemudian −2 × 2 =




mendapatkan hasil −2 × −1 = ⋯ dengan melihat pola bahwa hasil dari 
perkalian selalu bertambah 2, sehingga 0 bertambah 2 jadi 2 maka untuk 
−2 × (−1) = 2. Pola ini berlanjut untuk −2 × (−2) = 4 kemudian −2 ×
(−3) = 6. Sehingga dapat kita ketahui bahwa perkalian bilangan negatif 
dengan positif hasilnya negatif dan bilangan negatif dikali negatif hasilnya 
positif.  
Selain itu dosen mengatakan bahwa untuk operasi hitung 
pembagian menggunakan pola pengurangan yang berulang, namun tidak 
tertutup untuk bilangan bulat. Sifat tertutup, merupakan sebuah sifat yang 
ada pada operasi penjumlahan bilangan bulat, begitu pula dengan operasi 
perkalian bilangan bulat yang juga memiliki sifat tertutup. Misalnya untuk 
contoh soal  12 ÷ 3 artinya 12 − 3 − 3 − 3 − 3 = 0, maka hasilnya 12 ÷
3 = 4. Selanjutnya contoh kedua 12 ÷ 5 = ⋯ 12 − 5 − 5 sisa 2 atau 12 ÷
5 = 2,4 dimana 2,4 bukan merupakan bilangan bulat. 
Dari hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa 
PPG PGSD masih kesulitan dalam memahami materi mengenai Operasi 
Hitung Bilangan Bulat. Hal ini terlihat pada penjelasan dosen ketika 
mahasiswa kebingungan dalam menjelaskan soal yang diberikan mengenai 
operasi pada bilangan bulat yang melibatkan bilangan bulat negatif. 
Padahal kemampuan penguasaan materi sangat penting dalam kompetensi 
profesional guru, dan penyampaian materi pembelajaran merupakan syarat 
utama dalam kompetensi pedagogik. Karena kompetensi ini penting, maka 




kompetensi profesional dan pedagogik mahasiswa PPG SM3T PGSD untuk 
topik Operasi Hitung Bilangan Bulat. Sehingga peneliti perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “KEMAMPUAN PEDAGOGIK 
DAN PROFESIONAL MAHASISWA PPG SM3T MENGENAI 
MATERI OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT TAHUN 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang dapat 
diidentifikasikan terkait materi operasi bilangan bulat yaitu: 
1. Mahasiswa PPG PGSD masih kesulitan dalam mengoprasikan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
2. Mahasiswa PPG PGSD masih kesulitan dalam mengoprasikan 
perkalian dan pembagian pada bilangan bulat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan profesional mahasiswa PPG SM3T PGSD 
dalam membuat representasi dari masalah yang berhubungan dengan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta menyelesaikan 





2. Bagaimana kemampuan pedagogik mahasiswa PPG SM3T PGSD 
dalam merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat 
negatif? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian tersebut adalah: 
1. Mendeskripsikan kemampuan profesional mahasiswa PPG SM3T 
PGSD dalam membuat representasi dari masalah yang berhubungan 
dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta 
menyelesaikan operasi perkalian dan menerapkan konsep pembagian 
pada bilangan bulat. 
2. Mendeskripsikan kemampuan pedagogik mahasiswa PPG SM3T 
PGSD dalam merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat 
negatif. 
 
E. Batasan Istilah 
Berkaitan dengan penelitian ini, ada beberapa penjelasan istilah 
untuk menminimalisir kesalahan penafsiran terhadap judul skripsi yang 
diajukan dalam penelitian, maka akan dijelaskan beberapa istilah sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 




materi mengenai operasi hitung pada bilangan bulat serta perancangan 
pembelajaran dalam mengenalkan bilangan bulat negatif. 
2. Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam serta menguasai pengetahuan bidang ilmu 
teknologi dan seni meliputi materi pembelajaran Operasi Hitung 
Bilangan Bulat secara luas dan mendalam sesuai standar isi program 
satuan pendidikan yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional. 
F. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka Batasan masalahnya adalah: 
1. Mahasiswa yang menjadi subjek penelitian ialah mahasiswa PPG 
SM3T PGSD Universitas Sanata Dharma tahun akademik 2017/2018. 
2. Materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian mengenai 
Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
3. Kemampuan mahasiwa yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 






G. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi orang lain, 
khususnya dapat bermanfaat bagi dosen, mahasiswa PPG SM3T PGSD 
maupun bagi peneliti sendiri. 
1. Bagi dosen 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 
pedagogik dan profesional mahasiswa PPG SM3T PGSD terkait 
materi mengenai Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
b. Informasi yang dibuat dari penelitian ini dapat membantu dosen 
dalam mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam 
perkuliahan secara khusus yang berhubungan dengan materi 
mengenai operasi bilangan bulat. 
2. Bagi mahasiswa PPG SM3T PGSD 
a. Penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa untuk mengetahui 
kemampuan profesional yaitu penguasaan materi yang akan 
digunakan untuk mengajar di sekolah, penguasaan terkait materi 
mengenai operasi bilangan bulat khususnya dalam mengoprasikan 
bilangan bulat positif dan mengetahui kemampuan pedagogik 
dalam merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat 
negatif. 
b. Informasi yang diberikan dapat membantu mahasiswa dalam 
mengevaluasi diri mengenai kemampuan kompetensi profesional 




3. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi dalam 
mengasah kemampuan pedagogik mengenai pemahaman konsep pada 
operasi bilangan bulat untuk operasi bilangan bulat, memahami 
permasalahan yang terkait dengan operasi bilangan bulat, dan 
kemampuan pedagogik membantu peneliti dalam merancang langkah-
langkah mengenalkan bilangan bulat negatif.
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kompetensi Guru Profesional 
Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian 
tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak 
dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui 
Pendidikan dan pelatihan secara khusus. Profesional adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 
Sementara itu, profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan 
dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang Pendidikan dan 
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 
pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang 
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 
Pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap 
dan keterampilan profesional, baik yang bersikap pribadi, sosial maupun 
akademis. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam mencakup penguasaan materi 




filosofis. Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan sumber bahan 
ajar atau sering disebut dengan bidang keahlian. 
Dengan kata lain, pengertian guru profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih 
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 
Suatu pekerjaan profesional memerlukan persyaratan khusus, yakni 
(1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian dalam 
bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) menuntut adanya 
tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dijalankannya; (5) memungkinkan 
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan (Moh. Ali dalam 
Kunandar, 2009:47). 
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi 
maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional 
hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai 
guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan 
agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, 




memahami dirinya, mengelola dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan 
dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya.  
Tingkat profesional guru dapat dilihat dari kompetensi sebagai 
berikut: (1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya 
paham akan tujuan Pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, 
institusi, kulikuler, dan tujuan pembelajaran; (2) Pemahaman dalam bidang 
psikologi Pendidikan, misalnya paham tentang tahapan perkembangan 
siswa, paham tentang teori-teori belajar; (3) Kemampuan dalam penguasaan 
materi pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan; (4) 
kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran; (5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai 
media dan sumber belajar; (6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran; (7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran; (8) 
kemampuan dalam melaksanakan unsur penunjang, misalnya administrasi 
sekolah, bimbingan dan penyuluhan; dan (9) Kemampuan dalam 
melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja. 
(Asmani, 2009:158). 
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 UU 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005, meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 






1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi dalam standar nasional pendidikan, penjelasan 
pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang guru 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagodis merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: 
Tabel 2. 1 Sub Komponen Wawasan Kepribadian 




a. Menjelaskan tujuan dan hakikat pendidikan; 
b. Menjelaskan tujuan dan hakikat 
pembelajaran; 
c. Menjelaskan konsep dasar pengembangan 




a. Menjelaskan visi, misi dan tujuan pendidikan 
nasional; 
b. Menjelaskan tujuan pendidikan tiap satuan 
pendidikan sesuai tempat bekerjanya; 
c. Menjelaskan sistem dan struktur standar 
kompetensi guru; 
d. Memanfaatkan standar kompetensi siswa; 
e. Menjelaskan konsep pengemabngan 
pengelolaan pembelajaran yang 
diberlakukan (Misal: life skill, BBE/Broad 
Based Education, CC/Community Collage, 
CBET/Competency Based Education and 
Training, dan lain-lain); 
f. Menjelaskan konsep pengembangan 
manajemen pendidikan yang diberlakukan 
(Misal: MBS/Manajemen Berbasis Sekolah, 





g. Menjelaskan konsep dan struktur kurikulum 






a. Menjelaskan psikologi pendidikan yang 
mendasari perkembangan siswa; 
b. Menjelaskan tingkat perkembangan mental 
siswa; 
c. Mengidentifikasi tingkat perkembangan 







a. Menjelaskan teori belajar yang sesuai materi 
pembelajaran; 
b. Menjelaskan strategi dan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai materi 
pembelajaran; 
c. Menjelaskan metode pembelajaran yang 





a. Menjelaskan arti dan fungsi kerja sama 
dalam pekerjaan; 





a. Menggunakan berbagai fungsi internet, 
terutama menggunakan e-mail dan mencari 
informasi; 
b. Menggunakan computer terutama untuk 
word processor dan spread sheet (Contoh: 
Microsoft Word, Excel). 
 
Tabel 2. 2 Sub Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran 




a. Mendeskripsikan tujuan pembelajaran; 
b. Menentukan materi sesuai dengan 
kompetensi yang telah ditentukan; 
c. Mengorganisasikan materi berdasarkan 
urutan dan kelompok; 
d. Mengalokasikan waktu; 
e. Menentukan metode pembelajaran yang 
sesuai; 
f. Merancang prosedur pembelajaran; 
g. Menentukan media pembelajaran, peralatan 
praktikum (dan bahan) yang akan digunakan; 
h. Menentukan sumber belajar yang sesuai 
(berupa buku, modul, program computer, dan 
sejenisnya); 
i. Menentukan teknik penilaian yang sesuai. 
2 Melaksanakan 
pembelajaran 





b. Menyajikan materi pelajaran secara 
sistematis; 
c. Menerapkan metode dan prosedur 
pembelajaran yang telah ditentukan; 
d. Mengatur kegiatan siswa di kelas; 
e. Menggunakan media pembelajaran. 
Peralatan praktikum (dan bahan) yang telah 
ditentukan; 
f. Menggunakan sumber belajar yang telah 
dipilih (berupa buku, modul, program 
computer, dan sejenisnya); 
g. Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang 
positif; 
h. Melakukan interaksi dengan siswa 
menggunakan Bahasa yang komunikatif; 
i. Membuka pelajaran dengan metode yang 
sesuai; 
j. Menyajikan materi pelajaran secara 
sistematis; 
k. Melakukan interaksi dengan siswa 
menggunakan bahasa yang komunikatif; 
l. Memberikan pertanyaan dan umpan balik 
untuk mengetahui dan memperkuat 
penerimaan siswa dalam proses 
pembelajaran; 
m. Menyimpulkan pembelajaran; 
n. Menggunakan waktu secara efektif dan 
efisien. 
3 Menilai prestasi 
belajar. 
a. Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai 
dengan indikator/kriteria untuk kerja yang 
telah ditentukan; 
b. Melaksanakan penilaian; 
c. Memeriksa jawaban/memberikan skor tes 
hasil belajar berdasarkan indikator/kriteria 
untuk krja yang telah ditentukan; 
d. Menilai hasil belajar berdasarkan kriteria 
penilaian yang telah ditentukan; 
e. Mengolah hasil penilaian; 
f. Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan 
tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, 
dan reliabilitas); 
g. Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas 
dan logis (misalnya interpretasi 
kecenderungan hasil penilaian, tingkat 
pencapaian siswa); 
h. Menyusun laporan hasil penilaian; 











b. Menyusun program tindak lanjut hasil 
penilaian; 
c. Melaksanakan tindak lanjut; 
d. Mengevaluasi hasil penilaian; 
e. Menganalisis hasil evaluasi program tindak 
lanjut hasil penilaian. 
 
Berdasarkan Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Guru, Standar Kompetensi Pedagodik 
dijabarkan dalam kompetensi inti sebagai berikut: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
kultural, emosional, dan intelektual. 
b. Menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu. 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 





j. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi pedagogik yang dapat 
diukur meliputi kemampuan mengenal karakteristik anak, kemampuan 
mengelola pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik, dan dapat memanfaatkan informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia 
(SNP, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir b). dalam hal ini artinya guru 
memiliki sikap kepribadian yang mantap, sehingga guru mampu 
menjadi sumber inspirasi bagi siswa. 
Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007, kemampuan dalam 
standar kompetensi kepribadian mencakup lima kompetensi utama, 
yaitu: 
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasaa, 




d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Berdasarkan uraian diatas, kompetensi kepribadian yang dapat 
diukur meliputi etos kerja, kedisiplinan dan perilaku keteladanan guru 
serta mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan sifat yang khas dimiliki 
seseorang yang berkembang apabila berhubungan dengan orang lain. 
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat, 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali peserta 
didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku serta menerapkan 
prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan (SNP, pasal 28 
ayat 3 butir d). Guru profesional juga memiliki kompetensi sosial yang 
dapat diandalkan. Menurut Permendiknas No.16 Tahun 2007, 
kemampuan dalam standar kompetensi sosial mencakup empat 
kompetensi utama, yaitu: 
a. Bersikap inklusif dan bertindak objektif serta tidak diskriminitif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 




b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri fan profesi lain 
secara lisan, tulisan dan bentuk lain. 
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial yang dapat diukur 
meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi terkait dengan 
pendidikan secara efektif maupun yang berlangsung di masyarakat, 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam 
rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami 
Bahasa daerah setempat, serta tidak bersikap diskriminatif terhadap 
peserta didik maupun orang tua peserta didik. 
4. Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan (SNP, penjelasan pasal 28 
ayat 3 butir c). Secara lebih spesifik menurut Permendiknas No. 16 
Tahun 2007, standar kompetensi ini dijabarkan ke dalam lima 
kompetensi inti, yaitu: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang 




b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Sementara itu menurut Jamal, kemampuan profesional guru dapat 
dilihat dari: (1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, 
misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan 
nasional, intitusi, kurikuler, dan tujuan pembelajaran; (2) Pemahaman 
dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan 
perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar; (3) kemampuan 
dalam penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan bidang studi yang 
diajarkan; 
(4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan 
strategi pembelajaran; (5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan 
berbagai media dan sumber belajar; (6) kemampuan dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran; (7) Kemampuan dalam menyusun 
program pembelajaran; (8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur 
penunjang, misalnya administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan 
dan; (9) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir 




Berdasarkan uraian di atas, kompetensi profesional yang dalam 
diukur meliputi penguasaan materi, konsep dan pola pikir keilmuan, 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran lima 
mata pelajaran, pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai, melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus, serta memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam berkomunikasi. 
 
B. Kemampuan Representasi Matematis 
Representasi adalah model atau bentuk pengganti dari sesuatu 
situasi atau masalah yang digunakan untuk menemukan solusi. Sebagai 
contoh suatu masalah dapat direpresentasikan dengan objek, gambar, kata-
kata, atau simbol matematika (Jones & Knuth, dalam Sabirin: 2014). 
Representasi juga merupakan cara yang digunakan seseorang untuk 
mengkomunikasikan jawaban atau gagasan matematik yang bersangkutan. 
Representasi yang dimuncukan merupakan ungkapan-ungkapan dari 
gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan dalam upaya untuk 
mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapi. (NCTM, dalam 
Sabirin: 2014). 
Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan 
mengoptimalkan kemampuan matematika seseorang. NCTM dalam 
Principle and Standar for Scholl Mathematics (Sabirin; 2014) 




solving, reasoning, communication, and connecting. Menurut Jones 
(Sabirin: 2014) beberapa alasan penting yang mendasarinya sebagai berikut: 
1. Kelancaran dalam melakukan translasi di antara berbagai bentuk 
representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu 
dimiliki seseorang untuk membangun konsep dan berpikir matematis. 
2. Cara guru dalam menyajikan ide-ide matematika melalui berbagai 
representasi akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. 
3. Seseorang menumbuhkan latihan dalam membangun representasi 
sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang 
kuat dan fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. 
 
C. Operasi Bilangan Bulat 
Dalam modul Edy Bambang Irawan (2011) mengenai materi 
Bilangan menjelaskan bahwa semesta himpunan bilangan cacah, persamaan 
𝑥 + 11 = 15, tidak mempunyai penyelesaian. Oleh karena itu, himpunan 
bilangan cacah diperluas menjadi himpunan bilangan bulat sehingga 
persamaan tersebut mempunyai penyelesaian. Himpunan bilangan bulat 
dapat dituliskan sebagai berikut. 
ℤ = { … , −3, −2, −1, 0, 1, 2, 3, … } 
Bilangan bulat terdiri dari nol, bilangan bulat positif dan bilangan bulat 




Bilangan bulat dapat direpresentasikan dengan dua acara, yaitu 
dengan model himpunan dan model pengukuran. Dalam model himpunan, 
bilangan bulat dapat direpresentasikam dengan keping berwarna. Misalkan, 
keping warna hitam menunjukkan bilangan negatif dan keping berwarna 
putih menunjukkan bilangan positif. Bilangan 1 direpresentasikan dengan 
satu keping berwarna putih, dan bilangan −1 dapat direpresentasikan 
dengan satu keping berwarna hitam. Sebuah keping berwarna hitam dan 
sebuah keping berwarna putih dapat saling menghapus. Dengan 
menggunakan konsep ini, bilangan bulat dapat direpresentasikan sebagai 
kumpulan keping dengan beberapa cara. Misalkan bilangan −4, dapat 




Gambar 2. 1 Representasi Bilangan −4 dengan Keping Hitam Putih 








Masing-masing contoh bilangan bulat tersebut dapat direpresentasikan 
dalam berbagai cara. 
Bilangan bulat dapat direpresentasikan dengan cara lain, yaitu 
dengan model pengukuran. Dalam hal ini, bilangan bulat ditunjukkan 
dengan noktah-noktah pada garis bilangan sebagai berikut. 
 
Gambar 2. 3 Garis Bilangan 
Bilangan-bilangan bulat tersebut direpresentasikan secara simetris 
terhadap 0 dari kiri ke kanan pada garis bilangan. Bilangan bulat di sebelah 
kiri 0 menunjukkan bilangan negatif, sedangkan di kanan 0 menunjukkan 
bilangan positif. Lawan bilangan bulat 𝑎, ditulis dengan −𝑎 atau (−𝑎). 
Dengan model pengukuran, lawan dari 𝑎 ditunjukkan dengan bayangan 𝑎 
terhadap 0 pada garis bilangan. Lawan bilangan bulat positif adalah negatif, 
lawan bilangan bulat negatif adalah positif. Sedangkan lawan dari 0 adalah 
0. 
1. Penjumlahan Bilangan Bulat 
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat diselesaikan 
dengan model himpunan dan model pengukuran. Dengan model 
himpunan, penjumlahan dua bilangan bulat dilakukan dengan 
menggabungkan dua himpunan yang saling asing. Kedua himpunan 




penjumlahan dua bilangan bulat dengan model himpunan ditunjukkan 
sebagai berikut. 
a. 2 + 5 = 7 
 
b. (−2) + (−4) = −6 
 
c. 3 + (−5) = −2 
 
Dengan model pengukuran, penjumlahan dua bilangan bulat 
dilakukan dengan menempatkan pangkal anak panah berarah pada 
ujung anak panah yang pangkalnya 0. Bilangan bulat positif 
ditunjukkan dengan anak panah yang arahnya ke kanan. Bilangan bulat 
negatif ditunjukkan dengan anak panah ke kiri. Beberapa penjumlahan 
bilangan bulat dengan model pengukuran ditunjukkan sebagai berikut. 









c. (−2) + 6 = 4 
 
Melalui penjelasan di atas dirumuskan aksiona penjumlahan 
bilangan bulat sebagai berikut. 
Aksioma penjumlahan bilangan bulat 
Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat, 
maka: 
a. Penjumlahan dengan nol 
 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 
b. Penjumlahan dua bilangan bulat positif 
Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing bilangan bulat positif. Jika 𝐴 dan 
𝐵 dua himpunan yang saling asing dengan 𝑛(𝐴) = 𝑎 dan 𝑛(𝐵) =





c. Penjumlahan dua bilangan bulat negatif 
Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing bilangan bulat positif. Berarti −𝑎 
dan −𝑏 masing-masing bilangan negatif sehingga (−𝑎) + (−𝑏) =
−(𝑎 + 𝑏). Dalam hal ini, 𝑎 + 𝑏 merupakan jumlah dua bilangan 
positif. 
d. Penjumlahan bilangan positif dan negatif 
1) Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing bilangan bulat positif, dan 𝑎 > 𝑏 
maka 𝑎 + (−𝑏) = 𝑎 − 𝑏. Dalam hal ini, 𝑎 − 𝑏 merupakan 
selisih bilangan cacah 𝑎 dan 𝑏. 
2) Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing bilangan bulat 𝑎 < 𝑏 maka 𝑎 +
(−𝑏) = −(𝑏 − 𝑎). Dalam hal ini 𝑏 − 𝑎 merupakan selisih 
bilangan cacah 𝑎 dan 𝑏. 
Dari aksioma penjumlahan bilangan bulat di atas, dapat 
dikembangkan dikembangkan sifat-sifat penjumlahan bilangan 
bulat sebagai berikut. 
Sifat penjumlahan bilangan bulat 
Misalkan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 masing-masing merupakan bilangan bulat. 
a. Sifat ketertutupan penjumlahan bilangan bulat 
𝑎 + 𝑏 menunjukkan bilangan bulat tunggal. 
b. Sifat komutatif penjumlahan bilangan bulat 





c. Sifat asosiatif penjumlahan bilangan bulat 
(𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐)  
d. Sifat identitas penjumlahan bilangan bulat 
0 adalah bilangan bulat tunggal, sedemikian hingga 𝑎 + 0 = 𝑎 =
0 + 𝑎 untuk semua 𝑎. 
e. Sifat invers jumlah penjumlahan bilangan bulat 
Untuk setiap bilangan bulat 𝑎, ada bilangan bulat tunggal −𝑎, 
sedemikian hingga 𝑎 + (−𝑎) = 0. 
Konsekuensi dari sifat-sifat penjumlahan bilangan bulat di atas, 
dapat diturunkan teorema-teorema berikut. 
Teorema 1 Kanselasi jumlah pada bilangan bulat 
Misalkan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 masing-masing bilangan bulat. Jika 𝑎 + 𝑐 = 𝑏 +
𝑐 maka 𝑎 = 𝑏 
Bukti: 
Ambil 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝜖 ℤ, sehingga 
 𝑎 + 𝑐 = 𝑏 + 𝑐    ; identitas 
 𝑎 + 𝑐 + (−𝑐) = 𝑏 + 𝑐 + (−𝑐); penjumlahan pada kesamaan 
𝑎 + 0 = 𝑏 + 0    ; invers penjumlahan 




Misalkan 𝑎 sebarang bilangan bulat. Berlaku hubungan: −(−𝑎) = 𝑎 
Bukti: 
Ambil 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝜖 ℤ, sedemikian hingga; 
(−(−𝑎)) = 𝑎  




(−(−𝑎)) + (−𝑎) = 0    ; sifat invers penjumlahan 
(−(−𝑎)) + (−𝑎) + 𝑎 = 0 + 𝑎  ; penjumlahan pada kesamaan 
(−(−𝑎)) + 0 = 𝑎    ; invers penjumlahan 
(−(−𝑎)) = 𝑎    ; terbukti 
 
2. Pengurangan Bilangan Bulat 
Representasi pengurangan bilangan bulat dapat menggunakan 
kumpulan keping melalui pengambilan langsung dan penjumlahan 
dengan lawan. 
a. Pengambilan langsung 
Kumpulan keping menunjukkan pengurangn bilangan bulat yang 
dilakukan melalui pengambilan langsung. Tanda-titik pada 
kumpulan keping menunjukkan keping-keping yang diambil. 
a. 7 − 2 = 5 b. −7 − (−1) = −6 c. 2 − 5 = −3 
   
Gambar 2. 4 Representasi Pengambilan Langsung 
b. Penjumlahan dengan lawan 
Misalkan 2 − 5 dapat dilakukan dengan mencari hasil 
penjumlahan 2 + (−5), yaitu: 
2 + (−5)       = 3 
 




Pengurangan dua bilangan bulat yang dilakukan melalui 
penjumlahan dengan lawan memunculkan sifat berikut. 
Sifat Penjumlahan dengan Lawan 
 Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat. 
Berlaku hubungan: 𝑎 − 𝑏 = 𝑎 + (−𝑏) 
c. Pemisalan 
Misalnya menentukan hasil pengurangan 7 − 3 dilakukan dengan 
mencari suatu bilangan, apabila bilangan tersebut ditambah 3 
menghasilkan 7. Proses tersebut dituliskan 7 − 3 = 𝑛, jika dan 
hanya jika 7 = 3 + 𝑛. Pengurangan dua bilangan bulat dengan 
pemisalan, memunculkan definisi berikut. 
Definisi: 
 Misalkan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 masing-masing merupakan bilangan 
bulat. Berlaku hubungan: 𝑎 − 𝑏 = 𝑐 jika dan hanya jika 𝑎 = 𝑏 +
𝑐. 
3. Perkalian Bilangan Bulat 
Perkalian bilangan bulat dapat dipandang sebagai perluasan 
perkalian bilangan cacah. Pada bilangan cacah, perkalian dapat 
dipandang sebagai penjumlahan berulang, seperti ditunjukkan pada 
contoh berikut. 
3 × 2 = 2 + 2 + 2 = 6 
Maka berlaku juga untuk: 








Gambar 2. 6 Garis Bilangan Perkalian Bilangan Bulat 3 × (−2) = −6 
 
Definisi 
Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat. 
a. Perkalian dengan nol 
𝑎 × 0 = 0 = 0 × 𝑎  
b. Perkalian dua bilangan bulat positif 
Misalkan 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan positif. 
Jika 𝐴 dan 𝐵 dua himpunan yang saling asing dengan 𝑛(𝐴) = 𝑎 
dan 𝑛(𝐵) = 𝑏, maka 𝑎 ∙ 𝑏 = 𝑛(𝐴 × 𝐵) 
c. Perkalian bilangan bulat positif dan negatif 
Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan positif (dengan 
demikian −𝑏 negatif) maka 𝑎 ∙ (−𝑏) = −(𝑎𝑏), dengan 𝑎𝑏 adalah 
hasil kali bilangan cacah 𝑎 dan 𝑏. Kita tahu bahwa 𝑎 × 𝑏 = 𝑏 +
𝑏 + 𝑏 + ⋯ + 𝑏 (sebanyak 𝑎 kali), misalnya: 
1 × 2 = 2 
1 × 1 = 1 
1 × 0 = 0 
1 × (−1) = −1 




Karena pada jawaban selalu berkurang 1 maka pada saat [1 ×
(−1) = ⋯ ] maka hasilnya dari 0 berkurang 1 jadi −1. Sehingga 
dapat disimpulkan hasil perkalian bilangan bulat positif dan bulat 
negatif adalah bilangan bulat negatif. 
d. Perkalian dua bilangan bulat negatif 
Jika 𝑎 dan 𝑏 bilangan positif maka (−𝑎) ∙ (−𝑏) = 𝑎𝑏, dengan 𝑎𝑏 
hasil kali bilangan cacah 𝑎 dan 𝑏. Kita sudah mengetahui bahwa 
perkalian bilangan bulat positif dan bulat negatif adalah bilanga 
bulat negatif, maka: 
2 × (−2) = −4 
1 × (−2) = −2 
0 × (−2) = 0 
(−1) × (−2) = 2 
(−2) × (−2) = 4 
Karena pada jawaban selalu bertambah 2 maka pada saat [(−1) ×
(−2) = ⋯ ] maka hasilnya dari 0 bertambah jadi 2. Sehingga 
dapat disimpulkan hasil perkalian dua bilangan bulat negatif 
adalah bilangan positif. 
Dari definisi perkalian bilangan bulat di atas, dapat 
dikembangan sifat-sifat perkalian bilangan bulat sebagai berikut. 
Sifat-sifat perkalian bilangan bulat 
Misalkan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 masing-masing merupakan bilangan bulat. 
a. Sifat ketertutupan perkalian bilangan bulat 





b. Sifat komutatif perkalian bilangan bulat 
𝑎𝑏 = 𝑏𝑎  
c. Sifat asosiatif perkalian bilangan bulat 
(𝑎𝑏)𝑐 = 𝑎(𝑏𝑐)  
d. Sifat identitas perkalian bilangan bulat 
1 adalah bilangan bulat tunggal sehingga 𝑎 ∙ 1 = 𝑎 = 1 ∙ 𝑎, untuk 
semua 𝑎. 
e. Sifat distributif perkalian bilangan terhadap penjumlahan 
bilangan bulat 𝑎(𝑏 + 𝑐) = 𝑎𝑏 + 𝑎𝑐 
Konsekuensi dari sifat-sifat perkalian bilangan bulat di atas, 
dapat diturunkan teorema-teorema berikut. 
Teorema 1:  
Jika 𝑎 bilangan bulat maka berlaku: 𝑎(−1) = −𝑎 
Bukti: 
Ambil 𝑎 𝜖 ℤ, sehingga 
0 = 0    ; sifat refleksif 
[(−1) + 1] = 0    ; invers penjumlahan 
[(−1) + 1] × 𝑎 = 0 × 𝑎    ; perkalian pada kesamaan 
[𝑎 × (−1)] + (𝑎 × 1) = 0 × 𝑎    ; sifat distributif 
[𝑎 × (−1)] + (𝑎 × 1) = 0 ; definisi perkalian dengan nol 
[𝑎 × (−1)] + 𝑎 = 0     ; sifat identitas perkalian 
{[𝑎 × (−1)] + 𝑎} + (−𝑎) = 0 + (−𝑎)    ; penjumlahan pd 
kesamaan 
{[𝑎 × (−1)] + 𝑎} + (−𝑎) = −𝑎     ; identitas penjumlahan 
[𝑎 × (−1)] + [𝑎 + (−𝑎)] = −𝑎    ; sifat asosiatif 




[𝑎 × (−1)] = −𝑎    ; identitas penjumlahan 
𝑎 × (−1) = −𝑎 
Teorema 2:  
Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat maka 
berlaku: (−𝑎)𝑏 = 𝑎(−𝑏) = −(𝑎𝑏). 
Bukti: 
Ambil 𝑎, 𝑏 𝜖 ℤ, sehingga 
0 = 0    ; sifat refleksif 
𝑎 + (−𝑎) = 0    ; sifat invers penjumlahan 
(−𝑎) + 𝑎 = 0    ; sifat komutatif 
[(−𝑎) + 𝑎] + (−𝑎) = 0 + (−𝑎)    ; penjumlahan pada kesamaan 
(−𝑎) + [(−𝑎) + 𝑎] = 0 + (−𝑎)    ; sifat asosiatif kiri 
(−𝑎) + 0 = 0 + (−𝑎)    ; sifat invers penjumlahan 
(−𝑎) = (−𝑎)    ; identitas penjumlahan 
(−𝑎)𝑏 = (−𝑎)𝑏    ; perkalian pada kesamaan 
(−𝑎)𝑏 = −(𝑎𝑏)    ; teorema 1 
(−𝑎)𝑏 = −(𝑏𝑎)    ; sifat komutastif perkalian 
(−𝑎)𝑏 = (−𝑏)𝑎    ; teorema 1 
(−𝑎)𝑏 = 𝑎(−𝑏)    ; sifat komutatif perkalian 
Teorema 3:  
Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat maka 
berlaku: ((−𝑎)(−𝑏)) = 𝑎𝑏. 
Bukti: 
Ambil 𝑎, 𝑏 𝜖 ℤ, sehingga 
0 = 0    ; sifat refleksif 
𝑎 + (−𝑎) = 0    ; sifat invers penjumlahan 
(−𝑎) + 𝑎 = 0    ; sifat komutatif 
[(−𝑎) + 𝑎] + (−𝑎) = 0 + (−𝑎)    ; penjumlahan pada kesamaan 
(−𝑎) + [(−𝑎) + 𝑎] = 0 + (−𝑎)    ; sifat asosiatif kiri 




(−𝑎) = (−𝑎)    ; identitas penjumlahan 
(−𝑎) × [𝑏 × (−𝑏)] = (−𝑎) × 0 = 0    ; sifat invers penjumlahan 
dan sifat perkalian bilangan bulat dengan 0 
(−𝑎) × [𝑏 + (−𝑏)] = 0    
[(−𝑎) × 𝑏] + [(−𝑎) × (−𝑏)] = 0    ; sifat distributifkiri 
−(𝑎 × 𝑏) + [(−𝑎) × (−𝑏)] = 0    ; teorema 2 
[−(𝑎 × 𝑏)] + (𝑎 × 𝑏) = 0    ; sifat invers penjumlahan 
[−(𝑎 × 𝑏)] + [(−𝑎) × (−𝑏)] = [−(𝑎 × 𝑏)] + (𝑎 × 𝑏)   ; sifat 
transitif dari kesamaan pada langkah sebelumnya 
(−𝑎) × (−𝑏) = 𝑎 × 𝑏    ; sifat konselasi dari penjumlahan 
(−𝑎)(−𝑏) = 𝑎𝑏    ; terbukti 
 
4. Pembagian Bilangan Bulat 
Pembagian bilangan bulat dapat dijelaskan melalui contoh 
perkalian bilangan bulat 20 = 5 × 𝑛, 𝑛 dan 5 merupakan faktor 20. 
Menentukan 𝑛 berarti menentukan faktor bulat dari 20 yang memenuhi 
hubungan tersebut. Sehingga dapat dituliskan sebagai 20 ÷ 5 = 𝑛. 
Contoh berikutnya dengan menggunakan keping positif dan negatif, 
yaitu: (−6 ÷ 3 = ⋯ ) 







Proses menentukan faktor bulat pada ilustrasi tersebut 





 Jika 𝑎 dan 𝑏 masing-masing merupakan bilangan bulat, dengan 𝑏 ≠
0 maka berlaku 𝑎 ÷ 𝑏 = 𝑐 jika dan hanya jika 𝑎 = 𝑏𝑐 untuk suatu 
bilangan bulat 𝑐. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fahdini, R., dkk (2014). Peneliti 
melakukan penelitian mengenai Identifikasi Kompetensi Guru Sebagai 
Cerminan Profesionalisme Tenaga Pendidik di   Kabupaten Sumedang. 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk survei dengan populasi sebanyak 
592 guru SD tersertifikasi dan 60 guru sebagai sampel penelitian yang 
berada di Kawasan perkotaan kabupaten Sumedang. Responden 
berjumlah 180 orang yang terdiri atas 60 orang guru SD tersertifikasi, 
60 orang teman sejawat yang belum tersertifikasi, dan 60 orang kepala 
sekolah yang diambil datanya melalui angket. Data diolah dan dianalisis 
dengan teknik pengukuran rating scale dan program SPSS 16, dan 
didapatkan hasil sebagai berikut: 1) hasil analisis rating scale 
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru tersertifikasi di 
kabupaten Sumedang, empat aspek berada pada kategori ‘CUKUP’ dan 
satu aspek berada pasa kategori ‘KURANG’, dan 2) hasil analisis skala 
sikap dengan menggunakan program SPSS 16 menunjukkan bahwa 




kategori ‘BAIK’, namun kondisi ini masih jauh dari kategori 
‘PROFESIONAL’. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Fitriani, Cut, Murniati AR dan Nasir 
Usman (2017). Peneliti melakukan penelitian mengenai Kompetensi 
Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Banda Aceh. Penelitian menggunakan subjek 
penelitian adalah para guru, Kepala Madrasah, Waka Madrasah, dan 
siswa di MTs Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Berdasarkan 
keberhasilan guru harus didukung oleh kemampuan dasar dalam 
mengimplementasikan ilmunya dalam proses interaksi edukatif serta 
kerelaan untuk mengabdikan diri semuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya 
kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran, strategi profesional 
guru dan evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi yang 
dimiliki guru dalam merencanakan pembelajaran dalam menyusun RPP, 
penyusunan silabus, merencanakan media dan sumber pembelajaran 
serta merencanakan evaluasi pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang 
ditetapkan, tetapi ada beberapa guru mengajar tidak membuat 
perencanaan pembelajaran; (2) strategi profesional guru dalam 




konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diajarkan. Hal itu dilakukan dengan review materi sebelum 
melanjutkan, menyesuaikan materi dengan media/ sumber belajar; dan 
(3) evaluasi pembelajaran yang diberikan guru sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu mencakup nilai karakter 
siswa, penilaian kemampuan memahami konsep, nilai keterampilan 
siswa dan nilai sikap dalam proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan 
setiap selesai satu materi pokok bahasan pelajaran. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Armianti, dkk (2016). Peneliti 
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Matematika GASING 
(Gampang, ASyIk, dan menyenaNGkan) Pada materi Perkalian 
Bilangan Bulat Terhadap Hasil Belajar Peserta Matrikulasi STKIP 
Surya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya peserta 
matrikulasi yang masih kebingungan dalam konsep operasi bilangan 
bulat dikarenakan terjadi konflik konsep pemahaman awal yang mereka 
miliki pada bilangan (matematika dasar seperti penjumlahan, perkalian, 
pengurangan, dan pembagian bilangan bulat positif). Peserta matrikulasi 
juga masih cenderung menghafal tanpa tahu makna dari perkalian itu 
sendiri. Oleh karena itu, digunakan matematika GASING (Gampang, 
ASyIk, dan menyenaNGkan) menggunakan alat peraga yang dikenal 
dengan istilah “Gunung Lembah”. Proses pembelajaran dengan 
Matematika GASING diawali dengan memperkenalkan hal yang 




matrikulasi dilatih untuk mencongak. Pada materi GASING ada tahapan 
yang harus dikuasai peserta matrikulasi agar mampu menguasai materi 
dengan baik yang disebut dengan “Titik kritis GASING”. Dalam topik 
perkalian bilangan bulat, titik kritisnya adalah “Peserta matrikulasi 
mengerti konsep ambil/taruh gunung/lembah”. Tahapan untuk 
mencapai titik kritis tersebut yaitu garis bilangan, operasi bilangan bulat 
pada garis bilangan, konsep gunung lembah dan tahapan terakhir operasi 
(perkalian) bilangan bulat dengan konsep ambil/taruh gunung/lembah. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental design 
dengan desain penelitian one-gruup pretest-posttest. Instrument dalam 
penelitian ini berupa tes hasil belajar topik perkalian bilangan bulat. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 18 peserta matrikulasi STKIP 
Surya tahun ajaran 2015/2016 dengan cara purposive sampling. Hasil 
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran 
Matematika GASING. Selain itu terdapat peningkatan (N-gain) hasil 
belajar untuk konsep perkalian bilangan bulat tergolong sedang sebesar 
0,587. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Silaban, Rospita (2018). Peneliti 
melakukan penelitian mengenai analisis kesulitan belajar siswa kelas VI 
SDN 106162 Medan Estate pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan yang dialami 
siswa kelas VI dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat serta 




adalah pendekatan kualitatif. Sebjek penelitian ini adalah siswa kelas VI 
Sekolah dasar Negeri 106162 Medan Estate Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang. Informan kunci dalam penelitian ini adalah 
guru kelas VI, sedangkan informan selanjutnya adalah siswa kelas VI 
yang diambil berdasarkan saran informan kunci dan nilai ujian 
matematika Semester 1 kelas VI. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 
untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa bentuk 
kesulitan belajar siswa dalam materi operasi hitung bilangan bulat 
meliputi miskonsepsi pada operasi yang melibatkan bilangan bertanda 
negatif, belum menguasai prosedur penjumlahan bilangan dengan cara 
menyimpan dan pengurangan bilangan dengan cara meminjam; 
kesulitan memaknai soal cerita; serta kekurang telitian dalam 
mengerjakan soal. Solusi yang ditawarkan untuk mengantisipasi 
kesulitan belajar siswa selama dilaksanakan proses pembelajaran 
meliputi menerapkan pembelajaran operasi bilangan bulat dengan 
bantuan garis bilangan, pemberian soal latihan yang bersifat konstruktif, 
dan pemberian penguatan terhadap konsep yang belum dipahami siswa. 
Sedangkan solusi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa setelah 
dilaksanakan proses pembelajaran meliputi pengajaran remedial yang 




Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran 
yaitu guru hendaknya memperhatikan tingkat penguasaan materi siswa, 
guru dapat mengajarkan konsep dengan cara penggunaan garis bilangan, 
menekankan contoh dan alasannya, dan membandingkan objek yang 
tidak sesuai dengan konsep; guru hendaknya mengkaitkan materi 
pembelajaran dengan konteks riil dan saling terintegrasi dengan materi 
yang lain; serta bagi para insan pendidikan hendaknya lebih sering 
melakukan penelitian sehingga permasalahan di dalamnya dapat 
terungkap dan dapat ditemukan solusinya. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Program Pendidikan Profesi Guru SM3T adalah program pendidikan 
yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan yang 
memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru 
secara utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga dapat 
memperoleh sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kompetensi guru yang sesuai 
dengan standar nasional pendidikan meliputi kompetensi sosial, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. 
Hal yang harus diperhatikan oleh PPG sebagai seorang pendidik 
adalah kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Karena dari 
empat kompetensi yang hasrus dimiliki oleh seorang guru profesional, dua 




merupakan cerminan kemampuan dasar mengajar seorang guru yang 
ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran. Keduanya saling berhubungan, 
dimana kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru menyelenggarakan 
proses pembelajaran yang bermutu serta sikap dan tindakan yang dapat 
dijadikan teladan, dan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan guru dalam mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. (Hasanah, 2012:41). 
Pada latar belakang dosen menjelaskan adanya masalah dari 
mahasiswa PPG PGSD mengenai Operasi Bilangan Bulat. Dari masalah ini 
peneliti ingin mengetahui apakah benar adanya masalah tersebut pada 
mahasiswa PPG SM3T PGSD untuk kemampuan profesional dan 
kemampuan pedagogik untuk materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
Kemampuan Profesional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan dalam pengusaan materi dengan membuat representasi, 
menyelesaikan dan menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan 
materi Operasi Hitung Bilangan Bulat dan kemampuan Pedagogik 
merupakan kemampuan dalam merancang langkah-langkah pembelajaran 
untuk mengenalkan bilangan bulat negatif. Karena materi ini penting 
dipahami oleh siswa yang merupakan pelajaran dasar dalam perhitungan 
pada matematika dan dapat memberikan gambaran nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk melihat 































Tes Esai Wawancara 
Deskripsi Kemampuan Mahasiswa PPG SM3T PGSD 























BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yang berarti penelitian dengan dilakukan yuntuk menggambarkan atau 
menjekaskan secara sistematis, faktual dan akurat yang terjadi saat sekarang 
(Sanjaya, 2013:59). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kompetensi profesional dan pedagogik guru Sekolah Dasar yang sedang 
menjalani Program Sarjana Mendidik di daerah Terluar, Terdepan dan 
Tertinggal (SM3T) yang merupakan program pengiriman guru ke berbagai 
pelosok negeri pada pelajaran matematika khususnya materi pada operasi 
bilangan bulat. Oleh karena itu, jenis penelitian yang dilakukan merupakan 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 38 mahasiswa PPG yang mengikuti 
Program Sarjana Mendidik di daerah Terluar, Terdepan dan Tertinggal 
(SM3T) untuk program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 
Sanata Dharma. 
 
C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing, dosen koordinator 




menentukan pelaksanaan penelitian. Pengambilan data penelitian mengikuti 
jadwal Student Residence yang dijadwalkan pada tanggal 20 April 2018 
sampai dengan 5 Mei 2018. 
 
D. Bentuk Data 
Bentuk data dalam penelitian ini adalah bentuk data kualitatif. Pada 
penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah hasil tes uraian oleh 
mahasiswa PPG SM3T PGSD dan wawancara 6 mahasiswa PPG SM3T 
PGSD. 
 
E. Metode dan Instrument Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan 
data untuk mengetahui validasi dari data yang diperoleh. Metode yang 
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu: 
a. Tes Uraian (Tes Diagnostik) 
Tes Uraian dilaksanakan pada hari Rabu, 25 April 2018 
bertempat di Student Residence Universitas Sanata Dharma pada 
jam belajar asrama pukul 20.15 WIB. Tes berisi lima soal uraian 
terdiri dari permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat dan membuat representasi dari masalah tersebut, 
penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi 




mengenalkan bilangan bulat negatif. Tujuan dari tes ini yaitu untuk 
mengetahui kompetensi profesional yang merupakan kemampuan 
penguasaan materi dan pedagogik yaitu kemampuan penyampaian 
materi pembelajaran. Keduanya sangat penting karena kompetensi 
tersebut merupakan cerminan kemampuan dasar mengajar seorang 
guru yang ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Wawancara 
Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 6 mahasiswa 
PPG SM3T. Cara peneliti mengambil mahasiswa yang akan 
diwawancarai adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan skor pada tes tertulis 
2) Peneliti menghitung rata-rata dan simpangan baku dari tes 
tertulis. 
3) Peneliti membuat kategori untuk hasil tes sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 Kategori Nilai Tes 
Nilai Tes Kriteria 
0 − 42,5 Rendah 
42,6 − 65,0 Sedang 
65,1 − 100 Tinggi 
4) Peneliti akan mengambil dua orang mahasiswa yang masuk ke 
dalam tiap kriteria untuk diwawancarai. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 




SM3T selama mengerjakan tes uraian dari masing-masing soal yang 
diberikan. Dengan mengklasifikasikan hal-hal yang belum 
terungkap dalam tes tertulis, sehingga peneliti dapat membuat 
deskripsi tentang kemampuan profesional dan kemampuan 
pedagogik untuk materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Tes Uraian (Tes Diagnostik) 
Tes berisi 5 soal uraian mengenai materi Penjumlahan, 
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat yang telah 
disesuaikan tentang dengan kompetensi dasar tingkat Sekolah Dasar 
kurikulum 2013. Kemudian data yang diperoleh akan dianalisis 
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam materi 
Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian dan Pembagian Bilangan 
Bulat. Dengan kisi-kisi soal dan indikator sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 Kompetensi Dasar, Materi, Indikator dan Soal 
Kompetensi 
Dasar 




















1. Yadi berada 16 meter disebelah 
kiri tiang bendera. Ati berada 4 
meter disebelah kanan Yadi, 
sedangkan Popy berada 6 meter 
disebelah kiri Ati.  
a. Jika posisi tiang bendera 
dianggap titik nol, buatlah 





















b. Berapa jauh Poppy terhadap 
Yadi? Jelaskan! 
2. Suhu udara di Puncak Jaya pada 
siang hari adalah 17°𝐶, 
menjelang tengah malam suhu 
udara turun 19°𝐶. Berapa 
derajatkah suhu udara di Puncak 
Jaya tersebut pada malam hari? 
Buatlah representasi dari soal 
tersebut! 
3. Seorang turis di Selat Sunda 
melihat ikan lumba-lumba 
meloncat sampai 2 meter di atas 
permukaan laut. Kemudian ikan 
itu menyelam sampai 14 meter di 
bawah permukaan laut. 
a. Gambarlah pada garis 
bilangan posisi ikan lumba-
lumba dari mulai meloncat 
sampai menyelam lagi. 
b. Tentukan selisih antara  
ketinggian meloncat dan 



















4. Diketahui aturan dari tes masuk 
ke suatu sekolah adalah jawaban 
benar diberi nilai 4, jawaban yang 
salah diberi nilai −2, dan tidak 
menjawab diberi nilai 0. Jumlah 
seluruh soal adalah 25. 
a. Berapakah nilai tertinggi dan 
terendah yang mungkin 
diperoleh? 
b. Diketahui Andi mendapat skor 
80, tentukan 2 kemungkinan-
kemungkinan banyak soal 
yang dijawab benar, tidak 
dijawab, dan soal yang 
dijawab salah oleh Andi. 
Jelaskan! 
c. Diketahui Andi mendapat skor 





banyak soal yang dijawab 
benar, tidak dijawab dan soal 
yang dijawab salah oleh Andi. 
Jelaskan! 













5. Jelaskan bagaimana langkah-
langkah yang akan Anda lakukan 
jika Anda diminta untuk 
membelajarkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum 
mengenal konsep bilangan bulat 
negatif! 
 
b. Lembar Wawancara 
Peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa 
mahasiswa PPG SM3T dari masing-masing kategori. Wawancara 
(interview) bertujuan untuk mengklarifikasi jawaban mahasiswa 
dari tes yang sudah dikerjakan. Kemudian dari data wawancara yang 
diperoleh akan dianalisis untuk mendukung hasil tes yang diperoleh 
sebelumnya. Pernyataan-pernyataan dalam wawancara disesuaikan 
dengan jawaban dari soal tes yang sudah dikerjakan dengan 








Tabel 3. 3 Pertanyaan-pertanyaan Dalam Wawancara 
No. Pertanyaan 
1 a. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
b. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
c. Manakan yang menjelaskan representasi dari jarak Yadi, Sti 
dan Popy dari tiang bendera? 
d. Bagaimana proses Anda untuk menentukan jarak Popy 
terhadap Yadi? 
2 a. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
b. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
c. Manakan yang menjelaskan representasi dari suhu udara 
dalam soal? 
d. Bagaimana proses Anda dalam menentukan suhu udara di 
Puncak Jaya ketika malam hari? 
3 a. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
b. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
c. Manakah yang menjelaskan representasi dari jarak lumba-
lumba ketika meloncat dan menyelam? 
d. Bagaimana proses Anda untuk menjelaskan hasil selisih 
ketika lumba-lumba meloncat hingga menyelam? 
4 a. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
b. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
c. Bagaimana proses Anda untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab 
salah dan tidak dijawab jika jumlah skornya 80? 
d. Bagaimana proses Anda untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab 
salah dan tidak dijawab jika jumlah skornya −20? 
5 a. Setelah Anda membaca soal, ide atau langkah apa yang 
pertama kali muncul? 
b. Bagaimana proses Anda membelajarkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan 
bulat negatif? 
 
F. Metode/Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analaisis data deskriptif kualitatif 




kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Langkah-langkah analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan hal-hal yang pokok, 
memfokuskan perhatian pada penyederhanaan hal-hal yang penting, 
pengabstrakan dan membuang yang tidak perlu sehingga mendapatkan 
kesimpulan akhir yang diambil.  Pada proses reduksi data untuk hasil tes 
dan wawancara, peneliti menggunakan indikator soal, sehingga 
klarifikasi data tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam membuat 
representasi dari dari masalah yang berhubungan dengan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
b. Kemampuan mahasiswa mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam 
menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
c. Kemampuan mahasiswa mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam 
Menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan 
konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
d. Kemampuan mahasiswa mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam 
merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat negatif. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 




pengambilan tindakan, penelitian ini data-data yang akan disajikan 
dalam bentuk teks naratif dengan bentuk catatan lapangan berupa uraian 
singkat. Penyajian data hasil observasi mengenai proses pembelajaran 
yang berkatian dengan keempat klarifikasi data. Penyajian dan hasil tes 
akan dibagi menjadi 4 bagian sesuai dengan empat data yang telah 
ditetapkan. Sehingga, kesimpulan yang didapat mengenai kemampuan 
yang dimiliki mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam menyelesaikan tes 
uraian mengenai operasi pada bilangan bulat. 
3. Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis diambil dari 
tindakan yang dilakukan. Pada penelitian ini, data yang diperoleh 
dikoreksi dan dipilih terlebih dahulu. Data yang diperoleh akan 
membantu proses penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Setelah itu jawaban dikelompokkan berdasarkan hasil 
jawaban subyek terhadap soal yang diberikan. Data yang disajikan 
dalam bentuk tabel sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
Berikutnya peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa 
subyek. Data hasil tes dan data hasil wawancara digunakan peneliti 







G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Secara Keseluruhan 
1. Tahap Eksplorasi dan Penentuan Masalah 
Pada tahap ini peneliti menentukan topik penelitian di tahapan 
awal yaitu mengenai kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam 
memahami materi mengenai operasi bilangan bulat. Pemilihan subyek 
penelitian berdasarkan diskusi dengan dosen pembimbing. Peneliti 
memilih mahasiswa PPG SM3T PGSD Universitas Sanata Dharma. 
Kemudian peneliti membuat identifikasi dan perumusan masalah 
tentang penelitian dengan jelas. Selanjutnya peneliti menentukan 
metode penelitian dan menentukan hal-hal yang mendukung dalam 
proses penelitian seperti ketersediaan literatur pendukung, ketersediaan 
waktu penelitian, anggaran biaya yang diperlukan dan lokasi penelitian.  
2. Tahap Pembuatan Proposal Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat proposal 
penelitian yang akan dilakukan sebelum memulai melaksanakan 
penelitian. Proposal penelitian sendiri akan digunakan untuk 
menjelaskan garis besar penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Peneliti juga berkonsultasi dengan dosen pembimbing dalam 
penyusunan proposal sehingga dalam proposal yang disusun dappat 
dilaksanakan dengan baik dalam proses penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Sebagai awal pelaksanaan penelitian, peneliti menyusun tes 




uji validitas menurut ahli sebelum mengujikan tes uraian yang sudah 
dibuat. Kemudian peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 
memberikan tes uraian kepada mahasiswa PPG SM3T program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang bertempat di Student Residence. 
Soal yang diberikan berjumlah lima soal uraian untuk melihat 
bagaimana kemampuan kompetensi profesional mahasiswa PPG SM3T 
dalam memahami materi mengenai operasi bilangan bulat. Setelah 
selesai dengan pelaksanaan tes, peneliti melakukan pengkoreksian hasil 
jawaban dan selanjutnya peneliti mewawancara enam mahasiswa PPG 
SM3T program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang dipilih 
melalui kategori nilai baik 2 orang, kategori nilai sedang 2 orang dan 
kategori nilai kurang 2 orang. 
Selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah didapat, 
merumuskan hasil-hasil penelitian, dan membahas hasil penelitian 
setelah mendapatkan data berupa hasil tes uraian. Peneliti juga 
membahas kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini serta menarik 
kesimpulan hasil penelitian setelah melakukan pembahasan. Selain itu 
peneliti juga memberikan saran-saran kepada berbagai pihak yang 
melakukan penelitian yang relevan atau serupa atau penelitian lebih 
lanjut kepada pihak-pihak yang memanfaatkan hasil dari penelitian ini.  
4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 
Setelah peneliti mendapatkan kesimpulan terhadap hasil 




dalam bentuk laporan penelitian yaitu skripsi. Skripsi sendiri berisi 
langkah-langkah yang ditulis secara rinci dan benar sesuai dengan 
keadaan yang ada, mulai dari pendahuluan sampai dengan saran-saran 
kepada peneliti, para pembaca ataupun pihak yang bersangkutan. 
 61 
 
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan Instrumen 
Peneliti membuat instrumen penelitian berupa tes uraian 
berdasarkan standar kompetensi yang ada pada kurikulum 2013 ataupun 
kurikulum KTSP 2006. Terdapat lima soal yang digunakan untuk soal 
uraian. Empat soal terkait dengan kemampuan profesional dan satu soal 
terkait kemampuan pedagogik, indikator dari soal tes uraian tersebut 
antara lain: 
a. Membuat representasi dari masalah yang berhubungan dengan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Pada indikator ini terdapat tiga soal yaitu: 
1) Representasi dari letak Poppy terhadap Yadi dengan posisi tiang 
bendera dianggap titik nol. Masing-masing jaraknya adalah Yadi 
berada 16 meter disebelah kiri tiang bendera, Ati berada 4 meter 
disebelah kanan Yadi dan Poppy berada 6 meter disebelah kiri 
Ati. 
2) Representasi dari keadaan suhu udara di Puncak Jaya pada saat 
siang hari yaitu 17°𝐶 dan malam hari dengan penurunan suhu 




3) Representasi dari keadaan lumba-lumba saat meloncat hingga 2 
meter di atas permukaan laut sampi menyelam 14 meter di 
bawah permukaan laut. 
b. Menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
Pada indikator ini terdapat tiga soal yaitu: 
1) Menunjukkan penyelesaiaan dari permasalahan mengenai jarak 
Poppy terhadap Yadi dari tiang bendera. 
2) Menunjukkan penyelesaian keadaan suhu udara di Puncak Jaya 
pada malam hari. 
3) Menunjukkan selisih antara ketinggian meloncat dan kedalaman 
menyelam ikan lumba-lumba. 
c. Menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan 
konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
Pada indikator ini terdapat satu soal yang terkait dengan penerapan 
konsep perkalian dan pembagian bilangan bulat dalam pemecahan 
masalah.  
d. Mampu merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan bulat 
negatif. 
Pada indikator ini terdapat satu soal yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan mahasiswa dalam merancang langkah-
langkah mengenalkan bilangan bulat negatif pada siswa yang belum 




2. Pengambilan Data 
Peneliti melakukan pengambilan data pada tanggal 20 April 
2018 sampai dengan tanggal 5 Mei 2018 dengan mengikuti jadwal 
Student Residence. Tes Uraian dilakukan pada tanggal 25 April 2018, 
sedangkan wawancara dilakukan pada tanggal 28 Mei 2018. Data yang 
diambil oleh peneliti berupa data hasil pekerjaan mahasiswa terhadap 
tes uraian dan juga hasil wawancara yang dilakukan terhadap 6 
mahasiswa. 
3. Analisis Hasil Penelitian 
Setelah mendapatkan data dari hasil penelitian, peneliti menganalisis 
data sesuai dengan rumusan masalah. Selanjutnya, peneliti membuat 
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 
 
B. Deskripsi Hasil Tes Uraian dan Pembahasan 
Setelah melakukan pengambilan data yang dilakukan selama kurang 
lebih satu bulan, peneliti mendapatkan data yang dapat digunakan untuk 
menjawab rumusan penelitian. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan 
data yang diperoleh dalam penelitian terkait dengan proses belajar 
matematika. 
Data hasil tes uraian diperoleh dari lembar jawaban mahasiswa yang 
mengikuti tes. Tes ini diikuti oleh 38 mahasiswa yang sedang menjalankan 
Program Sarjana Mendidik di Daerah Terluar, Terdepan dan Tertinggal 




dilakukan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
mengoperasikan dan menghitung bilangan bulat. Berikut ini deskripsi dari 
hasil Analisa jawaban mahasiswa. 






























1. Yadi berada 16 meter 
disebelah kiri tiang bendera. 
Ati berada 4 meter disebelah 
kanan Yadi, sedangkan Popy 
berada 6 meter disebelah kiri 
Ati.  
a. Jika posisi tiang bendera 
dianggap titik nol, buatlah 
representasi dari soal 
tersebut! 
b. Berapa jauh Poppy 
terhadap Yadi? Jelaskan! 
 
 2. Suhu udara di Puncak Jaya 
pada siang hari adalah 17°𝐶, 
menjelang tengah malam 
suhu udara turun 19°𝐶. 
Berapa derajatkah suhu udara 
di Puncak Jaya tersebut pada 
malam hari? Buatlah 
representasi dari soal 
tersebut! 
 
  3. Seorang turis di Selat Sunda 
melihat ikan lumba-lumba 
meloncat sampai 2 meter di 
atas permukaan laut. 
Kemudian ikan itu menyelam 
sampai 14 meter di bawah 
permukaan laut. 
a. Gambarlah pada garis 
bilangan posisi ikan 
lumba-lumba dari mulai 
meloncat sampai 
menyelam lagi. 
b. Tentukan selisih antara 
ketinggian meloncat dan 























pada bilangan bulat. 
4. Diketahui aturan dari tes 
masuk ke suatu sekolah 
adalah jawaban benar diberi 
nilai 4, jawaban yang salah 
diberi nilai −2, dan tidak 
menjawab diberi nilai 0. 
Jumlah seluruh soal adalah 
25. 
a. Berapakah nilai tertinggi 
dan terendah yang 
mungkin diperoleh? 
b. Diketahui Andi mendapat 
skor 80, tentukan 2 
kemungkinan-
kemungkinan banyak soal 
yang dijawab benar, tidak 
dijawab, dan soal yang 
dijawab salah oleh Andi. 
Jelaskan! 
c. Diketahui Andi mendapat 
skor −20, tentukan 6 
kemungkinan-
kemungkinan banyak soal 
yang dijawab benar, tidak 
dijawab dan soal yang 















langkah yang akan Anda lakukan 
jika Anda diminta untuk 
membelajarkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum 
mengenal konsep bilangan bulat 
negatif! 
 
Data hasil tes esai diperoleh dari lembar jawaban tes mahasiswa. Tes 
ini diujikan kepada mahasiswa PPG SM3T PGSD tahun 2018. 
berdasarkan tes yang dilakukan, peneliti mengukur kemampuan 
mahasiswa pada materi Operasi Hitung Bilangan Bulat yaitu representasi 




menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan, 
menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep 
operasi pembagian, merancang langkah-langkah mengenalkan bilangan 
bulat negatif. Berikut adalah deskripsi dari hasil analisis jawaban 
mahasiswa terhadap soal esai disesuaikan dengan indikator yang sudah 
dibuat. 
1. Soal Nomor 1 
Ada dua indikator untuk tes esai nomor 1 yaitu membuat 
representasi dari masalah yang berhubungan dengan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dan menyelesaikan permasalahan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
Dari soal nomor 1, hasil jawaban mahasiswa dapat dikelompokkan 
menjadi 6 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok 1 terdiri dari 12 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 12 mahasiswa untuk 
soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 1 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 1 nomor 1 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan letak 
Poppy, Yadi dan Ati berada di sebelah kiri tiang bendera. 




bahwa 12 meter untuk menyatakan jarak antara Ati dengan 
tiang bendera, jarak 4 meter menyatakan jarak antara Ati 
dengan Yadi, dan 2 meter menyatakan jarak antara Yadi 
dengan Poppy. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 
1b yaitu jarak Yadi dengan Poppy adalah 2 meter. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa sudah mampu membuat 
representasi dari permasalahan soal dengan menuliskan jarak 
antara Yadi, Ati dan Poppy, serta sudah mampu 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
b. Kelompok 2 terdiri dari 8 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 8 mahasiswa untuk soal 
nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 2 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 2 nomor 1 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan letak 
Poppy, Yadi dan Ati berada di kiri tiang bendera. Mahasiswa 
memberikan keterangan pada gambar yang dibuat bahwa 18 




menyatakan letak Yadi dengan tiang bendera, dan 12 meter 
menyatakan letak Ati dengan tiang bendera. Mahasiswa 
menuliskan jawaban pada nomor 1b, yaitu (18 − 16𝑚 =
2 𝑚) yang menyatakan jarak Poppy dan Yadi adalah 2 𝑚. Dari 
kesimpulan yang didapat, mahasiswa mampu menyelesaikan 
permasalahan soal dengan menempatkan letak Poppy, Yadi 
dan Ati di kiri tiang bendera serta mahasiswa mampu 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
c. Kelompok 3 terdiri dari 7 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 7 mahasiswa untuk soal 





Gambar 4. 3 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 3 nomor 1 
Dalam kelompok ini, mahasiswa menggambarkan 
letak Ati, Yadi dan Poppy berada di sebelah kiri tiang bendera. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 
adalah 18 meter untuk menyatakan letak Poppy, 16 meter 
untuk menyatakan letak Yadi, dan 12 meter untuk menyatakan 




Yadi dengan Poppy adalah 2 meter. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa kurang mampu membuat representasi dari 
permasalahan soal dengan menempatkan letak Ati, Yadi dan 
Poppy pada suatu titik disebelah kiri tiang bendera serta 
mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
d. Kelompok 4 terdiri dari 5 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 5 mahasiswa untuk soal 
nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 4 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 4 nomor 1 
Dalam kelompok ini, mahasiswa menggambarkan 
letak Poppy, Yadi dan Ati berada di sebelah kiri tiang bendera. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 
adalah posisi titik ke 18 untuk menyatakan letak Poppy, titik 
ke 16 untuk menyatakan letak Yadi dan titik ke 12 menyatakan 
letak Ati. Mahasiswa menggambarkan dengan membuat acuan 
menggunakan seperti garis bilangan. Mahasiswa menuliskan 




meter. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sudah 
mampu membuat representasi permasalahan soal dengan 
acuan garis bilangan seperti pada gambar serta mampu 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
e. Kelompok 5 terdiri dari 4 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 5 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 5 nomor 1 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan letak 
Poppy, Yadi dan Ati berada di sebalah kiri tiang bendera. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 
adalah 0 meter menyatakan letak tiang bendera, 4 meter 
menyatakan jarak antara Yadi dengan Ati, dan 6 meter 
menyatakan jarak Poppy dengan Ati. Mahasiswa menuliskan 
jawaban untuk nomor 1b yaitu jauh Poppy terhadap Yadi 
adalah 2 meter, karena (6𝑚 − 4𝑚 = 2𝑚). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat representasi 




dan Ati yang berada disebelah kiri tiang bendera serta mampu 
menyelesaikan yang berkaitan dengan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
f. Kelompok 6 terdiri dari 2 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 1 adalah sebagai berikut: 
\  
Gambar 4. 6 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 6 nomor 1 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan letak 
Yadi, Ati dan Poppy berada disebelah titik 0 yaitu titik tiang 
bendera. Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar 
yaitu, titik −16 menyatakan letak Yadi, −12 menyatakan letak 
Ati, dan −6 menyatakan letak Poppy. Mahasiswa menuliskan 
jawaban untuk nomor 1b yaitu Jarak Poppy ke Yadi adalah 10 
meter. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang 
mampu membuat representasi permasalahan soal dengan 
menggambarkan letak Poppy, Yadi dan Ati karena tidak 
memperhatikan jarak dan skala pada gambar serta mahasiswa 




dengan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat. 
2. Soal Nomor 2 
Ada dua indikator untuk tes esai nomor 2 yaitu membuat 
representasi dari masalah yang berhubungan dengan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dan menyelesaikan permasalahan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
Dari soal nomor 2, hasil jawaban mahasiswa dapat dikelompokkan 
menjadi 5 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok 1 terdiri dari 11 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 11 mahasiswa untuk 





Gambar 4. 7 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 1 nomor 2 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan suhu 
udara pada siang hari ke malam hari di Puncak Jaya. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 
yaitu 0℃ menyatakan suhu udara pada titik pangkal, 17℃ 
menyatakan suhu pada siang hari di Puncak Jaya, 19℃ 




menuliskan jawaban untuk suhu pada malam hari adalah 
−2℃. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu 
membuat representasi dari permasalahan soal dengan 
menuliskan titik letak pada malam hari dan pada siang hari 
namun kurang tepat dalam menggambarkan skala termometer 
karena tidak memperhatikan skala, dan mampu menyelesaikan 
permasalahan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
b. Kelompok 2 terdiri dari 10 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 6 mahasiswa untuk soal 
nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 8 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 2 nomor 2 
Dalam kelompok ini mahasiswa tidak menggambarkan 
representasi suhu di Puncak Jaya. Mahasiswa menuliskan 
jawaban yaitu −2℃ yang menyatakan suhu di Puncak Jaya 
pada malam hari, didapat dari 17℃ − 19℃ yang menyatakan 
suhu pada siang hari dikurangi penurunan suhu. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa belum mampu membuat 
representasi dari permasalahan soal dengan menuliskan suhu 




menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
c. Kelompok 3 terdiri dari 8 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 8 mahasiswa untuk soal 




Gambar 4. 9 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 3 nomor 2 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan posisi suhu 
pada malam hari dan siang hari dengan menggunakan sebuah 
garis representasi termometer. Mahasiswa memberikan 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 17℃ menyatakan 
suhu di Puncak Jaya pada siang hari, 0℃ menyatakan titik 
beku suhu, 19℃ menyatakan penurunan suhu ke malam hari. 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk suhu pada malam hari 
adalah −2℃ didapat dari 17℃ − 19℃ = −2℃ menyatakan 
suhu pada siang hari dikurangi penurunan suhu ke malam hari. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu 
membuat representasi dari permasalahan soal dengan 
menuliskan titik posisi suhu pada malam hari karena skala 
yang digunakan kurang tepat, penurunan suhu ke malam hari 




permasalahan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
d. Kelompok 4 terdiri dari 6 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 6 mahasiswa untuk soal 
nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 10 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 4 nomor 2 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan titik 
suhu pada siang hari dan malam hari ditunjukkan dengan 
bentuk garis bilangan. Mahasiswa memberikan keterangan 
pada gambar yang dibuat yaitu 17℃ menyatakan 𝑡 pada siang 
hari, dan −19℃ menyatakan 𝑡 menjelang malam atau 
penurunan suhu. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk suhu 
pada malam hari adalah −2℃ didapat dari 17 − 19 = −2℃ 
yang menyatakan suhu pada siang hari dikurangi penurunan 
suhu. Jadi dapat disimpulkan mahasiswa mampu membuat 
representasi dari permasalahan soal dengan menuliskan titik 
posisi suhu pada siang hari dan malam hari serta mahasiswa 
mampu menyelesaikan permasalahan operasi hitung 




e. Kelompok 6 terjadi dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 3 mahasiswa untuk soal 
nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 11 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 6 nomor 2 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan letak 
posisi suhu pada siang hari dan malam hari dengan 
menggambarkan letak posisi suhu serta terdapat jarak antara 
suhu malam hari dan siang hari. Mahasiswa memberikan 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 17℃ menyatakan 
titik suhu pada siang hari atau (12.00), −19℃ menyatakan 
jarak antara suhu pada siang hari ke malam hari yang 
merupakan penurunan suhu ke malam hari. Mahasiswa 
menulis jawaban suhu pada malam hari yaitu −2℃. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu membuat 
representasi soal dengan menuliskan letak titik suhu pada 
malam hari dan siang hari kurang tepat serta mampu 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 






3. Soal Nomor 3 
Ada dua indikator untuk tes esai nomor 3 yaitu membuat 
representasi dari masalah yang berhubungan dengan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dan menyelesaikan permasalahan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
Dari soal nomor 3, hasil jawaban mahasiswa dapat dikelompokkan 
menjadi 9 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok 1 terdiri dari 11 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 11 mahasiswa untuk 
soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 12 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 1 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
posisi ikan lumba-lumba meloncak dan menyelam dengan 
menggunakan representasi garis bilangan. 5 Mahasiswa 
menggambarkan garis bilangan secara horizontal dan 3 
mahasiswa menggambarkan garis bilangan secara vertikal. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 




menyatakan titik tertinggi loncatan lumba-lumba, dan titik 
−14 menyatakan posisi lumba-lumba menyelam. Mahasiswa 
menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih antara 
lumba-lumba melompat dan menyelam adalah 16 meter 
didapat dengan cara: 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 2 − (−14) = 16 meter. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat 
representasi dari permasalahan soal dengan menuliskan posisi 
lumba-lumba melompat dan menyelam serta mampu 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
b. Kelompok 2 terdiri dari 5 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 5 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 13 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 2 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
posisi ikan lumba-lumba di atas permukaan air laut dan di 
bawah air laut. Mahasiswa memberikan keterangan pada 
gambar yang dibuat yaitu gambar gelombang yang 




atas permukaan laut menyatakan ketinggian lompatan ikan 
lumba-lumba, dan jarak 14 meter di bawah permukaan air laut 
menyatakan kedalaman menyelam ikan lumba-lumba. 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih 
antara melompat dan menyelam ikan lumba-lumba adalah 16 
meter. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu 
membuat representasi ikan lumba-lumba melompat dan 
menyelam, serta mampu menyelesaikan permasalahan operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
c. Kelompok 3 terdiri dari 4 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 14 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 3 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
keadaan lumba-lumba meloncat hingga menyelam. 




yaitu 2 meter ketika ikan lumba-lumba meloncat dan 14 meter 
ketika ikan lumba-lumba menyelam. Selanjutnya mahasiswa 
menggambarkan sebuah garis bilangan dengan titik positif 
yaitu 2 dan titik paling negatif adalah −12. Mahasiswa 
menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih antara 
lumba-lumba melompat hingga menyelam adalah −12 didapat 
dari 2 − 14 = −12. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
belum mampu membuat representasi dari soal dan belum 
mampu menyelesaikan permasalahan mengenai operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan.  
d. Kelompok 4 terdiri dari 4 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 15 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 4 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
representasi lumba-lumba meloncat dan menyelam dengan 
menggunakan garis bilangan. Mahasiswa memberi keterangan 




lumba-lumba meloncat dan titik 14 menyatakan kedalaman 
lumba-lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan jawaban 
nomor 3b yaitu selisih antara lumba-lumba meloncat hingga 
menyelam adalah 16 meter didapat dari 2m + 14m = 16m. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat 
representasi dari permasalahan pada soal karena dalam 
membuat representasi berupa garis bilangan, skala yang 
digunakan kurang tepat serta mampu menyelesaikan 
permasalahan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
e. Kelompok 5 terdiri dari 4 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 16 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 5 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
sebuah garis representasi garis bilangan. Mahasiswa memberi 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 2m menyatakan 
lumba-lumba saat melompat, 0 menyatakan permukaan air 
laut, dan 14m menyatakan di dalam air laut. Mahasiswa 




lompatan tertinggi dan selaman terdalam adalah 16m. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat 
representasi namun dalam menggambarkan menggunakan 
skala yang kurang tepat dan mampu menyelesaikan 
permasalahan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
f. Kelompok 6 terdiri dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 






Gambar 4. 17 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 6 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
representasi dari lumba-lumba melompat hingga menyelam. 
Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang dibuat 
yaitu 2 meter menyatakan ikan lumba-lumba berada pada 
puncak lompatan dan 14 meter menyatakan kedalaman ikan 
lumba-lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan jawaban 
untuk nomor 3b yaitu selisih antara ketinggian lompatan dan 




didapat dari 14m – 2m= 12m. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa sudah mampu membuat representasi ikan lumba-
lumba melompat dan menyelam namun belum mampu 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
g. Kelompok 7 terdiri dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 18 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 7 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
keadaan ikan lumba-lumba meloncat dan menyelam dengan 
menggunakan garis bilangan. Mahasiswa memberikan 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu titik 2 menyatakan 
keadaan lumba-lumba ketika meloncat, titik 0 menyatakan 
permukaan air laut, −14 menyatakan kedalaman ikan lumba-
lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk 
nomor 3b yaitu selisih antara ketinggian meloncat dan 
kedalaman menyelam adalah 16 meter. Jadi dapat disimpulkan 




mampu menyelesaikan permasalahan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
h. Kelompok 8 terdiri dari 2 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 19 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 8 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
keadaan lumba-lumba meloncat dan menyelam dengan 
menggunakan garis bilangan. Mahasiswa memberi keterangan 
dari gambar yang dibuat yaitu 2 menyatakan ketinggian 
lumba-lumba meloncat, 0 menyatakan keadaan permukaan air 
laut, 14 menyatakan keadaan kedalaman lumba-lumba 
menyelam. Mahasiswa memberikan jawaban untuk nomor 3b 
yaitu selisih antara lumba-lumba meloncat hingga menyelam 
adalah 16 meter didapat dari 2 − (−14) = 2 + 14m = 16m. 
jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat 
representasi permasalahan pada soal namun masih ada 
kekeliruan dalam menggambar yaitu penulisan lambang ke 




seharusnya bilangan negatif. Mahasiswa juga sudah mampu 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung bilangan bulat. 
i. Kelompok 9 terdiri dari 2 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 20 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 9 nomor 3 
Dalam kelompok ini mahasiswa menggambarkan 
representasi dengan menggunakan garis bilangan. Mahasiswa 
memberi keterangan pada gambar yang dibuat yaitu titik 2 
menyatakan keadaan lumba-lumba ketika meloncat, −14 
menyartakan titik lumba-lumba menyelam. Mahasiswa 
menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih antara 
ketinggian meloncat dan menyelam adalah −16m didapat dari 
−14 − 2 = −16m. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
sudah mampu membuat representasi pada soal namun belum 
mampu menyelesaikan permasalahan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
4. Soal Nomor 4 
Indikator untuk tes esai nomor 4 yaitu menjelaskan 




pada bilangan bulat. Dari soal nomor 4, hasil jawaban mahasiswa 
dapat dikelompokkan menjadi 7 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok 1 terdiri dari 10 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 10 mahasiswa untuk 
soal nomor 4 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 21 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 1 nomor 4 
Dalam kelompok ini mahasiswa menuliskan jawaban 
nomor 4a, 4b dan 4c secara urut. Mahasiswa menuliskan 




didapat dari 25 × 4 = 100, −50 menyatakan nilai terendah 
didapat dari 25 × −2 = −50. Mahasiswa menuliskan 
jawaban nomor 4b yaitu kemungkinan I terdiri dari 21 benar 
= 21 × 4 = 84, 2 salah 2 × −2 = −4, 2 tidak dijawab = 2 ×
0 = 0 jika dijumlahan skornya 80; kemungkinan II terdiri dari 
20 benar = 20 × 4 = 80, 0 salah = 0 × −2 = 0, 5 tidak 
dijawab = 5 × 0 = 0, jika dijumlahan skornya 80. 
Mahasiswa menuliskan jawaban nomor 4c yaitu 
kemungkinan I terdiri dari 5 benar = 5 × 4 = 20, 20 salah =
20 × −2 = −40, 0 tidak dijawab = 5 × 4 = 20, dijumlahkan 
skornya −20; kemungkinan II terdiri dari 3 benar = 3 × 4 =
12, 16 salah = 16 × −2 = −32, 6 tidak dijawab = 6 × 0 =
0, dijumlahan skornya −20; kemungkinan III terdiri dari 4 
benar = 4 × 4 = 16, 18 salah = 18 × −2 = −36, 3 tidak 
dijawab= 3 × 0 = 0, dijumlahkan skornya −20; 
kemungkinan IV terdiri dari 2 benar = 2 × 4 = 8, 14 salah =
14 × −2 = −28, 9 tidak dijawab = 9 × 0 = 0, dijumlahkan 
skornya −20; kemungkinan V terdiri dari 1 benar = 1 × 4 =
4, 12 salah = 12 × −2 = −24, 12 tidak dijawab 12 × 0 = 0, 
dijumlahan skornya −20; kemungkinan VI terdiri dari 0 benar 
= 0 × 4 = 0, 10 salah = 10 × −2 = −20, 15 tidak dijawab 
15 × 0 = 0, dijumlahan skornya −20. Jadi dapat disimpulkan 




perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 
bilangan bulat. 
b. Kelompok 2 terdiri dari 7 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 7 mahasiswa untuk soal 
nomor 4 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 22 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 2 nomor 4 
Dalam kelompok ini mahasiswa menuliskan jawaban 




jawaban bila skor yang diperolah 80 dan −20 dengan tepat. 
Mahasiswa memberi keterangan untuk nomor 4c dengan 
membuat bentuk tabel menentukan jawaban benar, tidak 
dijawab dan jawaban salah. Mahasiswa menuliskan secara urut 
hasil yang diperoleh. Jadi dapat disimpulkan mahasiswa 
mampu menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan 
menerapkan konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
c. Kelompok 3 terdiri dari 8 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 8 mahasiswa untuk soal 
nomor 4 adalah sebagai berikut: 
 
 




Dalam kelompok ini mahasiswa menuliskan jawaban 
nomor 4a adalah nolai tertinggi 100 dan nilai terendahnya 
−50. Untuk jawaban nomor 4b mahasiswa menuliskan dua 
kemungkinan jawaban agar mendapat skor 80 yaitu 
kemungkinan I adalah jawaban benar 20 soal, tidak dijawab 5 
soal, kemungkinan II adalah jawaban benar 21 soal, jawaban 
salah 2 soal dan tidak dijawab 2 soal. Untuk jawaban nomor 
4c mahasiswa menuliskan 6 kemungkinan perolehan skor −20 
yaitu kemungkinan I adalah jawaban benar 5 soal, jawaban 
salah 20 soal, dan tidak dijawab 0 soal; kemungkinan II adalah 
jawaban benar 4 soal, jawaban salah 18 soal, dan tidak dijawab 
3 soal; kemungkinan III adalah jawaban benar 3 soal, jawaban 
salah 16 soal, dan tidak dijawab 6 soal; kemungkinan IV 
adalah jawaban benar 2 soal, jawaban salah 14 soal, dan tidak 
dijawab 9 soal; kemungkinan V adalah jawaban benar 1 soal, 
jawaban salah 12 soal, dan tidak dijawab 12 soal; 
kemungkinan VI adalah jawaban benar 0, jawaban salah 10, 
dan tidak dijawab 15. Jadi dapat disimpulkan mahasiswa 
mampu menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan 
menerapkan konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
d. Kelompok 4 terdiri dari 5 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 5 mahasiswa untuk soal 





Gambar 4. 24 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 5 nomor 4 
Dalam kelompok ini, mahasiswa menjawab soal nomor 
4a dan 4c tepat yaitu nilai tertingginya yaitu 100 dan nilai 
terendahnya −50 serta bagian 4c mahasiswa membuat sebuah 
tabel dengan menuliskan jawaban benar, tidak dijawab dan 
jawaban salah dengan membentuk konsep pembagian. Untuk 
nomor 4b terdapat kesalahan dalam menjawab soal, 
mahasiswa menuliskan jawaban yaitu jumlah benar = 21, tidak 
dijawab = 2, dan jawaban salah = 2; padahal yang diminta 
dalam soal adalah 2 kemungkinan. Dalam hal ini mahasiswa 
kurang teliti dalam membaca perintah yang ada pada soal. Jadi 




penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep 
operasi pembagian pada bilangan bulat 
e. Kelompok 5 terdiri dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 3 mahasiswa untuk soal 
nomor 4 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 25 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 4 nomor 4 
Dalam kelompok ini mahasiswa menuliskan jawaban 
nomor 4a yaitu nilai tertinggi 100 dan nilai terendahnya −50. 
Pada jawaban nomor 4b, mahasiswa menuliskan ada dua 
kemungkinan, kemungkinan 1 yaitu jawaban benar = 20, tidak 
dijawab = 0, jawaban salah = 0; kemungkinan 2 yaitu jawaban 
benar = 25, tidak dijawab = 0, jawaban salah = 10. Pada 




untuk skor −20 yaitu 1) 16 Benar, 3 Salah, 6 Tidak djawab; 2) 
18 benar, 4 salah, 3 tidak dijawab; 3) 14 benar, 2 salah, 9 tidak 
dijawab; 4) 12 benar, 1 salah, 12 tidak dijawab; 5) 5 benar, 20 
salah, 0 tidak dijawab; 6) 6 benar, 12 salah, 0 tidak dijawab; 7) 
8 benar, 26 salah, 0 tidka dijawab. Dalam hal ini, mahasiswa 
hanya dapat menjawab soal nomor 4a, sedangkan nomor 4b 
dan 4c terjadi kesalahan pada perhitungan jumlah soal yang 
seharusnya ada 25 soal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa kurang mampu menjelaskan penyelesaian operasi 
perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 
bilangan bulat. 
f. Kelompok 6 terdiri dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 3 mahasiswa untuk soal 





Gambar 4. 26 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 6 nomor 4 
Dalam kelompok ini mahasiswa dapat menjawab 
dengan baik untuk nomor 4a. namun ada kesalahan menjawab 
untuk nomor 4b, mahasiswa menuliskan jawaban untuk 
kemungkinan 2 untuk mendapatkan skor 80 yaitu 22 untuk 
jawaban benar, 4 untuk jawaban salah, 0 untuk tidak dijawab 
yang berarti jumlah soal ada 26 soal, padahal diketahui hanya 
ada 25 soal. Kemudian untuk jawaban soal nomor 4c, 
mahasiswa menuliskan total soal kurang dari 25 pada 
kemungkinan 6 yaitu jawaban benar 1 soal, jawaban salah 12 
soal, tidak dijawab 11 soal. Sehingga mahasiswa dapat 
dikatakan mampu menyelesaikan permasalahan namun masih 
adanya kurang ketelitian dalam menjawab soal. Jadi dapat 




penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep 
operasi pembagian pada bilangan bulat. 
g. Kelompok 7 terdiri dari 3 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 3 mahasiswa untuk soal 
nomor 4 adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. 27 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 7 nomor 4 
Dalam kelompok ini mahasiswa menuliskan jawaban 
kurang tepat di nomor 4a. Mahasiswa memberikan keterangan 
pada jawaban nomor 4a yaitu nilai tertinggi adalah 100 dan 
nilai terendah terjadi kesalahan hitung  (−2 × 25 = −100). 
Disini terjadi kesalahan hitung pada bilangan bulat negatif dan 
mahasiswa kurang teliti dalam menghitung soal perkalian. 




baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu 
menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan 
konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
5. Soal Nomor 5 
Indikator untuk tes esai nomor 5 yaitu mampu merancang 
langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan bilangan bulat 
negatif. Dari soal nomor 5, hasil jawaban mahasiswa dapat 
dikelompokkan menjadi 7 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok 1 terdiri dari 8 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 8 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 28 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 1 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 




memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif adalah dengan 
menggunakan keping/kancing hitam dan putih. Warna hitam 
mewakili nilai angka negatif, dan warna putih mewakili nilai 
angka positif. Pada kelompok ini juga, mahasiswa 
menjelaskan dengan urut cara menggunakan keping tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu merancang 
langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan bilangan 
bulat negatif. 
b. Kelompok 2 terdiri dari 8 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 8 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 29 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 2 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 
5 yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif adalah dengan 
menggunakan garis bilangan. Mahasiswa menjelaskan bahwa 




ke kiri dan menjelaskan bahwa bilangan bulat negatif itu (>
0). Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu 
merancang langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan 
bilangan bulat negatif.  
c. Kelompok 3 terdiri dari 7 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 7 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. 30 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 3 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 
5 yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif adalah dengan 
mendemonstrasikan lompatan lumba-lumba. Mahasiswa 




garis bilangan. Tinggi lompatan sebagai nilai positif dan 
kedalaman menyelam ikan lumba-lumba bernilai negatif. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu merancang 
langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan bilangan 
bulat negatif. 
d. Kelompok 4 terdiri dari 5 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 5 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. 31 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 4 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 
5 yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 




menggunakan media yang di tempelkan di kubin. Mahasiswa 
menjelaskan bahwa siswa akan diajak bermain dengan 
melompat ke kanan dan kekiri setiap kubin. Peraturan dari 
permainan ini adalah siswa tidak boleh memutar badan, cukup 
berdiri di angka 0 lalu menghadap ke kanan yang berarti arah 
kanan merupakan bilangan positif dan dibelakang 
memrupakan bilangan negatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa mampu merancang langkah-langkah pembelajaran 
untuk mengenalkan bilangan bulat negatif. 
e. Kelompok 5 terdiri dari 5 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 5 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 32 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 5 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 
5 yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif adalah dengan 
menggunakan garis bilangan. Pada kelompok ini mahasiswa 




bagaimana cara merangcang langkah-langkah pembelajaran. 
Jadi dapat disimpulkan mahasiswa belum mampu merancang 
langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan bilangan 
bulat negatif. 
f. Kelompok 6 terdiri dari 4 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 4 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 33 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 6 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa menjawab soal nomor 
5 yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif adalah dengan 
mengatakan bahwa bilangan negatif itu adalah “hutang”. 
Padahal pembelajaran bilangan negatif dengan menggunakan 
hutang tidaklah baik, karena akan menimbulkan ketidak 
jelasan. Hal ini juga sudah dibahas pada BAB I bahwa 
penggunaan kata “hutang” tidaklah tepat untuk mengajarkan 




mahasiswa kurang mampu merancang langkah-langkah 
pembelajaran untuk mengenalkan bilangan bulat negatif. 
g. Kelompok 7 terdiri dari 1 mahasiswa 
Salah satu contoh jawaban dari 1 mahasiswa untuk soal 
nomor 5 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 34 Salah Satu Pekerjaan Kelompok 7 nomor 5 
Dalam kelompok ini mahasiswa tidka menjawab soal 
pada nomor 5. Sehingga mahasiswa dikatakan tidak mampu 
merancang langkah-langkah pembelajaran untuk mengenalkan 
bilangan bulat negatif. 
C. Deskripsi Hasil Wawancara dan Pembahasan 
Berdasarkan rata-rata dan simpangan baku dari nilai tes esai, peneliti 
mengelompokkan mahasiswa menjadi tiga bagian yaitu yang mendekati 
(?̅? − 𝑠), dan (?̅? + 𝑠). Rata-rata nilai uraian yang diperoleh adalah 53,7 dan 






Tabel 4. 2 Kategori Nilai 
Kategori Nilai Banyak Mahasiswa 
Mahasiswa yang 
diwawancarai 
0 - 42,5 5 M31 dan M36 
42,6 – 65,0 29 M30 dan M32 
65,1-100 4 M20 dan M21 
 
Berikut ini adalah deskripsi dari hasil wawancara jawaban 
mahasiswa terhadap soal tes Uraian: 
1. Soal nomor 1 
Indikator: Membuat representasi dari masalah yang 
berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta 
menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
a. Jawaban Mahasiswa M20 




Gambar 4. 35 Pekerjaan M20 untuk nomor 1 
Mahasiswa M20 menggambarkan letak Poppy, Yadi dan 
Ati berada di sebelah kiri tiang bendera. Mahasiswa memberikan 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 16 meter menyatakan 
jarak yadi dengan tiang bendera, 4 meter menyatakan jarak antara 




Yadi. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 1b yaitu jarak 
Yadi dengan Poppy adalah Poppy berada 2 meter disebelah kiri 
Yadi. 
Transkip wawancara M20 
P : Menurut Anda, untuk soal nomor 1 apa saja yang 
diketahui? 
M20 : Yang pertama adalah posisi Yadi berada 16 meter di 
sebelah kiri tiang bendera Kemudian ada Ati itu 
posisinya 4 meter di sebelah kanan Yadi. Kemudian 
ada Poppy berada 6 meter di sebelah kiri Yadi 
P : Jadi pada soal nomor 1 apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut? 
M20 : Ada 2 yang ditanyakan, pertama posisi tiang bendera 
dan membuat representasi dari soal. Kemudian berapa 
jauh Poppy terhadap Yadi jadi ini yang ditanyakan 
jaraknya Poppy dari Yadi. 
P : Kemudian manakah yang menjelaskan representasi 
dari jarak Yadi, Ati dan Poppy dari tiang bendera? 
M20 : Berarti kita membuat seperti garis bilangan, yang 
paling kiri adalah Poppy yaitu berawal dari 6 meter 
disebelah kiri Ati sedangkan Ati berada di 4 meter 
sebelah kiri Yadi, berarti kan masih ada lebih 2 meter 
di sebelah kiri yang di posisi Yadi. 
P : Bagaimanakah proses Anda untuk mejelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M20 : Kita memasukkan satu persatu apa yang telah diketahui 
dari soal. Pertama adalah Yadi, kita melihat posisikan 
Yadi dari tiang bendera di soal diketahui 16 meter di 
sebelah kirinya. 
Kemudian ada posisi Ati 4 meter disebelah kanan Yadi, 
berarti kita buat letak Ati disebelah kanannya diantara 
tiang bendera dan Yadi. 
Kemudian ada Poppy 6 meter di sebelah kiri Ati, nah 
dengan jarak Ati yang 4 meter di sebelah kanan Yadi, 
berarti bisa dihitung jarak posisi Poppy berada di 
sebelah kiri Yadi sejauh 2 meter. 
P : Melihat dari jawaban Anda, apakah garis bilangan ini 
sudah tepat atau belum? 
M20 : Kalau dari definisi garis bilangan yang sebenarnya ini 
mungkin kurang tepat soalnya tidak saya tuliskan 
secara benar bahwa itu ada nol sampai angka berapa, 




bilangan dan menentukan titik utamanya adalah 
bendera tadi. 
   
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan transkrip 
wawancara, mahasiswa memahami permasalahan yang ada pada 
soal. Saat wawancara, mahasiswa menjelaskan untuk 
mendapatkan jarak antara Yadi dengan Poppy dengan mengetahui 
dulu satu per-satu letak Yadi, Ati dan Poppy yang diketahui dalam 
soal. Kemudian setelah mengetahui letak Yadi, Ati dan Poppy 
maka dapat mencari jarak antara Yadi dengan Poppy yaitu dengan 
bantuan representasi garis bilangan. Data wawancara juga 
mahasiswa memberi penjelasan bahwa garis bilangan yang dibuat 
kurang tepat. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa M20 
kurang mampu membuat representasi soal dan dapat 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. 
b. Jawaban Mahasiswa 32 









Mahasiswa M32 menggambarkan letak Poppy, Yadi dan 
Ati berada disebelah kiri tiang bendera. Mahasiswa memberikan 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu letak Poppy paling jauh 
ari tiang bendera, letak Yadi berada dinatara Poppy dengan Ati, 
dan letak Ati lebih dekat dengan tiang bendera. Mahasiswa 
menuliskan jawaban untuk soal nomor 1b yaitu jarak antara Poppy 
dengan yadi adalah 2 meter. 
Transkip wawancara M32 
P : Menurut Anda, untuk soal nomor 1 apa saja yang 
diketahui? 
M32 : Oh ini, yang diketahui itu Yadi. Kan ada tiang bendera, 
nah Yadi itu berada di 16 meter disebelah kiri tiang 
bendera. Kemudian Ati berada di 4 meter disebelah 
kanan Yadi berarti disebelah kiri tiang. Kemudian 
Poppy berada 6 meter disebelah kiri Ati berarti 
disebelah kanannya Yadi. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M32 : Yang poin a ya?  
Yang ditanyakan jika posisi tiang bendera dianggap 
titik nol buatlah representasi dari soal tersebut dengan 
menggambar. 
Yang poin b itu berapa jauh Poppy terhadap Yadi. 
P : Kemudian manakah yang menjelaskan representasi 
dari jarak Yadi, Ati dan Poppy dari tiang bendera? 
M32 : Ini gambarnya.  
Ini kan tiang benderanya kemudian diketahui Yadi 
berada 16 meter berarti jarak ini 16 meter jaraknya. 
Kemudian Ati 4 meter disebelah kanan Yadi tapi 
posisinya masih ada disebelah kiri tiang bendera. Lalu 
si Poppy itu 6 meter disebelah kiri Ati berarti disebelah 
kiri Yadi juga. 
P : Bagaimanakah proses anda untuk mejelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M32 : Dikurangi. 
Kan Yadi 16 meter, Ati itu 4 meter, kemudian Poppy 




terus dari Ati ke Poppy kan 6 meter, berarti dikurangi 
aja dari sini kesini jadi jawabannya 2. 
 
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan transkrip 
wawancara, mahasiswa memahami permasalahan yang ada pada 
soal. Saat wawancara, mahasiswa menjelaskan dalam menentukan 
letak Poppy, Yadi dan Ati berpatokan pada tiang bendera. Dengan 
16 meter menyatakan jarak Yadi dengan tiang bendera, 4 meter 
menyatakan jarak antara Ati dengan Yadi, dan 6 meter 
menyatakan jarak antara Ati dengan Poppy. Karena sudah 
mengetahui letak Poppy dan Yadi maka jarak antara Poppy dan 
Yadi ditentukan dengan cara dikurangi sehingga jawabannya 2 
meter. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa M32 mampu 
dalam membuat representasi permasalah yang ada di soal dan 











c. Jawaban Mahasiswa 12 








Gambar 4. 37 Pekerjaan M12 untuk nomor 1 
Mahasiswa M12 menggambarkan letak Yadi, Ati dan 
Poppy berada disebelah kiri titik 0 yang menyatakan posisi tiang 
bendera. Mahasiswa memberikan keterangan pada gambar yang 
dibuat yaitu 12 menyatakan posisi Ati, 16 menyatakan posisi Yadi, 
dan 22 menyatakan posisi Poppy. Mahasiswa menuliskan jawaban 
untuk nomor 1b yaitu (P−Y= 22 − 16 = 6 𝑚) yang menyatakan 
jarak antara Poppy dengan Yadi. 
Transkip wawancara M12 
P : Untuk soal nomor 1 apa yang diketahui dari soal 
tersebut? 
M12 : Yang diketahui Yadi berada 16 meter disebelah kiri 
tiang bendera, itu jaraknya Yadi dengan tiang bendera. 
Ati berada 4 meter disebelah kanan Yadi sedangkan 
Poppy berada 6 meter disebelah kiri Ati. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M12 : Representasi dari soal tersebut dan yang kedua jarak 




P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
jarak Yadi, Ati dan Poppy dari tiang bendera? 
M12 : Emm… Ini mbak, 
Ini jadi diumpamakan titik ini tiang bendera lalu Yadi 
itu kan 16 meter, lalu Ati berada 4 meter disebelah 
kanan Yadi, lalu Poppy berada 6 meter disebelah kiri 
Ati. Emm jadi disini sebenernya. 
P : Bagaimanakah proses Anda untuk mejelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M12 : Ini kan tiangnya, terus jadi jarak dari tiang ini 16 
meter, dari jarak Yadi ke Poppy eh Ati ke Poppy itu 
kan 6 ya? 
Harusnya disini 18 sih, hehe keliru ini. 
Ini seharusnya 18. Jadi jarak. Poppy terhadap Yadi 
adalah 18 dikurangi 16 jadi 2 meter. 
Jadi jawabannya diralat. 
 
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan wawancara, 
mahasiswa memahami permasalahan pada soal. Saat wawancara, 
mahasiswa dapat menjelaskan apa yang diketahui dari soal, mulai 
dari letak Yadi, Ati dan Poppy. Saat diminta untuk menjelaskan 
proses untuk mendapatkan jarak Poppy terhadap Yadi, mahasiswa 
menyadari adanya kesalahan yaitu letak posisi Poppy seharusnya 
berada di titik 18, namun mahasiswa menuliskan letak Poppy 
berada di titik 22. Sehingga mahasiswa menemukan kesalahan 
dalam menjawab jarak antara Poppy dengan Yadi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu membuat 
representasi karena dalam menulis skala kurang tepat, serta belum 






d. Mahasiswa M36 






Gambar 4. 38 Pekerjaan M36 untuk nomor 1 
Mahasiswa M36 menggambarkan letak posisi Yadi di kiri 
tiang bendera sedangkan posisi Ati dan Poppy berada di sebelah 
kanan tiang bendera. Mahasiswa memberikan keterangan pada 
gambar yang dibuat yaitu 16 meter menunjukkan letak posisi Yadi, 
4 meter menunjukkan letak posisi Ati, dan 6 meter menunjukkan 
letak posisi Poppy. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 
1b yaitu 22 meter jarak antara Yadi dengan Poppy yang berasal 
dari 16𝑚 + 6𝑚 = 22𝑚. 
Transkip wawancar M36 
P : Untuk soal nomor 1 apa yang diketahui dari soal 
tersebut? 
M36 : Yang diketahui dari soal kan posisi Yadi berada 16 
meter disebelah kiri tiang bendera. Nah terus Ati 
berada di 6 meter sebelah kanan Yadi, sedangkan 
Poppy berada disebelah kiri Ati. (Duh salah lagi) ok 
berarti ini kebalik mbak (menunjuk jawaban). 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M36 : Yang ditanyakan jika posisi tiang bendera dianggap 
nol buatlah representasi dari soal tersebut. Yang 




P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
jarak Yadi, Ati dan Poppy dari tiang bendera? 
M36 : Representasinya yang ini (menunjuk gambar). Yadi 
berada di 16 meter disebelah kiri tiang bendera, Ati 
berada di 4 meter sebelah kanan Yadi sedangkan 
Poppy ada di 6 meter sebelah kiri Ati. 
P : Ok. Kalau menurut dari gambar yang ini bagaimana? 
M36 : Kalau dari gambar ini Yadi ada di 16 meter di kiri 
tiang bendera, nah lalu Ati ada di 4 meter dari tiang 
bendera, terus Poppy-nya ada di 6 meter dari tiang 
bendera. 
P : Jadi apakah jawaban Anda sudah benar? 
M36 : Belum. 
P : Coba jelaskan yang benarnya seperti apa, boleh 
dicoret-coret disini. 
M36 : Ini tiang bendera ada disini, Yadi itu berada di 16 
meter disebelah kiri tiang bendera. Diambil skala 4 
untuk merepresentasikan. Jadi ini letak Yadi 16 meter 
dari tiang bendera. Terus Ati berada di 4 meter 
disebelah kanan Yadi. Terus Poppy berada di 6 meter 
sebelah kiri Ati berarti mungkin disini. 
P : Berarti jarak Ati ke tiang bendera berapa? 
M36 : Ini 12 meter. Kalau yang Poppy disini tadi 6 meter 
disebelah kiri Ati berarti disini 18 meter. 
P : Bagaimanakah proses Anda untuk menjelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M36 : Berarti tadi jarak tadi yang Ati ke Poppy dikurangi 
Yadi ke Ati. Jadi hasilnya tadi 6 dikurangi 4 jadi 2 
meter. Jadi jawaban sebelumnya tadi salah. 
 
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan transkrip 
wawancara, mahasiswa menyadari terjadi kesalahan 
menempatkan posisi Yadi, Ati dan Poppy sehingga mahasiswa 
sudah mengetahui letak kesalahan jawaban untuk nomor 1. Jadi 
dapat disimpulkan mahasiswa M36 belum mampu 
merepresentasikan permasalahan pada soal serta mahasiswa 
belum mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 




e. Mahasiswa Mahasiswa 31 






Gambar 4. 39 Pekerjaan M31 untuk nomor 1 
Mahasiswa M31 menggambarkan letak posisi yadi, Ati 
dan Poppy berada disebelah kiri tiang bendera. Mahasiswa 
memberikan keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 12 
menyatakan letak posisi Ati, 16 menyatakan letak posisi yadi, dan 
18 menyatakan letak posisi Poppy. Mahasiswa menuliskan 
jawaban untuk nomor 1b yaitu 2 meter yang berasal dari posisi 
Poppy dikurangi posisi Yadi (18 − 16 = 2𝑚). 
Transkip wawancara M31 
P : Untuk soal nomor 1 apa saja yang diketahui dari soal 
tersebut? 
M31 : Yang diketahui Yadi 16 meter disebelah tiang 
bendera. Ati berada 4 meter disebelah kanan Yadi 
berarti 12 meter dari tiang bendera sedangkan Poppy 
berada 6 meter disebelah kiri Ati berarti 18 meter. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M31 : Posisi tiang bendera dari titik nol. Pertanyaannya 
membuat representasi dari soal tersebut. Yang kedua 
berapa jauh Poppy terhadap Yadi. 
P : Manakah yang menjelaskan representasi dari jarak 





M31 : Yadi kan 16 meter dari kiri tiang bendera, Ati berada 
4 meter sebelah kanan Yadi, berarti 16 dikurangi 4 itu 
12. Kemudian sebelah kiri Ati, Poppy berada di 
sebelah kiri Ati, 6 meter, berarti letaknya 18 meter.  
P : Lalu bagaimana dengan jawaban Anda? 
M31 : Emm… 
berarti Poppy 12 ditambah 6 dari tiang bendera, 
kemudian Yadi disini sudah diketahui 16 meter 
disebelah Ati berarti disebelah kiri Yadi. Jadi jaraknya 
6 meter dari 16 tadi, emm… jadi 12 meter eh berarti 
18 meter. 
P : Bagaimanakah proses Anda untuk mejelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M31 : Yang pertama diketahui dulu Yadi-nya sudah tepat 
disini diketahui to? 
Ati berada 4 meter disebelah kanan Yadi, dari 16 
dikurangi 4 jadi 12 meter. 
Kemudian Poppy berada 6 meter disebelah kiri Ati 
berarti 12 ditambah 6 jadi 18 meter. Berarti Yadi yang 
ditengah-tengah. Jarak Poppy terhadap Yadi dari 
selisih 2 meter dari Poppy, kalau ke Ati berarti 6 
meter. 
 
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan transkrip 
wawancara, mahasiswa mampu memahami permasalahan yang 
ada pada soal. Saat wawancara mahasiswa menjelaskan mengenai 
letak posisi Yadi, Ati dan Poppy. Mahasiswa M31 menjelaskan 
bahwa untuk mengetahui letak posisi Yadi dengan Poppy adalah 
mengetahui dulu letak Yadi. Kemudian menentukan letak Poppy 
dan Ati. Mahasiswa menjelaskan bahwa melalui gambar yang 
dibuat, posisi Yadi berada ditengah-tengah antara Poppy dan Ati. 
Lalu jarak antara Yadi dan Poppy dihitung dari selisih jarak antara 
Yadi dan Poppy yaitu 2 meter. Jadi dapat disimpulkan bahwa 




mampu menyelesaikan permasalahan soal mengenai operasi 
bilangan bulat.  
f. Mahasiswa Mahasiswa 21 





Gambar 4. 40 Pekerjaan M21 untuk nomor 1 
Mahasiswa M21 menggambarkan posisi Yadi, Ati dan 
Poppy berada disebelah kiri tiang bendera. Mahasiswa 
memberikan keterangan pada gambar yaitu 12 meter menyatakan 
jarak anatra Ati dengan tiang bendera, 4 meter menyatakan jarak 
antara yadi dan Ati, 16 meter menyatakan jarak antara Yadi 
dengan tiang bendera. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk 
nomor 1b yaitu jarak antara Poppy dan Yadi adalah 2 meter. 
Transkip wawancara M21 
P : Untuk soal nomor 1 apa yang diketahui dari soal 
tersebut? 
M21 : Yang pertama posisi Yadi yaitu 16 meter disebelah 
kiri tiang, Ati 4 meter disebelah kiri Yadi sedangkan 
Poppy berada 6 meter disebelah kiri Ati. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M21 : Yang ditanyakan: 
Pertama, yang poin a disuruh menggambarkan 
representasinya seperti apa kemudian posisi Poppy 




P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
jarak Yadi, Ati dan Poppy dari tiang bendera? 
Menurut dari jawaban Anda. 
M21 : Kalau kayak gini kan kita memakai patokan yaitu 
seperti tiang bendera. Kemudian kita bermain, 
emmm… apa ya semacam logika, berarti 16 meter 
disebelah kiri tiang bendera kita bikin simbol Yadi, 
entah simbolnya apa terserah misalnya manusia atau 
apa gitu, kemudian dikasih jarak 16 meter. Kemudian 
Ati 4 meter disebelah kanan Yadi berartikan 4 meter 
sebelah kanan, berarti kan kalau dari bendera itu 16 
dikurangi 4 yaitu 12. Dan yang terakhir Poppy berada 
6 meter disebelah kiri Ati, berarti Ati tadi kan 12 meter 
dari tiang bendera ditambahkan 6 meter disebelah kiri 
Ati berarti Poppy itu berada di 12 tambah 4 tambah 2, 
berarti 18 meter dari tiang. 
P : Bagaimanakah proses Anda untuk mejelaskan jarak 
Poppy terhadap Yadi? 
M21 :  Nah, pertama kalau abstrak jelas tidak bisa. Jadi 
semacam direalkan atau digambarkan itu biar 
mempermudah penjelasannya. Pertama bikin tiangnya 
benderanya dulu, kemudian Yadi digambarkan 
misalnya orang itu dikasih jarak 16 meter dari kiri 
tiang bendera. Kemudian kalua langsung Poppy itu 
jelas tidak bisa karena disini yang diketahui terlebih 
dahulu adalah posisi Ati itu 4 meter disebelah kanan 
Yadi. Nah dibikin Ati 4 meter disbelah kanan Yadi. 
Kemudian baru Poppy-nya dibikin simbolnya itu 6 
meter disebelah kiri Ati. Baru dicari berapa-
berapanya. Jadi jaraknya 2 meter terhadap Yadi. 
 
Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dan transkrip 
wawancara, mahasiswa mampu memahami permasalahan pada 
soal yaitu jarak antara Yadi dengan Poppy. Mahasiswa 
menggambarkan representasi dengan menggambar posisi Yadi, 
Ati dan Poppy berada disebelah kiri tiang bendera. Saat 
wawancara, mahasiswa menjelaskan dalam menyelesaikan soal 




kemudian menuliskan letak Yadi dengan jarak 16 meter, kemudian 
letak Ati yang berada disebelah kiri Yadi sejauh 4 meter, terakhir 
menulis letak Poppy yang berada disebelah kiri Ati sejauh 6 meter. 
Dari penjelasan ini mahasiswa dapat menghitung jarak antara Yadi 
dengan Poppy yaitu 2 meter. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa M21 mampu membuat representasi dari persoalan 
dalam soal dan mampu menyelesaikan permasalahan mengenai 
operasi bilangan bulat. 
2. Soal Nomor 2 
Indikator: membuat representasi dari masalah yang berhubungan 
dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta 
menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat. 
a. Jawaban Mahasiswa M20 





Gambar 4. 41 Pekerjaan M20 untuk nomor 2 
Mahasiswa M20 tidak menggambarkan letak atau posisi 
suhu udara malam hari dan siang hari di Puncak Jaya. Mahasiswa 




Jaya adalah −2℃ didapat dari suhu pada siang hari dikurangi 
penurunan suhunya. 
Transkip wawancara M20 
P : Soal nomor 2, apa uang diketahui dari soal tersebut? 
M20 : Yang pertama itu adalah suhu pada siang yaitu 17℃ 
kemudian dimalam hari itu suhunya turun 19℃. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M20 : Pertanyaannya adalah suhu udara di Puncak Jaya 
pada malam hari.  
P : Lalu? 
M20 : Kemudian membuat representasi dari soal. 
P : Manakah yang menjelaskan representasi dari suhu 
udara pada soal? 
M20 : Ini dapat dijelaskan pada suhu awalnya, kemudian 
yang 19℃ itu adalah penurunan suhunya, sehingga 
suhu yang ada di Puncak Jaya pada malam hari bisa 
dicari dengan cara suhu awal dikurangi dengan 
penurunan suhu tersebut. Sehingga, 17℃ −19℃ 
hasilnya -2℃ 
P : Bagaimana proses Anda dalam menentukan suhu 
udara di Puncak Jaya ketika malam hari? 
M20 : Prosesnya seperti yang sudah saya jelaskan tadi karena 
suhu awalnya adalah 17℃ kemudian ini ada 19℃ 
adalah penurunan suhu udaranya. Bisa langsung 
dikurangi dari 17℃ dikurangi 19℃ hasilnya -2℃. 
 
Berdasarkan transkip wawancara dari hasil jawaban yang 
diberikan, M20 tidak menuliskan representasi dari soal. M20 
menuliskan penjelasan jawaban untuk mencari jawaban suhu 
udara di Puncak Jaya pada malam hari yaitu −2℃. Mahasiswa 
M20 menggambarkan representasi gambar saat wawancara. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa M20 belum mampu 




mampu menyelesaikan permasalahan mengenai operasi bilangan 
bulat. 
b. Jabawan Mahasiswa M32 




Gambar 4. 42 Pekerjaan M32 untuk nomor 2 
Mahasiswa M32 tidak menggambarkan representasi dari 
permasalahan yang ada. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk 
suhu di Punak Jaya pada malam hari adalah −2℃ didapat dari 
17℃ − 19℃ = −2℃. 
Transkrip wawancara M32 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M32 : Soalnya itu yang diketahui suhunya. Suhu di puncak 
itu 17℃, kemudian pada malamnya menjadi turun 
19℃. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M32 : Yang ditanyakan ya? 
Berapa derajat suhu udara pada malam hari? Berarti 
yang ditanyakan suhu pada malam harinya. Begitu. 
Terus suruh menjelaskan representasi dari soal 
tersebut. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
suhu udara? 
M32 : Berarti ini kan 17℃ menjelang malam suhunya turun 
19℃. berarti dikurangi aja. Gitu. 
P : Representasinya? 
M32 : Oiya, ini saya belum buat, hehe. 
P : Lalu bagaimana proses untuk menentukan suhu udara 
di Puncak Jaya ketika malam hari? 




Jadi suhunya siang kan 17℃ kemudian turun 19C 
berarti suhu 17℃ ini turun 19℃ jadi suhunya -2℃ atau 
2℃ dibawah 0℃. 
 
Berdasarkan transkip wawancara dan jawaban M32, 
mahasiswa M32 tidak menuliskan representasi dari soal. Pada saat 
wawancara M32 dapat menjelaskan proses untuk menentukan 
suhu udara pada malam hari di Puncak Jaya secara rinci dan tepat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa M32 dapat menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan namun M32 belum mampu membuat 
representasi soal dari permasalahan mengenai bilangan bulat. 
c. Jawaban Mahasiswa M12 








Gambar 4. 43 Pekerjaan M12 untuk nomor 2 
Mahasiswa M12 menggambarkan posisi suhu udara pada 




titik paling atas mahasiswa menuliskan suhu udara pada siang hari, 
kemudian mahasiswa memberi keterangan pada gamar yang 
dibuat yaitu 19 menunjukkan penurunan suhu ke malam hari. 
Sehingga suhu pada malam hari adalah −2℃ didapat dari suhu 
siang hari dikurangi penurunan suhu ke malam hari. 
Transkip wawancara M12 
P : Sekarang untuk soal nomor 2, apa yang diketahui dari 
soal tersebut? 
M12 : Suhu udara di Punca Jaya 17℃, lalu suhu ketika 
malam hari itu turun 19℃.  
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M12 : Suhu udara ketika malam hari, yang kedua 
representasi dari soal tersebut. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
suhu udara dalam soal? 
12 : Ini ketika siang hari 17℃, lalu pada malam hari turun 
berarti dikurangi turunnya yaitu 19℃. 
P : Dan bagaimanakah proses Anda dalam mennetukan 
suhu udara dari Puncak jaya ketika malam hari? 
M12 : 17 dikurangi 19 hasilnya -2℃. 
 
Berdasarkan hasil transkip dan wawancara M12 
didapatkan bahwa M12 mampu menuliskan hasil jawaban dari 
pertanyaan. Saat wawancara M12 dapat menjelaskan dengan baik 
dalam menentukan suhu udara di Puncak Jaya pada malam hari 
yaitu dengan menuliskan suhu pada siang hari dikurangi 
penurunan suhunya sehingga hasil yang didapat adalah −2℃. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu membuat 




digunakan kurang tepat namun telah mampu menyelesaikan 
permasalahan mengenai operasi bilangan bulat. 
d. Jawaban Mahasiswa M36 






Gambar 4. 44 Pekerjaan M36 untuk nomor 2 
Mahasiswa M36 menggambarkan letak posisi suhu udara 
pada malam hari dengan menggunakan representasi garis 
bilangan. Mahasiswa memberi keterangan pada gambar yang 
dibuat yaitu titik 17 menyatakan suhu pada siang hari, 19℃ 
menyatakan penurunan suhu dari siang hari ke malam hari. 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk suhu pada malam hari 
adalah −2℃ didapat dari penurunan sebanyak 19 kearah kiri 
(negatif). 
Transkip wawancara M36 
P : Sekarang soal untuk nomor 2, apa yang diketahui dari 
soal tersebut? 
M36 : Kalau dari soal ini suhu udara Puncak Jaya pada siang 
hari 17℃, menjelang tengah malam suhu udara turun 
19℃. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M36 : Yang ditanyakan berapa derajat suhu udara di 





P : Manakah yang menjelaskan representasi dari suhu 
udara dalam soal tersebut? 
M36 : Yang menjelaskan suhu udara di soal itu disini ada 
suhu pada siang hari yaitu 17℃ terus ada suhu 
menjelang tengah malam turun sebanyak 19℃ 
P : Bagaimana proses Anda dalam menentukan suhu 
udara di Puncak Jaya ketika malam hari? 
M36 : Berartikan dari suhu malam hari dari siangnya kan 
tadi 17℃ lalu turun ke 19℃ berarti kalau di SD itu 
diloncat 19 kali ke kiri. 
P : Jadi hasilnya? 
M36 : Hasilnya itu suhu udaranya -2℃. 
 
Berdasarkan transkip wawancara dan hasil jawaban M36, 
mahasiswa dapat menjelaskan dengan baik dari jawaban yang 
diberikan. M36 juga menuliskan representasi dengan memberikan 
gambar loncatan sebanyak 19 kali ke kiri dari suhu awal yaitu 
17℃. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu 
membuat representasi dari persoalan dalam soal namun telah 
mampu menyelesaikan permasalahan mengenai operasi bilangan 
bulat. 
e. Jawaban Mahasiswa M31 










Mahasiswa M31 menggambarkan suhu udara pada siang 
hari dan malam hari. Mahasiswa memberi keterangan pada 
gambar yang dibuatnya yaitu titik 17℃ menyatakan suhu pada 
siang hari, titik 19℃ mneyatakan suhu pada malam hari. 
Mahasiswa menuliskan jawaban 17℃ − 19℃ = 2℃.  
Transkip wawancara M31 
P : Untuk soal nomor 2, apa yang diketahui dari soal 
tersebut? 
M31 : Yang diketahui suhu udara siang hari 17℃, kemudian 
pada malam hari suhu turun 19℃. Berapa derajat suhu 
udara tersebut pada malam hari dan membuat 
representasi dari soal. 
Iya kalau siang itu 17℃ menjelang tengah malam 
19℃. 17℃ dikurangi 19℃ hasilnya 2℃ turunnya. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
suhu udara pada jawaban Anda? 
M31 : Yang menjadi itu yang selisihnya pada siang hari 
17℃ pada tengah malam suhu 19℃. 
P : Lalu ini ada gambar bisa dijelaskan? 
M31 : Ini siangnya, ini malam, ini selisihnya 2℃. 
P : Jadi ini suhu udara siang hari dikurangi malam? 
M31 : Iya. 
P : Apakah sudah yakin? 
M31 : Berarti ini pertambahannya. Kalau siang 17℃, ini kan 
pada malam hari, kalau malam hari sudah 19℃ berarti 
bertambah 2℃.  
P : Apakah benar-benar sudah yakin? 
M31 : Emm ini harusnya menjadi berapa dulu baru dikurangi 
suhu pada siang harinya, jadi selisihnya ketemu. Ini 
dibalik harusnya.  
P : Jadi yang benarnya bagaimana? 
M31 : Eee… kalau ini harusnya -2℃ jadi lebih dingin kalau 
minus. Emmm dibalik apa deh. 
P : Kenapa harus dibalik? 
M31 : Karena itu, disini menjelang malam disini siang hari 
yang ditanyakan suhu udara pada malam hari, ini kan 
sudah menjelang tengah malam 19℃. Menjelang 
tengah malam berarti mau jam 12, ini malam hari 
mungkin jam 9 atau 10. 




M31 : Emmm…. Malam hari mungkin disini jadi kalau turun 
berarti 17℃ dikurangi 19℃ hasilnya mungkin -2℃. 
Tapi yang jadi petanyaan bingung ini dari 17℃ kenapa 
turun jadi 19℃? ini menjadi pertanyaan. Kalau turun 
bukannya harusnya tambah dingin? 
P : Iya karena kan kalau semakin malam semakin dingin. 
M31 : Oiya, ini aja ini.  
Saya yakin jawabannya 2℃. 
P : Apakah sudah yakin? 
M31 : Yakin! 
P : Bagaimana jika saya menggambarkan seperti ini? 
Disini titik nol-nya. Kemudian ini 17℃ ini kan pada 
siang hari. Nah ini kan garis bilangan, ketika malam 
hari turun 19℃ berarti turun sebanyak 19. Berarti 
letaknya bagaimana kalau turun 19?  
M31 : 17℃ dikurangi 19℃ emmm… -2℃ 
Ooo harusnya yang turun ini ya? Oh, ini ternyata yang 
ini pengecohnya. Kemarin logika kok malam-malam 
tambah dingin. Hehe 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan M31, mahasiswa 
M31 kurang memahami soal dengan baik. Hal ini ketika 
mahasiswa mengatakan bahwa suhu pada siang hari adalah 17℃ 
dan suhu menjelang malam adalah 19℃, padahal suhu 19℃ 
adalah penurunan ke malam hari. Mahasiswa juga mengatakan 
jawaban suhu pada malam hari adalah 2℃ karena ini hasil dari 
selisih suhu pada siang hari dan malam hari. Namun mahasiswa 
kemudian mengatakan lagi kebingungan dalam mengartikan 
permasalahan soal antara suhu udara di siang hari dan penurunan 
suhu ke malam hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 




dan kurang mampu menyelesaikan permasalahan mengenai 
operasi bilangan bulat.  
f. Jawaban Mahasiswa M21 





Gambar 4. 46 Pekerjaan M21 untuk nomor 2 
Mahasiswa M21 menggambarkan letak suhu udara di 
Puncak Jaya dengan menggunakan representasi termometer. 
Mahasiswa memberi keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 
17℃ menyatakan suhu pada siang hari, 19℃ menyatakan 
penurunan suhu ke malam hari. Mahasiswa menuliskan jawaban 
yaitu suhu pada malam hari adalah −2℃ didapat dari 17℃ −
19℃ = −2℃.  
Transkip wawancara M21 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M21 : Nomor 2 itu suhu di Puncak Jaya pada siang hari itu 
17℃ kemudian suhu pada malam hari itu turun 19℃. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M21 : Yang ditanyakan itu suhu di Puncak Jaya pada 
malam hari itu berapa. Kemudian disuruh membuat 
representasinya. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
suhu udara pada soal? 
M21 : Itu dibikin garis bilangan untuk mempermudah. 




Kemudian pada malam hari turunnnya 19℃ berarti 
turun sebanyak 19 kali.  
P : Lalu bagaimana proses Anda dalam menentukan 
suhu udara di Puncak Jaya pada malam hari? 
M21 : Pertama kita bikin semacam garis bilangan, kemudian 
bagian atas 17℃ disini diketahui menjelang malam 
hari suhu turun 19, berarti itu turunnya 19 kali. Nah itu 
nanti dicari turunnya berapa posisi turunnya 19 kali itu 
berapa nanti dikurang-kurangin. Hasilnya  
P : Jadi hasilnya? 
M21 : Hasilnya -2℃ 
  
Berdasarkan wawancara dari mahasiswa M21, mahasiswa 
memahami permasalahan yang ada pada soal. Saat wawancara, 
mahasiswa dapat menjelaskan dengan baik untuk menentukan 
penyelesaian dari permasalahan suhu udara di Puncak Jaya. 
Mahasiswa menyelesaikan permasalahan suhu dengan bantuan 
representasi garis bilangan yaitu suhu pada malam hari adalah 
−2℃. Hal ini sesuai dengan jawaban mahasiswa M21. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa mampu membuat representasi dari 
persoalan dalam soal dan mampu menyelesaikan permasalahan 
mengenai operasi bilangan bulat.  
3. Soal Nomor 3 
Indikator: membuat representasi dari masalah yang berhubungan 
dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta 
menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 






a. Jawaban Mahasiswa M20 









Gambar 4. 47 Pekerjaan M20 untuk nomor 3 
Mahasiswa M20 menggambarkan representasi ikan lumba-
lumba dengan menggunakan bentuk grafik. Mahasiswa memberi 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 2 m mentakan titik 
terjauh loncatan ikan lumba-lumba, 14m menyatakan jarak 
kedalaman lumba-lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan 
jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih antara loncatan dan selaman 
ikan lumba-lumba adalah 16 m didapat dari 2 − (−24) = 16 m. 
Trankrip wawancara M20 
P : Apakah yang diketahui dari soal tersebut? 
M20 : Dari soal nomor 3, dapat diketahui disni ada ikan 
lumba-lumba yang meloncat setinggi 2 meter diatas 
permukaan laut. Kemudian ikan lumba-lumba juga 
menyelam sedalam 14 meter dibawah permukaan laut. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M20 : Yang pertama adalah gambarlah garis bilangan yang 




meloncat hingga menyelam. Kemudian yang kedua 
menentukan selisisih ketinggian loncatan lumba-
lumba dan kedalaman lumba-lumba. 
P : Manakah yang menjelaskan representasi dari jarak 
lumba-lumba ketika meloncat dan menyelam? 
M20 : Yang pertama kita gunakan garis bilanganini, dari 
bilangan ini kita buat jarak 2 meter garis ke atas. 
Kemudian kembali lagi ke garis nol, ini berarti lumba-
lumba berada pas turun dari meloncat. Kemudian 
dibuat kebawah 14 meter berarti di garis bilangan 
berada di titik -14. 
P : Bagaimana proses Anda menjelaskan hasil selisih 
ketika lumba-lumba meloncat hingga menyelam? 
M20 : Yang pertama dari garis bilangan tadi kita memulai 
menggambar garis proses ketika lumba-lumba 
meloncat tadi dari titik nol, kemudian kita gambar 
garis ke atas sebanyak 2 titik sehingga disni kita 
peroleh 2 meter loncatan dari lumba-lumba. 
Kemudian lumba-lumba menyelam 14 meter berarti 
14 meter itu dihitung dari titik nol setelah lumba-
lumba meloncat tadi hingga turun digaris bilangan -
14. 
Soalnya tadi titik loncatan puncaknya tadi 2 meter, 
dihitung 14-nya dari permukaan air laut. Hasil 
selisihnya dari titik tertinggi loncatan 2 meter 
dikurangi kedalamannya menyelam 14 meter di garis 
bilangan itu pada posisi -14. Jadi hasilnya 16 meter 
selisihnya. 
 
Mahasiswa M20 dapat menentukan selisih antara lumba-
lumba meloncat hingga menyelam. Saat wawancara, mahasiswa 
M20 dapat menjelaskan dengan baik mengenai permasalahan 
tersebut dengan rinci dan didapatkan selisih loncatan dan selaman 
ikan lumba-lumba adalah 16 meter. Dalam membuat representasi, 
mahasiswa M20 dapat menggambarkan dengan baik ketika lumba-
lumba meloncat hingga menyelam. Jadi dapat disimpulkan bahwa 




berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat serta mampu membuat representasi dari 
permasalahan yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat. 
b. Jawaban Mahasiswa M32 







Gambar 4. 48 Pekerjaan M32 untuk nomor 3 
Mahasiswa M32 menggambarkan representasi ikan lumba-
lumba dengan menggunakan garis bilangan. Mahasiswa memberi 
keterangan pada gambar yang dibuat yaitu 2 meter menyatakan 
titik terjauh loncatan dan jarak 14 meter menyatakan kedalaman 
lumba-lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan jawaban yaitu 
selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam adalah 12 
meter didapat dari 14 − 2 = 12 m. 
Transkip wawancara M32 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M32 : Yang diketahui itu lumba-lumba meloncak 2 meter 
diatas permukaan laut. Digambarkannya seperti ini 




permukaan laut. Kemudian menyelam 14 meter 
dibawah permukaan laut. Kemudian gambarnya 
seperti ini. 
P : Bisa dijelaslaskan representasinya ketika meloncat 
dan menyelam? 
M32 : Oh iya. 
Ketika meloncat kan posisinya 2 meter diatas 
permukaan laut berarti disini posisinya. Kemudian 
dia itu menyelam sampai 14 meter dibawah 
permukaan laut. 
Emm kok disini ya gambarnya? 
Salah deh ini, hehe. 
Kemudian posisi ikan lumba benar begitu 14 meter 
dari sini kesini, berarti keliru. 
P : Apakah menyelam itu ketika meloncat atau 
menyelam? 
M32 : Oh salah-salah, menyelam itu berarti dari dibawah 
permukaan air laut. 
P : Sekarang jelaskan hasil selisih ketika lumba-lumba 
meloncat hingga menyelam. 
M32 : Selisihnya? Berarti selisihnya itu kan ketika lumba-
lumba meloncat hingga menyelam selisihnya itu 
posisinya diatas permukaan laut dikurangi 14. 
P : Dari jawaban Anda, apakah sudah tepat? 
M32 : Emmm, 14 dikurangi 2 ya? Emmm ini saya jawab 12 
meter. Intinya itu yang besar dikurangi yang kecil, 
jadinya 14 meter dikurangi 2 meter.  
Jadi selisihnya itu 12 meter dari lumba-lumba 
meloncat dititik tertinggi sampai menyelam di titik 
terendah. 
P  Apakah dikedalaman air laut itu bertanda positif? 
M32  Kalau ini? Karena dibawah permukaan air laut.  
P  Jadi bagaimana tandanya? 
M32  Ini tandanya negatif. 
P  Apakah menurut Anda selisihnya sudah tepat? 
M32  Iya, -12 meter. 
 
Mahasisa M32 mengetahui permasalahan yang ada pada 
soal. Saat wawancara, mahasiswa M32 kebingungan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai selisih ikan lumba-lumba 




adalah −12 meter dan jawaban yang pertama ditulis salah. Dalam 
hal ini dapat dikatakan mahasiswa belum memahami makna dari 
selisih, sehingga jawaban yang diberikan dan hasil wawancara 
yang sudah dilakukan menjadi kurang tepat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa belum mampu menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat namun sudah mampu membuat 
representasi dari permasalahan yang berkaitan dengan operasi 
hitung bilangan bulat. 
c. Jawaban Mahasiswa M12 















Mahasiswa M12 menjawab pertanyaan pada soal secara 
rinci dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan jawaban 
soal. Mahasiswa menggambarkan representasi dengan 
menggunakan garis bilangan secara horizontal. Mahasiswa 
memberi keterangan dari gambar yang duabt yaitu titik 2 
menyatakan titik terjauh lompatan ikan lumba-lumba, titik 14 
disebelah kiri menyatakan titik terdalam lumba-lumba menyelam. 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih 
antara meloncat dan menyelam ikan lumba-lumba adalah 16 meter 
didapat dari 2 − (−14) = 2 + 14 = 16. 
Transkip wawancara M12 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M12 : Tinggi loncatan lumba-lumba 2meter diatas 
permukaan laut. Ikanitu menyelam 14 meter dibawah 
permukaan laut. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M12 : Yang ditanyakan gambar garis bilangan posisi ikan 
lumba-lumba mulai dari meloncat sampai menyelam 
lagi. Selisih antara ketinggian meloncat dan 
kedalaman menyelam ikan lumba-lumba tersebut. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
ikan lumba-lumba ketika meloncat dan menyelam? 
M12 : Saya gambarkan seperti ini. 
Ini diumpamakan permukaan air laut, ikan lumba-
lumba meloncat sampai 2 meter diatas permukaan 
laut, kemudian ikan itu menyelam sampai 14 meter 
dibawah permukaan laut.  
P : Bagaiman proses Anda untuk menentukan hasil 
selisih ketika lumba-lumba meloncat hingga 
menyelam? 
M12 : Selisishnya ketinggian meloncat dikurangi 
kedalamannya. Ketinggiannya tadi 2 meter dikurangi 
karena kedalaman maka negatif 14 arahnya kebawah -
14. Jadi 2 ditambah 14 sama dengan 16 meter. Jadi 




Berdasarkan wawancara dan hasil tes uraian, mahasiswa 
dapat menyelesaikan permasalahan mengenai selisih ikan lumba-
lumba dari meloncat hingga menyelam. Saat wawancara 
mahasiswa mengatakan adanya patokan ketika lumba-lumba 
mulai meloncat dan kemudian ketika lumba-lumba menyalam. 
Selisih ketinggian 2 meter tersebut dikurangi dengan 14. Angka 
14 tadi karena kearah bawah makan nilainya negatif jadi 2 −
(−14) maka akan menjadi 2 + 14 = 16, didapatkan selisihnya 
16 meter. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mampu 
membuat representasi dari permasalahan soal dan dapat 
menyelesaikan permasalahan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. 
d. Jawaban Mahasiswa M36 









Gambar 4. 50 Pekerjaan M36 untuk nomor 3 
Mahasiswa menggambarkan representasi ikan lumba-




bilangan. Mahasiswa memberi keterangan dari gambar yang 
dibuat yaitu titik 2 menyatakan titik puncak lumba-lumba 
meloncat dan titik 14 menyatakan titik kedalaman lumba-lumba 
menyelam. Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 3b yaitu 
selisih jarak lopatan dengan kedalaman menyelam adalah 16 
didapat dari 2 + 14 = 16 meter.  
Trankip wawancara M36 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M36 : Disini ada lumba-lumba yang meloncat 2 meter diatas 
permukaan laut, kemudian ikan itu menyelam sampai 
kedasar itu sejauh 14 meter.  
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M36 : Yang ditanyakan itu selisih antara ketinggian loncat 
keatas sama kedalaman menyelam. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
ikan lumba-lumba ketika meloncat dan menyelam? 
M36 :  Kalau yang ini, anggap ini permukaan air. Lalu ia 
meloncat keatas sejauh 2 meter lalu ditarik kebawah 
menyelam sepanjang 14 meter. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan hasil 
selisih ketika lumba-lumba meloncat hingga 
menyelam? 
M36 : Karena ini berlawanan arah kita misalkan kebawah itu 
14 meter ke atas itu 2 meter maka selisihnya adalah, 
emm sebentar.. 
Ini kan ketinggian meloncat 2 meter dan kebawah 14 
meter tandanya negatif. Jadi selisihnya 2 ditambah 14 
hasilnya 16. 
P : Mungkin diuat garis bilangan, lalu dasarnya ini adalah 
nol. Jadi 
M36 : Jadi yang keatas tandanya positif lalu kebawah itu 
tandanya negatif, berarti ini −14 dan yang keatas itu 
positif 2. Lalu untuk selisihnya berarti 2 dikurangi 
−14 jadinya 2 negatif dengan negatif berubah jadi 
positif maka 2 ditambah 14 meter. 
P : Lalu mengapa bisa berubah begitu? 





Berdasarkan wawancara dari mahasiswa M36, mahasiswa 
mampu menyelesaikan permasalahan mengenai selisih ikan 
lumba-lumba melocat hingga menyelam. Namun dalam wawacara 
ketika ditanya mengapa tandanya berubah, mahasiswa tidak 
menjawab. Lalu dalam menggambarkan representasi dari soal 
kurang tepat, karena pada gambar tanda ketika lumba-lumba 
menyelam tidak negatif padahal disana terletak titik nol. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa mahasiwa dapat menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan, namun belum memahami makna dari operasi 
tersebut. Lalu mahasiswa juga belum mampu menggampatkan 
representasi dengan tepat. 
e. Jawaban Mahasiswa M31 






Gambar 4. 51 Pekerjaan M31 untuk nomor 3 
Mahasiswa menggambarkan representasi dengan bent 
ugaris bilangan. Mahasiswa memberi keterangan dari gambar 




m menyatakan titik terdalam selaman lumba-lumba. Mahasiswa 
menuliskan jawaban tentang selisih ketinggian meloncat dan 
kedalaman menyelam adalah 16 m, didapat dari 2m + 14m = 16 
m.  
Transkip wawancara M31 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M31 : Lumba-lumba meloncat 2 meter diatas permukaan 
laut. Kemudian ikan menyelam 14 meter dipermukaan 
bawah laut.  
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M31 : Gambarlah garis bilangan posisi ikan lumba-lumba 
dari mulai meloncat sampai menyelam lagi. Yang 
kedua selisih antara ketinggian dengan kedalaman 
menyelam ikan lumba-lumba tersebut. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 
ikan lumba-lumba ketika meloncat dan menyelam? 
M31 :  Dipermukaan laut 2 meter, berarti terbanglah seperti 
ikan indosiar. Kemudian dari 2 meter ini turun trastis 
ke 14 meter dibawah permukaan laut. Berarti melewati 
permukaannya. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan hasil 
selisih ketika lumba-lumba meloncat hingga 
menyelam? 
M31 : Itu pakai garis seperti ini. Ikan meloncat 2 meter diatas 
permukaan laut, nol itu permukaannya, kemudian 
turun drastis 14 meter dihitung dari sini.  
P : Jadi hasil selisihnya? 
M31 : Hasil selisihnya berarti ini dari 2 ke 14 berarti 8. 
P : Lalu untuk jawaban Anda mengapa disini 16? Coba 
jelaskan. 
M31 : Ini kan permukaan, kedalamannya 14 ketinggian dia 
bisa terbang dari permukaan itu 2 meter berarti 
selisihnya 16 meter. 
P : Lalu dari soal ini apa yang dimaksud dengan selisih? 
M31 : Selisih itu nilai antara satu dan satunya bila 
ditambahkan hasilnya bisa sama. 
P : Sama bagaimana maksudnya? 
M31 : Tadi 14 dengan 8 ya? Eh mana tadi. Emmm 14 dengan 
2. 




  Tapi ini permukaan, garisnya, dia terbang. Berarti dari 
permukaan ini ke terbang dulu 2 kemudian dari 
terbang ini tiba-tiba meluncur 14 berarti selisih 2-14 
hasilnya 16. Ditambahkan. Kemudian selisihnya 16 
dikurangi 2. 
P : Jadi bagaimana selisih itu? 
M31 : Emm logikanya itu,  
  Kalau menjelaskan konsepnya itu bingung, tapi kalau 
mengerjakan itu bisa mudah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa M5 belum 
mengerti makna selisih. Dari wawancara, mahasiswa tidak 
menjawab pertanyaan mengenai apa itu selisih dan hanya 
berputar-putar pada hasil jawaban. Namun dalam menjawab soal, 
jawaban pada poin b benar, namun tidak dijelaskan mengapa 2 +
14 maish belum tepat. Lalu dalam menggambar representasi 
kurang tepat, karena kedalaman lumba-lumba saat menyelam 
dituliskan masih dengan bilangan positif. Dan skala yang 
diberikan kurang tepat, karena angka 14 berada di 11 skala satu 
satuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiwa belum 
mampu menyelesaikan permasalahan mengenai operasi 
penjumlahan dan pengurangn pada bilangan bulat, dan namun 
mahasiswa sudah mampu menggambarkan representasi soal dari 








f. Jawaban Mahasiswa M21 





Gambar 4. 52 Pekerjaan M21 untuk nomor 3 
Mahasiswa menggambarkan representasi dengan 
menggunakan grafik. Puncak tertinggi adalah 2 m menyatakan 
titik tertinggi loncatan lumba-lumba, kedalaman 4m menyatakan 
kedalaman ikan lumba-lumba menyelam. Mahasiswa menuliskan 
jawaban untuk nomor 3b yaitu selisih jarak loncatan dan 
kedalaman menyelam adalah 16m didapat dari 2 − (−14) =
16m. 
Transkip wawancara M21 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M21 : Ketika di Selat Sunda turis melihat ikan lumba-lumba 
meloncat setinggi 2 meter diatas permukaan laut. 
Kemudian ikan itu menyelam sedalam 14 meter 
dibawah permukaan laut. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M21 : Pertama itu disuruh menggambar garis bilangannya 
posisi ikan lumba-lumba meloncat sampai menyelam. 
Kemudian yang kedua disuruh mencari selisih 
ketinggian antara lompatan tadi sama kedalaman saat 
ikan itu menyelam. 
P : Lalu manakah yang menjelaskan representasi dari 




M21 : Kalau meloncat itu kan tadi 2 meter berarti ini naiknya 
2 meter kemudian menyelam sedalam 14 meter berarti 
turunnya 14 meter dari permukaan air laut. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan hasil 
selisih ketika lumba-lumba meloncat hingga 
menyelam? 
M21 : Kita memakai gambar jadi kalau meloncat kan 
posisinya diatas. Kita membuat garis itu 
menggambarkan permukaan air laut, nah pertama 
ikannya itu berada dipermukaannya kemudian 
meloncat jadi otomatis posisinya keatas setinggi 
2meter. Kemudian dibuat lagi sampai ke permukaan 
airnya. Nah setelah itu baru kita menggambar sedalam 
14 meter dibawah permukaan air laut.  
P : Jadi hasil selisihnya  
M21 :  Selisihnya 16 meter karena keatasnya itu 2 lalu 
kebawahnya 14 kalau dijumlahkan itu 16. 
 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa M21 mengetahui 
permasalahan yang ada pada soal. Mahasiswa dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut dan memberikan penjelasan 
dengan rinci yaitu dengan langkah-langkah dalam menentukan 
selisihnya. Dalam menggambarkan representasi soal, mahasiswa 
hanya menggambarkan sebuah garis bilangan dengan keadaan 
naik 2 meter lalu keadaan turun 14 meter, dan tidak menuliskan 
letak dengan skala yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
mengenai permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan bulat dan sudah mampu menggambarkan 






4. Soal Nomor 4 
Indikator: menjelaskan penyelesaian operasi perkalian dan 
menerapkan konsep operasi pembagian pada bilangan bulat. 
a. Jawaban Mahasiswa M20 












Gambar 4. 53 Pekerjaan M20 untuk nomor 4 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 4a yaitu nilai 
tertinggi adalah 100 dan nilai terendahnya 50. Pada nilai terendah 
ini mahasiswa salah dalam mengalikan perkalian bilangan negatif. 
Pada poin 4b mahasiswa menuliskan 2 kemungkinan untuk 
mendapatkan skor 80 yaitu kemungkinan I adalah 20 benar, 0 




salah dan 2 tidak dijawab. Pada poin 4c mahasiswa menuliskan 
jawaban dengan menggunakan tabel dari kemungkinan 1 sampai 
kemungkiann 6. 
Transkrip wawancara M20 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M20 : Yang diketahui pertama itu aturan hasil tes masuk nah 
itu ada jawaban benar diberikan nilai 4, kemudian 
ketika jawaban salah diberikan nilai −2, kemudian 
jika jawabannya salah diberikan nilai nol dengan 
jumlah seluruh soal 25. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M20 : Yang ditanyakan yang pertama nilai tertinggi dan 
terendah yang mungkin diperoleh. Kemudian yang 
kedua, diketahui skor Andi 80 lalu yang ditanyakan 2 
kemungkinan soal yang dijawab benar, tidak dijawab 
dan dijawab salah oleh Andi. Yang ketiga, diketahui 
Andi mendapat skor −20 pertanyaannya itu untuk 
menentukan 6 kemungkinan banyak oal yang dijawab 
benar, dijawab salah dan tidak dijawab oleh Andi.  
P : Bagaimana proses Anda dalam menentukan nilai 
tertinggi dan terendahnya? 
M20 : Disini saya menuliskan nilai tertingginya diambil dari 
poin paling tinggi yaitu 4 dengan jumlah soal 25, jadi 
nilai tertingginya 25 dikali 4 hasilnya 100. Lalu 
untuk nilai terendahnya dari poin terendah yang 
diperoleh yaitu −2 dengan jumlah soal 25 maka nilai 
terendahnya 25 dikali −2 hasilnya −50. 
P : Lalu untuk nilai terendahnya apakah sudah tepat? 
M20 : Oiya belum, ini kurang tanda negatif. 
P : Baik, sekarang selanjutnya bagaimana proses Anda 
untuk menentukan kemungkinan-kemungkinan soal 
yang dijawab benar, tidak dijawab dan dijawab salah 
jika skornya 80. 
M20 : Ini bisa kita gunakan yang dilogika saja jika mendapat 
skor 80 itu berartikan itu disini menjawab benar diberi 
nilai 4 berarti bisa langsung kita kalikan 4 ke 20 soal 
jadi ketemu 80. Jadi karena sudah ada 20 soal yg 
dijawab benar maka yang tidak dijawab 5 dan karena 
untuk soal dijawab salah, karena sudah ada 20 soal 
yang dijawab benar dan 5 yang tidak dijawab maka 





Untuk kemungkinan kedua, ada 21 soal yang benar 
berarti ada nilai 21 × 4 = 84 berarti skornya lebih 
yang didapatkan Andi, sehingga saya memasukan soal 
yang salah 2 sehingga 2 soal dikali −2 adalah −4, 
sehingga sudah tepat nilainya 80. Kemudian nilai soal 
yang tidak dijawab ada 2 soal sehingga soalnya tepat 
25. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan 
kemungkinan-kemungkinan soal dijawab benar, tidak 
dijawab dan dijawab salah jika jumlah skornya −20? 
M20 : Kalau ini saya kemarin dicoba untuk mengurutkan di 
saol yang benar. Sehingga yang pertama jika tidak ada 
soal benar nilai −20 itu bisa didapat dari soal yang 
salah diberi nilai −2 berarti ada 10 soal yang dijawab 
salah. Kemudian sisanya yang 15 soal tidak dijawab. 
Kemudian ketika ada 1 soal yang benar, berarti ada 
skor 4 itu saya disini mendapatkan soal yang salah ada 
12 berarti nilainya ada −24. Nah dari sini berarti 
sudah diberoleh soal yang benar 4 yang salah −24 
berarti sudah benar ada skor −20, sehingga soal yang 
tidak dijawab ada 12. 
Kemudian yang ketiga soal yang benar itu ada 2, 
skornya 8. Berarti −20 itu harus ada soal yang salah 
sebanyak 14. Kemudian soal yang tidak dijawab itu 9. 
Kemudian yang nomor 4 saya menuliskan benar 3 
skornya itu ada 12. Berarti harus ada soal yang slah 
berarti 16. Sehingga soal yang tidak dijawab ada 6 
soal. 
Kemudian nomor 5 ada 4 soal yang benar dengan nilai 
16 berarti soal yang salah saya menuliskan 18 dengan 
nilai −2 jadi −36 maka dari 16 dikuragngi 1−36 
sudah ketemu −20 sehingga sisa soal yang tidak 
dijawab ada 3. 
Kemudian yang terakhir soal yang benar itu 5 dengan 
nilai 20 berarti untuk mrndapatkan −20 ,soal yang 
salah saya buat 20. Kemudian yang tidak dijawab 0. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes, mahasiswa 
M20 dapat menyelesaikan permasalahan mengenai operasi 
bilangan bulat dengan baik. Namun untuk menentukan nilai 




berpengatuh terhadap perolehan skor. Dalam wawancara, 
mahasiswa M20 menjelaskan secara rinci dari jawabannya. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat 
menyelesaikan operasi perkalian dan menerapkan konsep 
pembagian pada bilangan bulat, namun masih kurangnya 
ketelitian dari mahasiswa. 
b. Jawaban Mahasiswa M32  












Gambar 4. 55 Pekerjaan M32 untuk nomor 4 bagian 2 
Mahasiswa menuliskan jawaban pada poin 4a yaitu nilai 
tertingginya 100, namun untuk nilai terendahnya terjadi kesalahan 
hitung yaitu −2 × 25 = −100. Untuk jawaban pada poin 4b 
mahasiswa dapat menyelesaikannya dengan baik dan terdapat 2 
kemungkinan untuk mendapatkan skor 80. Pada poin 4c 
mahasiswa menuliskan dengan menggunakan perkalian secara 
urut dari kemungkinan pertama hingga kemungkinan keenam. 
Namun ada beberapa kesalahan yang terjadi yaitu ketidaktelitian 




adalah −2 dan mahasiswa menuliskan −4. Sehingga terjadi 
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan. 
Transkip wawancara M32 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M32 : Soalnya ini tentang tes masuk suatu sekolah dimana 
jawaban benar itu nilainya 4, jawaban salah diberi nilai 
−2, dan tidak dijawab nilainya 0. Jumlah soal ada 25 
soal.  
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M32 : Yang a nilai tertinggi dan terendah yang mungkin 
diperoleh. Yang b Andi mendapat skor 80, tentukan 2 
kemungkinan-kemungkinan banyak soal yang 
dijawab, tidak dijawab dan soal yang dijawab salah 
oleh Andi. 
Yang c Andi mendapat skor −20, tentukan 6 
kemungkinan soal yang dijawab benar, tidak dijawab 
dan dijawab salah oleh Andi. 
P : Lalu bagaimana proses Anda untuk menentukan nilai 
terendah dan tertingginya? 
M32 :  Nilai tertingginya itu, jawaban benar dikalikan seluruh 
soal jadi 25 dikali 4 sama dengan 100.  
Nilai terendahnya itu, jawaban salah dikalikan jumlah 
seluruh soal jadi −2 dikali 25 jadi −100. 
P : Apakah Anda yakin? 
M32 : Eh salah, ini −50, itu nilai paling rendahnya.  
P : Lalu sekarang yang b bagaimana proses Anda 
menentukan 2 kemungkinan banyak soal yang dijawab 
benar, dijawab salah dan tidak dijawab oleh Andi jika 
jumlah skornya 80? 
M32 : 2 kemungkinan untuk mendapatkan skor 80 dimana 
nilai benarnya itu diberi nilai 4, salah diberi nilai −2, 
dan tidak dijawab diberi nilai 0. 
Jadi ini coba-coba sih, hehe. 
Jawab benar itu 21 soal dikalikan 4 kan 84, jawaban 
salahnya 2 dikalikan −2 kan −4. Tidak dijawab 0, 2 
dikali 0 sama dengan 0. Kalau dijumlahkan hasilnya 80.  
Kemungkinan kedua, jawaban benar 20 soal berartikan 
20 dikali 4 sama dengan 80, tidak dijawab kan 5 dikali 
0 sama dengan 0. Soal yang dijawab salah itu 0. Berarti 
kalau dijumlah itu kan 80. 




Bagaimana proses Anda untuk menentukan 6 
kemungkinan soal yang dijawab benar, tidak dijawab, 
dan dijawab salah jika jumlah skornya −20. 
M32 : Yang pertama, yang benar itu 5 kan poinnya 4 dikalikan 
sama dengan 20, lalu yang dijawab salah ada 20 kali 
−2 kan sama dengan −40. Tidak dijawab 0, kalau 
dijumlahkan hasilnya −20. 
Terus yang kedua juga yang dijawab benar itu 1 dikali 
4 kan sama dengan 4, salah sama dengan 12 dikali −2 
sama dengan −24, yang tidak dijawab ada 12 dikali 0 
sama dengan 0. Jadi kalau dijumlahkan 4 dikurangi 24 
jadinya −20. Eh 4 ditambah −24 sama dengan −20. 
  Yang ketiga, yang dijawab benar 3 dikali 4 sama 
dengan 12, yang diajwab salah ada 16 soal dikali −2 
sama dengan −32, yang tidak dijawab 6 dikali 0 sama 
dengan 0. Kalau dijumlahkan jadi 12 ditambah −32 
sama dengan −20. 
Yang keempat, yang dijawab benar ada 2 dikali 4 sama 
dengan 8, yang dijawab salah ada 14 soal diali −2 sama 
dengan −28, tidak dijawab 9 dikali 0 sama dengan 0. 
Kalau dijumlahkan 8 ditambah −28 sama dengan −20. 
Yang kelima, yang dijawab benar ada 4 dikali 4 sama 
dengan 16, yang dijawab salah ada 18 dikali −2 sama 
dengan −36, tidak dijawab 3 dikali 0 sama dengan 0. 
Kalau dijumlahkan 16 ditambah −36 hailnya −20. 
Kemungkinan yang keenam, yang benar ada 6 soal 
dikali 4 sama dengan 24, yang dijawab salah 12 soal 
dikali −4 sama dengan, eh kok ini −4, keliru, hehe 
berartikan 24. Terus yang tidak dijawab itu 0. Emm 
keliru ya ini, hehe. Ini salah.  
 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa mengetahui 
permasalahan yang diberikan. Mahasiswa M32 juga dapat 
menyelesaikan nilai tertinggi dan terendah yang mungkin 
diperoleh Andi, serta 2 kemungkinan dan 6 kemungkinan untuk 
soal yang dijawab benar, tidak dijawab dan dijawab salah  untuk 
skor 80 dan skor −20. Selain itu mahasiswa M32 menjelaskan 




kekeliruan dalam menyampaikan seperti “jadi jika dijumlahkan 4 
dikurang 24”. Kesalahan lain terletak pada ketidaktelitian 
mahasiswa dalam menuliskan poin 4c yang dijawab salah yang 
seharusnya −2, mahasiswa menuliskan −4, sehingga jawaban 
yang diberikan juga salah. Dalam hal ini mahasiswa M32 
menyadari adanya kesalahan dalam perhitungan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa M32 dapat menyelesaikan operasi 
perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 
bilangan bulat, namun masih perlu ketelitian dalam menjawab 
soal. 
c. Jawaban Mahasiswa M12 
















Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 4 namun ada 
beberapa kesalahan yaitu pada poin 4a mencari nilai terendah. 
Mahasiswa menuliskan nilai terendah yang mungki didapat adalah 
0 dari 0 × 25 = 0. Untuk poin 4b mahasiswa mengerjakan dengan 
menggunakan perkalian. Pada poin 4c mahasiswa menuliskan 
jawaban dengan menggunakan konsep pembagian dengan 
mengetahui nilai atau skor yang diperoleh harus −20. 
Transkip wawancara M12 nomor 4 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M12 : Aturan tes jawaban benar nilai 4, jawaban salah nilai 
−2, tidak dijawab nilai 0. Dan jumlah seluruh soal ada 
25. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M12 : Nilai tertinggi dan terendah lalu kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak 
dijawab dan dojawab salah untuk mendapatkan skor 
80. Yang ketiga 6 kemungkinan-kemungkinan 
banyak soal yang dijawab benar, tidak dijawab dan 
dijawab salah jika mendapat skor −20. 
P : Lalu bagaimana proses Anda untuk menentukan nilai 
tertinggi dan terendahnya? 
M12 : Ketika seluruh soal dijawab dengan benar berarti 4 
dikali 25 sama dengan 100. 
Nilai terendahnya, emm ini jawaban saya salah. 
Sebenarnya bisa menggunakan semua jawaban yang 
salah nanti hasilnya negatif. 
P : Lalu bagaimana proses Anda untuk menentukan 2 
kemungkinan-kemungkinan banyak soal yang 
dijawab benar, tidak dijawab dan dijawab salah jika 
jumlah skornya 80? 
M12 : Emm ketika semua skornya 80, ada 20 soal yang 
dijawab benar skornya 4 hasilnya 80. Lalu tidak 
dijawabannya ada 5, ketika bilangan berapa pun 
dikalikan 0 akan 0 maka saya mencoba kemungkinan 
ini benarnya 20 jadi hasilnya 80. 
Kemungkinan kedua, ketika soal yang dijawab benar 
ada 21 soal maka hasilnya 84, lalu ada 2 soal yang 




nilainya 80 karena mengingat jumlah seluruh soalnya 
25.  
Kok saya menjawabnya begini ya, hehe ini 23 soal 
masihan berarti ditambah 2 soal yang tidak dijawab 
hasilnya 0.  
P : Ada tambahan lagi? 
Kalau begitu soal berikutnya, bagaimana proses Anda 
untuk menentukan 6 kemungkinan banyak soal yang 
dijawab benar, tidak dijawab dan dijawab salah jika 
skornya −20? 
M12 : Jadi yang pertama saya membuat dulu hasilnya itu 
−20, setelah itu saya melakukan percobaan. Jadi 
ketika dijawab salahnya 10 dikali −2 jadi −20 dan 
julah soalnya 25. Lalu ketika jumlah betulnya 1 dikali 
4 sama dengan 4, salahnya 12, maka 12 dikali −2 
sama dengan −24, tidak dijawabnya 12. Dijumlahkan 
−20. 
Kemudian yang ini bila yang benarnya 2 dikali 4 sama 
dengan 8, salah 14 dikali −2 sama dengan −28, tidak 
dijawabnya 0. Dijumlah hasilnya −20. Dengan 
keseluruhan soalnya itu 25. 
Lalu ketika benarnya 3 berarti 12, lalu 12 ditambah 
berapa yang hasilnya −20 yaitu 16 maka 16 dikali −2 
sama dengan −32. Nah maka sisanya masuk ke yang 
tidak dijawab. 
Betulnya 4 dikali 4 sama dengan 16, salahnya 18 dikali 
−2 sama dengan −36, dijumlah hasilnya −20. 
Sisanya 3 untuk tidak dijawab sehingga semua soalnya 
25. 
Yang terkahir betulnya 5 dikali 4 sama dengan 20, −2 
dikali 20 itu −40. Berarti ini hasilnya −20 tidak 
dijawabnya 0, sehingga semua soalnya 25, berarti 
cocok. 
 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa M12 dapat 
menjelaskan dengan baik mengenai permasalahan. Dalam 
menjelaskan, mahasiswa dapat secara rinci dijelaskan. Namun 
mahasiswa M12 masih kurang teliti dalam menjawab soal, yaitu 
mahasiswa salah ketika menjawab soal tentang nilai tertinggi dan 




kesalahan-kesalahan dari pekerjaannya, seperti salah dalam 
menjumlahan soal pada jawaban yang benar, tidak benar dan 
salah. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa belum mampu 
menyelesaikan operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi 
pembagian pada bilangan bulat, namun masih perlu ketelitian 
dalam menjawab soal. 
d. Jawaban Mahasiswa M36 















Gambar 4. 57 Pekerjaan M36 untuk nomor 4 
Mahasiswa menuliskan jawaban untuk nomor 4a yaitu 
nilai tertinggi dan terendahnya adalah 100 dan −50. Pada poin 4b, 




perkalian. Namun pada poin 2b, mahasiswa belum 
memperhitungkan pembagian konsep untuk jawaban salah, 
jawaban benar dan tidak dijawab. Selain itu mahasiswa 
menuliskan adanya 3 kemungkinan yang terjadi padahal yang bias 
diperoleh hanya ada 2 kemungkinan saja untuk mendapatkan poin 
80. Pada poin 4c, mahasiswa menuliskan jawaban ada 6 
kemungkinan bila mendapat skor −20.  
Transkrip wawancara M4 nomor 4 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M36 : Peraturan kalau jawaban benar diberi nilai 4, jawaban 
salah diberi -2 dan tidak dijawab diberi nilai 0 terus 
seluruh soal ada 25 
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M36 : Yang pertama yang ditanyakan nilai tertinggi dan 
terendah yang mungkin diperoleh. Hyang kedua itu 
jika andi mendapatkan  skor 80, tentukan dua 
kemungkinan kemungkinan banyaknya soal yang 
dijawab benar, tidak dijawab, dan dijawab salah oleh 
Andi. Terus jika andi mendapatkan skor −20, maka 
tentukan 6 kemunkinan banyaknya soalyang dijawab 
benar, tidak dijawab, dan dijawab salah oleh Andi. 
P : Sekarang untuk yang a, bagaimana proses anda untuk 
menentukan, nilai tertinggi dan terendahnya?   
M36 : Nah kalau nilai tertinggikan otomatis si Andi itu 
mendapatkan semua soal dijawab benar, jadi dari 25 
soal itu dijawab benar karena dijawab 1 dapat skor 4 
jadi 25 dikali 4 sama dengan 100. 
Terus kalau nilai terendah tadikan satu soal salah 
nilainya −2 dan semua soalnya ada 25, otomatis 25 
dikalikan −2 sama dengan −50. 
P : Bagaimana proses anda menentukan kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak 
dijawab, dan dijawab salah jika jumlah skornya 80? 
M36 : Kalau misalnya si Andi-nya mendapatkan skor 80 
otomatis misalnya satu soal betul nilainya 4, 80 dibagi 
4 sama dengan 20 berarti kemungkinan dia menjawab 




yang salah itu tidak ada dan nomor yang tidak dijawab 
itu tidak ada. 
Terus kemungkinan selanjutnya bisa juga kalau 
misalnya si Andi itu mendapat jumlah betulnya itu 22 
soal, 22 soal betul dikali 4 sama dengan 88, dia 
menjawab salah itu 4 soal jadi 4 dikalikan −2 sama 
dengan −8, lalu dia tidak menjawab skornya 0 yang 
dia jawab 1 soal skornya 0. Jadi kalau ditambah 88 
ditambah −8 ditambah 0 sama dengan 80. 
P : Lalu untuk kemungkinan kedua apakah jumlah 
soalnya tepat? 
M36 : Jumlah soalnya itu 22 ditambah 4 sama 1, eh jumlah 
soalnya jadi 27. Hehe 
P : Lalu ini apakah mungkin atau tidak untuk 
kemungkinan 2? 
M36 : Kemungkinannya salah. 
P : Kalau yang ini bagaimana? 
M36 : Kalau yang ini, ini masih skornya 80? 
Kalau berdasarkan yang saya tulis, 21 soal dijawab 
betul itu skornya 82, 1 soal dijawab salah itu skornya 
−2, tidak dijawab sama sekali itu skornya 0, dijumlah 
80 tapi jumlah soalnya itu hanya 22. Jadi ini kurang 
tepat. Yang tidak dijawab harusnya ada 3. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan 6 
kemungkinan soal dijawab benar, tidak dijawab dan 
dijawab salah jika jumlah skornya −20. 
M36 : Kalau yang skornya itu −20, maka kemungkinannya 
bisa dia tidak ada soal yang dijawab benar lalu ada 10 
soal yang dijawab salah jadi 10 dikali −2 adalah 
−20, terus ada 15 soal yang dia tidak jawab 15 dikali 
0 sama dengan 0, jadinya dia mendapat skor hanya 
−20.  
Terus kemungkinan yang kedua dia hanya menjawab 
soal benar hanya 1, 1 dikali 4 sama dengan 4, lalu dia 
menjawab salah ada 12 soal, 12 dikali −2 sama 
dengan −34, lalu dia tidak menjawab sama sekali 12 
soal, 12 dikali 0 sama dengan 0. Jadi tadi yang betul 
skornya 4 yang salah skornya −34, akhirnya jika 
dijumlahkan hasilnya −20.  
Terus kalau kemungkinan yang ketiga dia menjawab 
betul hanya 2 soal, 2 dikali 4 sama dengan 8, dia 
menjawab 14 soal jadi 14 dikali −2 sama dengan −28, 
dia tidak menjawab tidak sama sekali 9 soal jadi 9 





Terus kemungkinan keempat, ada 3 soal yang dijawab 
betul jadi 3 dikali 4 sama dengan 12, 16 soal dia jawab 
salah jadi 16 dikali −2 sama dengan −32, 6 soal yang 
tidak dia jawab jadi 6 dikali 0 sama dengan 0. Jadi 12 
ditambah −32 ditambah 0 sama dengan −20. 
Terus kemungkinan kelima, 4 soal dia jawab benar 
jadi 4 dikali 4 sama dengan 16, 18 soal dia jawab salah 
jadi 18 dikali −2 sama dengan −36, 3 soal tidak 
dijawab jadi 3 dikali 0 sama dengan 0. Jadi 16 
ditambah −36 ditambah 0 sama dengan −20. 
Terus kemungkinan keenam, 5 soal dia jawab benar 
jadi 5 dikali 4 sama dengan 20, 20 soal dia jawab salah 
dikalikan −2 sama dengan −40, tidak ada soal yang 
dia jawab dikalikan 0 sama dengan 0. Dijumlahkan 20 
ditambah −40 ditambah 0 sama dengan −20. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa M36 dapat 
memahami soal yang diberikan. Namun dalam menjawab tentang 
kemungkinan jika menjawab soal mendapat skor 80, mahasiswa 
M36 masih mendapatkan kesalahan mengenai konsep pembagian. 
Karena pada jawaban dan penjelasan M36 terdapat kelebihan soal 
hingga 27 yang seharusnya 25 soal saja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa kurang mampu menyelesaikan 
operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 










e. Jawaban Mahasiswa M31 














Gambar 4. 59 Pekerjaan M31 untuk nomor 4 bagian 2 
Mahasiswa menuliskan jawaban poin 4a yaitu nilai 
tertingginya saja sedangkan nilai terendahnya mahasiswa tidak 
menuliskannya. Pada poin 4b, mahasiswa menuliskan jawaban 
denan baik yaitu 2 kemungkinan mendapatkan skor 80. Poin 4c, 
mahasiswa menuliskan 6 kemungkinan dengan menggunakan 





Transkrip wawancara M31 nomor 4 
P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
M31 : Nilai tes masuk, nilai jawaban banar 4, jawaban 
salah nilainya −2, tidak dijawab nilainya 0. Jumlah 
seluruh soal 25. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M31 : Nilai tertinggi dan terendah yang mungkin 
diperoleh. Kalau nilai tertinggi ini soalnya 25 
kalau benar semua dikali 4 sama dengan 100. Lalu 
nilai terendahnya ambil yang salah semua −2 
dikali 25 jadi −50. 
P : Untuk yang b bagaimana proses Anda untuk 
menentukan 2 kemungkinan soal yang dijawab 
benar, tidak dijawab dan dijawab salah jika jumlah 
skornya 80? 
M31 :  Yang pertama itu, dia mendapat 21 soal benar 
dikali 4 nilainya 84, kemudian 2 soal salah nilainya 
−2 dikurangi nilainya −4, kemudian 2 soal yang 
tidak dijawab nilainya 0. Berarti 84 dikurangi −4 
sama dengan 80 nilainya kemudian 80.  
Kemudian yang kedua, dia mendapat benar 20 
dikali 4 nilainya 80, lalu 5 soal itu tidak dijawab 
nilainya 0, yang salah tidak ada. Jadi nilainya 80. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan 6 
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, 
tidak dijawab, dan dijawab salah jika jumlah 
skornya −20? 
M31 : Pertama buat nomor soal benar berapa dan 
kemudian poinnya, ini saya buat poinnya 10 itu 
kalau saya buat salah semua berarti dikali −2 
hasilnya −20, kemudian 15 soal tidak dijawab 
dikali 0 hasilnya 0. Tetap −20. 
Selanjutnya dibuat 12 dikali −2 ini kan 12 soal 
salah hasilnya −24, soal benarnya 1 dikali 4 sama 
dengan 4, tidak dijawabnya 12 soal dikali 0 nilainya 
0. Berarti dijumlah −20 lagi. 
Kemudian ini 14 dikali −2 berarti −28 ini jawaban 
salahnya, lalu 2 soal dijawab salah nilainya 8, tidak 
dijawab 0. Berarti nilainya −20. 
Kemudian kemungkinan keempat, pakai angka 16 
salahnya dikali −2 nilainya −32, 3 benarnya dikali 
4 nilainya 12 dan 6 tidak dijawabnya dikali 0 
nilainya 0. Jadi hasil semua soalnya 25 juga. Jumlah 




Kemungkinan kelima, 18 soal salah jadi −36, 4 
soal benar jadi 16, 3 soal tidak dijawab 0. 
Kemudian ini cuma salah 20 soal salah, 4 soal benar 
hasilnya −20. 
 
Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa M31 dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan baik. Saat wawancara, 
mahasiswa menjelaskan bahwa untuk mencari skor 80 mahasiswa 
menuliskan jawaban benar dahulu yaitu benar 21 lalu dikaliakn 
dengan poin benar setelah itu dapat mencari jawaban salah dan 
tidak dijawab. Untuk mencari skor −20 mahasiswa menjelaskan 
bahwa untuk mendapat skor −20 harus mengetahui dulu jumlah 
benar kemudian dikalikan dengan perolehan poin, setelah itu akan 
dicari jawaban salah, dan tidak dijawabnya. Jadi dapat 
disimpulkan mahasiswa mampu menyelesaikan operasi perkalian 
dan menerapkan konsep operasi pembagian pada bilangan bulat, 












f. Jawaban Mahasiswa M21 









Gambar 4. 60 Pekerjaan M21 untuk nomor 4 
Mahasiswa M21 menuliskan jawaban dengan baik. Pada 
poin 4a mahasiswa menuliskan jawaban mengenai nilai tertinggi 
dan terendah yaitu 100 dan −50 didapat dari perolehan poin 
tertinggi dikaliakan banyak soal dan perolehan nilai terendah 
dikalian jumlah soal. Pada poin 4b, mahasiswa menuliskan 
jawaban 2 kemungkinan untuk mendapatkan skor 80. Jawaban 
mahasiswa untuk kemungkinan kedua terjadi kesalahan yaitu 
banyak soal yang tertulis yaitu ada 26. Pada poin 4c mahasiwa 
menuliskan secara rapih dengan menggunakan tabel dengan 
menggunakan konsep pembagian. 
Transkrip wawancara M21 nomor 4 




M21 : Diketahui aturan tes masuk sekolah. Nah jawaban benar 
diberi skor 4, dijawab salah −2 dan tidak menjawab 0. 
Dan seluruh soal berjumlah 25 soal. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
M21 : Pertama nilai terttinggi dan terendah yang diperoleh. 
Yang kedua jika Andi mendapat skor 80 tentukan 2 
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak 
dijawab dan dijawab salah oleh Andi. 
Yang ketiga, Andi mendapat skor −20, tentukan 6 
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak 
dijawab dan dijawab salah oleh Andi? 
  Bagaimana proses Anda untuk mendapatkan nilai 
tertinggi dan terendahnya? 
  Untuk nilai tertinggi kita melihat pada aturan 
penskoran, disini aturan penskoran tertinggi itu 
nilainya 4. Berarti 4 itu kan menandakan semua 
jawaban benar semua, jadi kalau semua soalnya benar 
berarti 25 dikalikan 4 hasilnya 100.  
Nah kemudian untuk nilai terendah kita melihat nilai 
penskoran, kita melihat yang paling rendah skornya 
−2, nah −2 itu menandakan soalnya salah jadi besar 
kemungkinan seluruh soal salah semua. Berarti 25 
dikaliakn −2 skornya berarti −50. 
P : Bagaimana proses Anda untuk menentukan 2 
kemungkinan banyak soal jika skornya 80? 
M21 : Kalau itu saya memakainya kemarin dengan coba-coba 
dulu.  
Pertama kita menggunakan soal yang benar itu 20, maka 
20 dikali 4 kan 80. Kemudian kalau salahnya dibikin 0, 
kan masih kurang 5 jadi kita masukan yang tidak 
dijawab jadi 5 dikalikan 0 sama dengan 0. Jadi 
dijumlahkan skornya mendjai 80. 
Kemudian yang kedua kita pakai benar 21 dikalikan 
jawaban benar kan hasilnya 84, nah 84 kan padahal 
disini harus skornya 80. Diisni kita tau jawaban salah itu 
−2, nah −2 ini kita kalikan 2 jadi −4. Berarti nanti yang 
salah kita pakai 2 soal, yang tidak dijawab itu kita pakai 
3 soal. Jadi 84 dikurangi 4 nanti hasilnya 80. 
P : Untuk yang kemungkinan kedua apakah sudah tepat 
jumlah solanya? 
M21 : Oiya ini salah, maaf. Ini seharusnya yang tidak dijawab 
ada 2.  
P : Sekarang poin yang c, bagaimana proses Anda untuk 
menentukan 6 kemungkinan soal jika skornya −20? 
M21 : Ini skornya negatif berarti kita melihatnya pada aturan 




salah. Kemudian kita melihat pada jawaban salah, 
jumlah soalny akan lebih banyak dibandingan jawaban 
benar dan salahnya. 
Seperti pada soal sebelumnya kemarin pakai cara coba-
coba dulu. Kita masukan berapa nanti dihitung skornya 
berapa. Kemudian kemarin mendapat jumlah soal yang 
salah ada 20 kemudian yang tidak dijawab ada 15. 
Jawaban salahnya 10. Maka 10 dikali −2 sama dengan 
−20. Lalu tidak dijawab 15 dikali 0 hasilnya 0. Jadi 
hasilnya −20. 
Kemudian kalau yang 12 dikalikan −2 hasilnya −24, 
biar jadi −20 jadi harus ditambahkan 4, 4 itu berasal dari 
jawaban yang benar. Lalu yang tidak dijawab itu 1, 
kenapa 1 karena benar itu nilainya 4. Kemudian jawaban 
yang tidak benar ada 12. 
  Kemudian yang ketika, kemarin memilih jawaban salah 
14 dikalikan −2 hasilnya −28. Berarti harus ditambah 
8 biar jadi −20. 8 itu berasal dari 2 jawaban benar 
dikalikan skornya 4 sehingga hasilnya 8. Jadi −28 
ditambah 8 hasilnya −20. Jawaban benar 2, jawaban 
salah 14, itu baru 16 soal masih kurang 9 soal. Nah 9 
soal itu yang tidak dijawab karena skornya 0. 
Kemudian yang keempat, 16 jawaban salah dikalikan 
−2 hasilnya −32. Nah harus ditambah 12, 12 itu dari 3 
jawaban benar yang masing-masing jawaban itu skorny 
4. Jadi skor jawaban benar 12. Maka −32 ditambah 12 
hasilnya −20. Untuk soalnya, 3 ditambah 16 hasilnya 19 
jadi kurang jawaban 6. Sehingga dimasukan ke jawaban 
tidak dijawab.  
Selanjutnya 18 soal yang salah, 18 dikalikan −2 sama 
dengan −36. Berarti biar jadi −20 harus ditambah 16, 
16 itu dari 4 jawaban benar yang masing-masing 
jawaban nilainya 4. Sehingga −36 ditambah 16 hasilnya 
−20. Kita baru memakai 4 jawaban benar dan 18 
jawaban salah, itu masih ada 22 jawaban. Biar jadi 25 
berarti kita tambahkan 3 yang tidak dijawab. 
Kemudian yang terakhir kita memakai jawaban salah 20, 
20 dikalikan −2 berarti −40, padahal disini harusnya 
−20. Maka kita ambil 5 jawaban benar yang masing-
masing jawaban skornya 4, sehingga 4 dikalikan 5 
hasilnya 20. Jadi −40 ditambah 20 hasilnya −20. Kita 
barus memakai 5 jawaban benar dan 20 jawaban salah, 
berarti kita sudah memakai 25 jawaban. Berarti jawaban 





Berdasakan hasil wawancara, mahasiswa M21 memahami 
permasalahan yang terdapat pada soal. Mahasiswa menjelaskan 
dengan rinci untuk menentukan nilai tertinggi dan terendahnya, 2 
kemungkinan untuk mendapatkan skor 20, serta 6 kemungkinan 
unutuk mendapatkan skor −20. Namun terdapat kurangnya 
ketelitian pada jawaban pada jumlah soal pada kemungkinan 
untuk mendapatkan skor 80. Namun untuk seluruh jawaban benar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa M21 mampu 
menyelesaikan operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi 
pembagian pada bilangan bulat, namun masih perlu ketelitian 
















3. Soal Nomor 5 
Indikator: Mampu merancang langkah-langkah mengenalkan 
bilangan bulat negatif. 
a. Jawaban Mahasiswa M20 












Gambar 4. 61 Pekerjaan M20 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan media yang di tempelkan di 
kubin. Mahasiswa menjelaskan bahwa siswa akan diajak bermain 
dengan melompat ke kanan dan kekiri setiap kubin. Peraturan dari 




berdiri di angka 0 lalu ketika guru mengatakan angka 2 maka maju 
2 langkah sedangan menyebut (−2) maka siswa mundur 2 
langkah.  
Transkrip wawancara M20 nomor 5 
P : Untuk soal yang nomor 5, setelah Anda membaca soal, 
ide atau langkah apa yang pertama kali muncul? 
M20 : Soal yang saya baca ini untuk membelajarkan bilangan 
bulat negatif. Saya disini menggunakan baris kubin di 
kelas, dan sudah saya tuliskan agar mempermudah 
siswa. Saya membuat angkat-angkat di kubin-kubin ini 
dari 0 sampai 5, −1 sampai −4. Nah cara mainnya ini 
nanti siswanya berdiri di angka nol. Karena angka nol 
adalah permulaan. Nah mengajarkan negatif itu kita 
berjalan mundur dari posisi semula. 
P : Bagaimana cara Anda membelajarkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep 
bilangan bulat negatif? 
M20 : Berarti ini saya ibaratkan, nilai nol ini adalah tempat 
permulaan kita. Kemudian saya memberi instruksi 
kalau kedepan itu kan ditambah. Misalnya saya 
menyebutkan saya minta siswa untuk melangkah 2 
kali berarti nanti ada di kubin nomor 2. Setelah itu, 
saya memberi intruksi kepada siswa untuk mundur 4 
kali, ketika mundur 4 kali berarti siswa berada di 
belakang angka nol. Nah nanti itu bisa mengenalkan 
bilangan negatif. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa dapat 
menjelaskan langkah-langkah untuk memperkenalkan bilangan 
negatif kepada siswa dengan bantuan kubin. Langkah cukup baik 
untuk memperkenalkan kepada siswa makna bilangan negatif 
dengan adanya titik pangkal yaitu nol. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa M20 mampu merancang langkah-langkah 




b. Jawaban Mahasiswa M32  











Gambar 4. 62 Pekerjaan M32 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan media yang di tempelkan di 
kubin. Mahasiswa menjelaskan bahwa dengan menggunakan 
kapal selam dengan langkah-langkah; 1) menyiapkan media atau 
dengan menggunakan garis bilangan dengan gambar kapal selam; 
2) mendemostrasikan posisi kapal selam di atas air berarti positif 
(+), di dalam air berarti (−) negatif; 3) semakin jauh dari 





Transkrip wawancara M32 nomor 5 
P : Untuk soal yang nomor 5, setelah Anda membaca soal, 
ide atau langkah apa yang pertama kali muncul? 
M32 : Langkah yang pertama menggambarkan garis 
bilangan, terus kapal selam. Kalau tidak kapal selam 
ya lumba-lumba karena lumba-lumba bisa loncat. 
Lumba-lumba itu kan bisa loncat diatas permukaan air 
laut dan bisa menyelam kedalam air laut. Nah 
diposisikan air laut itu adalah nol, ketika lumba-lumba 
itu loncat keatas permukaan air laut maka meloncat ke 
bilangan positif. Ketika lumba-lumba itu menyelam ke 
dalam laut, berarti ke bilangan negatif. 
P : Lalu bagaimana proses Anda membelajarkan 
bilangan bulat negatif kepada siswa yang belum 
mengenal bilangan bulat negatif? 
M32 : Pertama itu diberi tahu dulu bilangan bulat itu ada 
bilanagn bulat positif, ada nol, dan ada bilangan bulat 
negatif. Kemudian untuk memberi tahu bilangan 
negatifnya itu dengan si lumba-lumba itu ketika 
masuk ke dalam air itu bilangannya negatif. Kalau 1 
meter berarti dianggap −1, terus tandanya itu kalau 
negatif ada tanda strip didepan angkanya. Semakin 
kedalam itu nilai angkanya semakin besar tetapi 
nilainya semakin kecil.  
P : Ada tambahan lain mungkin? 
M32 : Cara lain mungkin dengan suhu dengan termometer. 
P : Kalau alat peraga mungkin? 
M32 : Dengan garis bilangan. Ada nol, ke kanan nilainya 
positif, kalau ke kiri tandanya negatif di depan angka 
ada tanda strip. Ketika semakin ke kanan bilangan itu 
akan semakin besar dan nilainya juga besar, kalau ke 
kiri bilangan itu semakin besar tetapi nilainya semakin 
kecil. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan, mahasiswa 
M32 menggunakan permisalan kapal selam atau lumba-lumba 
untuk memperkenalkan bilangan bulat negatif. Dalam hal ini 
mahasiswa menyadari bahwa menggunakan media kapal selam 




ke titik negatif saja dan tidak ke titik positif. Maka mahasiswa 
mengatakan medianya menggunakan contoh lumba-lumba yang 
lebih baik. Semakin dalam kapal selam atau lumba-lumba itu 
menyelam nilai yang didapat semakin kecil. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa M32 mampu merancang langkah-
langkah untuk mengenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa. 
c. Jawaban Mahasiswa M12 
Jawaban subjek M12 nomor 5 
 
Gambar 4. 63 Pekerjaan M12 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan: a) menggunakan konsep 
‘hutang’ (−)  meminjam; b) menggunakan kartu (−) dan (+); 
c) menggunakan soal cerita; d) contoh soal 3 + (−3) = 0. 
Transkrip wawancara M12 nomor 5 
P : Selanjutnya soal nomor 5, setelah Anda membaca soal, 
ide atau langkah apa yang pertama kali muncul? 
M12 : Yang pertama kali muncul itu menggunakan konsep 
hutang ketika ada bilangan negatif. Hutang ini 




konsep itu menggunakan media kartu bulatan yang 
didalamnya itu ada tanda negatif dan tanda positif, atau 
menggunakan soal cerita ketika menggunakan media 
pembelajaran ini. Misalnya ada soal 4 ditambah −2. 
Nah berarti anak menggambil keping yang bertanda 
positif sebanyak 4 lalu mengambil lagi keping negatif 
sebanya 2. Keping positif dan negatif akan menjadi 
netral atau dihilangkan maka yang tersisa adalah 2 
keping positif. Sehingga 4 ditambah −2 hasilnya 
positif 2.  
P : Lalu bisa dijelaskan mengapa disini menggunakan 
hutang? 
M12 : Bagaian hutang itu, misalnya si A punya 4 buah 
permen lalu si B meminjam atau meminta 2 maka, 
emmm… 
Atau yang lebih besar saja, misalnya ada 6 ditambah 
−7, ini ada 6 keping bertanda positif, nah ini 7 dengan 
keping negatif lebih banyak dari keping positif. Nah 
ketika semuanya sudah netral, sebenarnya ini masih 
kurang masih meminjam atau mempunyai hutang. 
Atau keping yang bertanda negatif ini artinya itu 
masih kurang atau masih hutang disini. 
Kalau misalnya menggunakan konsep jual beli atau 
dengan angka yang lebih besar itu kan lebih besar 
untuk uang berartikan kurang. Maka untuk yang 
bilangan yang belakangnya lebih besar menggunakan 
istilah hutang atau kurang. 
 
Mahasiswa M12 menjelaskan bahwa untuk mengenal 
bilangan bulat negatif kepada siswa dengan menggunakan konsep 
hutang. Konsep hutang disini sebenarnya kurang baik dalam 
menyelesaikan permasalahan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat. Menurut mahasiswa 
menggunakan konsep hutang dengan maksud untuk menamai hasil 
yang masih kurang. Mahasiswa M12 juga menjelaskan dengan 
menggunakan keping negatif dan positif, disini penggunaan media 




operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan negatif. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa M12 mampu merancang langkah-
langkah untuk mengenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa. 
d. Jawaban Mahasiswa M36 
Jawaban subjek M36 nomor 5 
 
Gambar 4. 64 Pekerjaan M36 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan garis bilangan bulat dari 
bilangan (−)(0)(+), mahasiswa memberi keterangan dari 
jawaban yaitu dari 0 ke kiri adalah bilangan negatif, dari 0 ke 
kanan adalah bilangan positif. 
Transkrip wawancara M36 nomor 5 
P : Untuk soal yang nomor 5, setelah Anda membaca soal, 
ide atau langkah apa yang pertama kali muncul? 
M36 : Kalau untuk mengajarkan anak tentang 
memperkenalkan bilangan bulat itu kan bilangan bulat 
ada 2 yaitu bilangan bulat positif dan bilangan bulat 
negatif dengan menggunakan garis bilangan.  
Kalau dia diarahkan ke kiri maka bilangan negatif dan 
ke kanan bilangan positif. Itu untuk menjelaskan 
konsepnya. Tapi kalau sudah masuk ke perhitungan 
bisa menggunakan konsep garis bilangan atau bisa 




media manik-manik negatif. Kalau yang paling 
sederhana dan abstrak itu biasanya menggunakan 
prinsip hutang. Prinsip hutang misalnya ada soal −2 
ditambah 3sama dengan berapa. Berarti kalau ada 
tanda negatif di depan angka maka itu artinya hutang 
atau dia berhutang. Atau misalnya ada 2 kelereng, dia 
berhutang 2 kelereng lalu kalau disebelahnya ada 
tanda positif atau tambah berarti dia memiliki kelereng 
itu. Jadi dia hutang 2 kelereng tapi dia mempunyai 3 
kelereng. Nah, lalu kalau dia masih ada hutang 
otomatis dia harus bayar. Dan kalau dia punyanhutang 
2 dan dia punya 3 lalu tinggal berapa yang kamu 
punya? Begitu. 
P : Kalau dia ada 2 dikurang −2 bagaimana? 
M36 : Sama kayak tadi karena ditanda 2 di depan tadi tidak 
ada tanda negatif otomatis masih punya 2. Lalu dia 
ada dikurangi lalu ada negatif lagi, −2 ini tadi adalah 
hutang nah dia kan punya 2 di depan ini dia masih 
emm… 
Dia punya 2 kelereng tapi dikurangi dengan 
hutangnya dia. Emm kok jadi dikurangi dengan 
hutangnya dia ya? 
Wah saya bingung. 
 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa M36 sebenarnya 
memahami permasalahan yang diberikan soal yaitu cara untuk 
memperkenalkan bilangan bulat negatif kepada siswa. Mahasiswa 
M36 juga menjelaskan dengan konsep bahwa kalau menggunakan 
garis bilangan jika ke kiri tandanya negatif dan ke kanan tandanya 
positif. Saat wawancara mahasiswa menjelaskan perhitungan 
mengenai bilangan bulat negatif, mahasiswa mengatakan dengan 
menggunakan prinsip hutang. Namun ketika peneliti memberi soal 
2 − (−2) dengan prinsip hutang yang dikatakan M4 tadi ternyata 
mahasiswa bingung dan pertanyaan tidak terjawab. Jadi dapat 




langkah-langkah untuk mengenalkan bilangan bulat negatif 
kepada siswa. 
e. Jawaban Mahasiswa M31 




Gambar 4. 65 Pekerjaan M31 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan garis bilangan. Mahasiswa 
hanya menuliskan poinnya saja dan tidak menjelaskan bagaimana 
cara merancang langkah-langkah pembelajaran. 
Transkrip wawancara M31 nomor 5 
P : Soal berikutnya, setelah Anda membaca soal, ide atau 
langkah apa yang pertama kali muncul? 
M31 : Dengan garis bilangan. Seperti ini. Yang atas negatif 
yang bawah positif. Eh yang atas positif yang bawah 
negatif. 
P : Lalu bagaimana proses Anda membelajarkannya? 
M31 : Mengajarkannya dengan penjumlahan tadi, misal – 
dikurangi – hasilnya positif seperti itu. Nanti + 
ditambah – nanti diaplikasikan disini. 
P : Mungkin bisa dijelaskan menggunakan garis 
bilangnya. 
M31 : Misal −4 dikurangi 4, disini dicari −4 dikurangi 
berarti turun 4, ini kan dengan ini kan hasilnya positif.  
P : Kalau ini −4 − 4 hasilnya berapa? 
M31 : Positif. Eh tadi berapa ya? Em sebentar soalnya tadi. 
Negatif ditambah negatif hasilnya lupa e. 




M31 : Ini hasilnya 8. 
P : Apakah yakin? 
M31 : Emmm, ini punya hutang 4 dikurangi 4. Emm… 
Oh! Ini −8. Kalau mengajarkan konsep memang 
susah, kalo gak buka buku gak bisa. 
P : Kalau misalnya −2 − (−2) bagaimana? 
M31 : Ini hasilnya 4. 
P : Apakah Anda yakin? 
M31 : Emm, ini punya hutang 2 dikurangi hutang 2.  
Hasilnya 4. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa M31 belum 
menjelaskan proses untuk memperkenalkan bilangan negatif 
kepada siswa dengan tepat. Mahasiswa M31 hanya mengatakan 
memperkenalkannya dengan garis bilangan kalau ke kanan 
nilainya positif dan ke kiri nilainya negatif.  Selain itu juga 
mahasiswa belum mampu memahami operasi bilangan bulat 
negatif menggunakan garis bilangan. Terlihat pada hasil 
wawancara, mahasiswa menjawab 4 dari soal −2 − (−2). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa belum mampu 
merancang langkah-langkah untuk mengenalkan bilangan bulat 










f. Jawaban Mahasiswa M21 










Gambar 4. 66 Pekerjaan M21 untuk nomor 5 
Mahasiswa menjawab soal nomor 5 yaitu langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk memperkenalkan bilangan bulat 
negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan bulat 
negatif adalah dengan menggunakan media garis bilangan yang 
ditempel di lantai dari −10 sampai 10. Berikut adalah langkah-
langkahnya: b) Siswa berdiri di titik 0, di depan siswa angka 0 
sampai 10 dan dibelakang siswa angka 0 sampai −10; c) guru 
menyebutkan angka 4 maka siswa berjalan 4 langkah ke depan 
sampai angka 4; d) guru menyebutkan angka −4 maka siswa 
berjalan 4 langkah ke belakang sampai angka 0; e) guru 
menyebutkan angka −2 maka siswa berjalan 2 langkah ke 
belakang sampai angka −2; f) guru menyebutkan angka 8 maka 




Transkrip wawancara M21 nomor 5 
P : Soal berikutnya, setelah Anda membaca soal, ide atau 
langkah apa yang pertama kali muncul? 
M21 : Kalau ini kemarin saya mengingatkan dengan garis 
bilangan. Jadi nanti ini kan bulat negatif. Untuk 
merealkannya saya membuat dilantai, dari negatif 
berapa sampai positif berapa itu terserah. Nah kemarin 
saya mengambilnya dari −10 sampai ke positif 10.  
P : Lalu bagaimana proses Anda membelajarkannya? 
M21 : Unutk mengenalkannya ini kan untuk SD, jadi 
semacam kayak memperlihatkannya sambal bermain. 
Begini misalnya kita membuat garis bilangan dari 
−10 sampai +10 di lantai, dan kita tidak lupa 
menuliskan titik pusatnya yaitu 0. Nah untuk 
mengenalkannya itu semacam aturan permainan yaitu 
kalau maju itu positif dan kalau mundur itu negatif. 
Jadi didepan kita positif dan dibelakang kita negatif. 
Jadi nanti kalau misalkan positif 3, berarti kita maju 3 
langkah, nah kalau −4 berarti kita mundur 4 langkah. 
 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa M21 mengatakan 
bahwa dalam mengenalkan bilangan bulat negatif ke SD dengan 
permainan. Mahasiswa mengetahui dengan baik soal yang 
diberikan serta mahasiswa juga menjawab soal dengan baik pula. 
Mahasiswa menjelaskan bahwa menunjukkannya dengan 
menggunakan garis bilangan yang di tulis di lantai bilangan −10 
sampai +10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
belum mampu merancang langkah-langkah untuk mengenalkan 





D. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
Peneliti memiliki kelemahan dan keterbatasan penelitian dalam 
proses pengambilan data pada mahasiswa PPG SM3T PGSD Universitas 
Sanata Dharma Tahun 2018. Kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Tidak melakukan observasi kelas untuk pembelajaran matematika di 
kelas mengingat mahasiswa PPG SM3T PGSD tidak semua mendalami 
materi di Sekolah Dasar. 
2. Mahasiswa berasal dari bermacam-macam universitas, sehingga dalam 
wawancara dengan dosen tidak sepenuhnya mengetahui permasalahan 
pada mahasiswa PPG SM3T PGSD. 
3. Waktu pelaksanaan tes dan wawancara dilaksanakan mengikuti jadwal 
asrama tempat tinggal sementara mahasiswa, mengingat tidak 
tersediannya waktu bila dilakukan di jam perkuliahan mahasiswa. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam membuat 
representasi dari masalah yang berhubungan dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
a. 76.32% mahasiswa mampu membuat representasi dari masalah 
yang berhubungan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
b. 11.04% mahasiswa kurang mampu membuat representasi dari 
masalah yang berhubungan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
c. 12.28% mahasiswa tidak mampu membuat representasi dari 
masalah yang ber hubungan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
2. Kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam menyelesaikan 
permasalahan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
a. 87.72% mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
b. 2.63% mahasiswa kurang mampu menyelesaikan permasalahan 




c. 9.65% mahasiswa kurang mampu menyelesaikan permasalahan 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
3. Kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam menjelaskan 
penyelesaian operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi 
pembagian pada bilangan bulat. 
a. 65.79% mahasiswa mampu menjelaskan penyelesaian operasi 
perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 
bilangan bulat. 
b. 34.21% mahasiswa kurang mampu menjelaskan penyelesaian 
operasi perkalian dan menerapkan konsep operasi pembagian pada 
bilangan bulat. 
4. Kemampuan mahasiswa PPG SM3T PGSD dalam merancang langkah-
langkah mengenalkan bilangan bulat negatif. 
a. 73.68% mahasiswa mampu merancang langkah-langkah 
mengenalkan bilangan bulat negatif. 
b. 10.53% mahasiswa kurang mampu merancang langkah-langkah 
mengenalkan bilangan bulat negatif. 
c. 15.79% mahasiswa tidak mampu merancang langkah-langkah 
mengenalkan bilangan bulat negatif. 
B. Saran 
1. Bagi Dosen mahasiswa PPG SM3T PGSD dapat memberikan bekal 
materi yang cukup mengenai Operasi Hitung Bilangan Bulat serta 




matematika agar mahasiswa PPG SM3T PGSD dapat menjadi guru 
yang memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang baik. 
2. Bagi mahasiswa PPG SM3T PGSD sebaiknya belajar lebih giat dan 
kritis khususnya pada materi Operasi Hitung Bilangan Bulat serta 
menciptakan pembelajaran matematika yang dapat mendorong 
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Lampiran 2 Soal Tes Uraian dank unci jawaban 
A. Soal Tes Uraian 
Waktu  : 120 menit 
1. Yadi berada 16 meter disebelah kiri tiang bendera. Ati berada 4 meter 
disebelah kanan Yadi, sedangkan Popy berada 6 meter disebelah kiri Ati.  
a. Jika posisi tiang bendera dianggap titik nol, buatlah representasi dari 
soal tersebut! 
b. Berapa jauh Poppy terhadap Yadi? Jelaskan! 
2. Suhu udara di Puncak Jaya pada siang hari adalah 17°𝐶, menjelang tengah 
malam suhu udara turun 19°𝐶. Berapa derajatkah suhu udara di Puncak Jaya 
tersebut pada malam hari? Buatlah representasi dari soal tersebut! 
3. Seorang turis di Selat Sunda melihat ikan lumba-lumba meloncat sampai 2 
meter di atas permukaan laut. Kemudian ikan itu menyelam sampai 14 
meter di bawah permukaan laut. 
c. Gambarlah pada garis bilangan posisi ikan lumba-lumba dari mulai 
meloncat sampai menyelam lagi. 
d. Tentukan selisih antara ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam 
ikan lumba-lumba tersebut! Jelaskan! 
4. Diketahui aturan dari tes masuk ke suatu sekolah adalah jawaban benar 
diberi nilai 4, jawaban yang salah diberi nilai −2, dan tidak menjawab diberi 
nilai 0. Jumlah seluruh soal adalah 25. 
d. Berapakah nilai tertinggi dan terendah yang mungkin diperoleh? 
e. Diketahui Andi mendapat skor 80, tentukan 2 kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak dijawab, dan soal 
yang dijawab salah oleh Andi. Jelaskan! 
f. Diketahui Andi mendapat skor −20, tentukan 6 kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, tidak dijawab dan soal 




5. Jelaskan bagaimana langkah-langkah yang akan Anda lakukan jika Anda 
diminta untuk membelajarkan bilangan bulat negatif kepada siswa yang 
belum mengenal konsep bilangan bulat negatif! 
B. Kunci Jawaban 
1. Diketahui: 
- Yadi berada 16 meter disebelah kiri tiang bendera 
- Ati berada 4 meter disebelah kanan Yadi 
- Popy berada 6 meter disebelah kiri Ati 
- Posisi tiang bendera berada di titik 0 
Ditanya: 
a. Bagaimana representasi dari soal tersebut? 
b. Berapa meter jauh Popy terhadap Yadi? 
Jawab: 






b. Jauh Popy terhadap Yadi adalah 2 meter disebelah kiri Yadi. 
 
Total skor No 1: 5 
 
Diketahui: 






- Suhu pada malam hari turun 19°𝐶 
Ditanya: 
Suhu di Puncak Jaya pada malam hari? Buatlah bepresentasinya! 
Jawab: 

















Pada garis bilangan bahwa suhu di puncak pada siang hari dilambangkan garis 
ke arah kanan bernilai positif yaitu 17. 
 
 Berikutnya pada malam hari suhu turun 19°𝐶, maka digambarkan garis ke arah 
kiri yang bernilai negatif yaitu −19. 
 
Terlihat bahwa pada garis bilangan bahwa suhu di Puncak Jaya pada malam 
hari menjadi −2°𝐶, atau dapat dituliskan: 
17 − 19 = −2 







Total Skor No 2: 6 
 
g. Diketahui: 
- Lumba-lumba meloncat dengan ketinggian 2 meter diatas permukaan 
laut. 
- Kemudian menyelam sejauh 14 meter. 
Ditanya: 
a. Gambarkan representasi soal dengan garis bilangan 
b. Selisih antara ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam. 
Jawab: 
a. Representasi dengan garis bilangan: 
 
Didapat bahwa posisi lumba-lumba saat meloncat berada kearah kanan yang 
bernilai positif sejauh 2. 
Kemudian kedalaman menyelam lumba-lumba digambarkan kearah kiri 
yang bernilai negatif sejauh 14 dimulai dari titik 0 yaitu dari permukaan air. 
Sehingga didapatkan tanda panah menunjukan angka −14 yang berarti 
posisi lumba-lumba sekarang berada di kedalaman 14 meter. 
b. Selisih antara ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam: 
 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑎𝑡 − 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑎𝑚 
              = 2 − (−14) 
              = 16 
Total Skor No 3: 6 
h. Diketahui: 






- Jawaban benar diberi poin 4 
- Jawaban salah diberi poin −2 
- Tidak dijawab diberi poin 0 
Jumlah soal 25. 
Ditanya: 
a. Nilai tertinggi dan terendahnya 
b. 2 kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab salah, dan tidak 
dijawab jika diketahui mendapat poin 80. Jelaskan! 
c. 6 kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab salah, dan tidak 
dijawab jika diketahui mendapat skor −20. Jelaskan! 
Jawab: 
a. Nilai tertinggi yang diperoleh dari 25 soal yang dijawab benar, sehingga 
skor yang didapat: 
25 × poin jawaban benar = 25 × 4 
                                         = 100 
 
Nilai terendah yang diperoleh dari 25 soal yang dijawab salah, sehingga 
skor yang didapat: 
25 × poin jawaban salah = 25 × (−2) 
                                         = −50 
 
b. Kemungkinan 1: 
Nilai jawaban benar adalah 20, sehingga (20 × 4) = 80 
Nilai jawaban salah adalah 0, sehingga (0 × (−2)) = 0 
Dan jawaban tidak dijawab adalah sisanya yaitu 5. Maka: 
 (20 × 4) + (0 × (−2)) + (5 × 0) = 80 
Kemungkinan 2: 
Nilai jawaban benar adalah 21, sehingga (21 × 4) = 84 
Nilai jawaban salah adalah 2, sehingga (2 × (−2)) = −4 







      (21 × 4) + (2 × (−2)) + (2 × 0) = 80 
c. Kemungkinan 1: 
Nilai jawaban benar adalah 5,  
Nilai jawaban salah adalah 20, 
Jawaban tidak dijawab adalah 0, sehingga: 
 (5 × 4) + (20 × (−20)) + (0 × 0) = −20 
Kemungkinan 2: 
Nilai jawaban benar adalah 4, 
Nilai jawaban salah adalah 18, 
Jawaban tidak dijawab adalah 3, sehingga; 
 (4 × 4) + (18 × (−2)) + (3 × 0) = −20 
Kemungkinan 3: 
Nilai jawaban benar adalah 3, 
Nilai jawaban salah adalah 16, 
Jawaban tidak dijawab adalah 6, sehingga; 
 (3 × 4) + (16 × (−2)) + (6 × 0) = −20 
Kemungkinan 4:  
Nilai jawaban benar adalah 2, 
Nilai jawaban salah adalah 14, 
Jawaban tidak dijawab adalah 9, sehingga; 
 (2 × 4) + (14 × (−2)) + (9 × 0) = −20 
Kemungkinan 5: 
Nilai jawaban benar adalah 1, 
Nilai jawaban salah adalah 12, 
Jawaban tidak dijawab adalah 12, sehingga; 
 (1 × 4) + (12 × (−2)) + (12 × 0) = −20 
Kemungkinan 6: 
Nilai jawaban benar adalah 0, 
Nilai jawaban salah adalah 10, 





     (0 × 4) + (10 × (−2)) + (15 × 0) = −20 
Total Skor No 4: 35 
i. Langkah-langkah yang digunakan untuk membelajarkan bilangan 
bulat negatif kepada siswa yang belum mengenal konsep bilangan 
bulat negatif: 
 Memberikan masalah yang relevan yang menggambarkan permasalahan 
tentang bilangan bulat contohnya sebuah masalah yang menggambarkan 
kedalaman laut, semakin tinggi loncatan lumba-lumba, nilai sebuah 
bilangan semakin besar dan semakin dalam lumba-lumba menyelam, nilai 
sebuah bilangan akan semakin kecil. 
 Memberikan masalah lain seperti menggunakan termometer suhu, 
semakin kecil bilangan, udara semakin dingin dan semakin besar bilangan, 
suhu udara semakin panas. 
 Menunjukkan bilangan bulat negatif dengan bantuan garis bilangan untuk 
memudahkan penunjukkan daerah bilangan bulat yang terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bilangan nol, bilangan bulat positif, dan bilangan bulat 
negatif serta operasi hitung (penjumlahan dan pengurangan). 












Lampiran 3 Lembar Wawancara 
LEMBAR WAWANCARA KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Hari/Tanggal :  
Kelas :  
Nama :  
 
No. Pertanyaan 
1 e. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
f. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
g. Manakan yang menjelaskan representasi dari jarak Yadi, Sti dan Popy 
dari tiang bendera? 
h. Bagaimana proses Anda untuk menentukan jarak Popy terhadap Yadi? 
2 e. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
f. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
g. Manakan yang menjelaskan representasi dari suhu udara dalam soal? 
h. Bagaimana proses Anda dalam menentukan suhu udara di Puncak Jaya 
ketika malam hari? 
3 e. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
f. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
g. Manakah yang menjelaskan representasi dari jarak lumba-lumba 
ketika meloncat dan menyelam? 
h. Bagaimana proses Anda untuk menjelaskan hasil selisih ketika lumba-
lumba meloncat hingga menyelam? 
4 e. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
f. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
g. Bagaimana proses Anda untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab salah dan tidak 
dijawab jika jumlah skornya 80? 
h. Bagaimana proses Anda untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan banyak soal yang dijawab benar, dijawab salah dan tidak 
dijawab jika jumlah skornya −20? 
5 c. Setelah Anda membaca soal, ide atau langkah apa yang pertama kali 
muncul? 
d. Bagaimana proses Anda membelajarkan bilangan bulat negatif kepada 





















































Lampiran 12 Jawaban Mahasiswa M21 bagian 2 
 
 
